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MOTTO 
 
 
Mengajarkan anak agar bisa menghitung itu bagus, tetapi yang terbaik dan yang 
paling penting adalah mengajarkan mereka tentang hal-hal yang tidak bisa 
dihitung seperti kebaikan, nilai moral, dan pengabdian 
(Bob Talbert) 
 
 
 
Yang membentuk kepribadian kita adalah apa yang kita lakukan secara berulang-
ulang. Karena itu, kesempurnaan tidaklah tercapai dengan tindakan sekali saja, 
tetapi oleh serangkaian kebiasaan baik yang kita lakukan berulang-ulang 
(Aristotle) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan 
nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta. Nilai agama dan moral merupakan perwujudan dari pendidikan 
karakter, karena mengacu pada pembentukan moral pada anak usia dini. Hal ini 
yang melatarbelakangi penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru kelas, guru sentra, 
kelas belimbing dan blueberry. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Data-data hasil penelitian diuji kembali 
keabsahannya menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) proses perencanaan pembelajaran bidang 
pembiasaan nilai agama dan moral diawali dengan penyusunan program semester 
dan pengembangan materi keagamaan, penyusunan RPPM, dan penyusunan 
RPPH; 2) proses pelaksanaan pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan 
moral dimulai dari materi pagi, istirahat pagi, inti, istirahat siang, dan penutup 
yang dilaksanakan secara terprogram, rutin, spontan, dan keteladanan. 
Pembelajaran diterapkan melalui program plus yaitu menerapkan konsep 
pendidikan bersifat full day school; 3) proses evaluasi pembelajaran bidang 
pembiasaan nilai agama dan moral dimulai dengan penilaian yang dilakukan oleh 
guru, kemudian hasil penilaian dirangkum dalam catatan harian dan hasil karya, 
analisis catatan harian dan hasil karya, rangkuman bulanan, raport semester, buku 
prestasi, serta guru melaksanakan tindak lanjut berupa home visit dan layanan 
konsultasi; 4) faktor penghambat meliputi: a) buku materi plus untuk guru masih 
manual, materi plus untuk orang tua belum tersedia, dan orang tua kurang 
mendukung pelaksanaan pembiasaan ketika di rumah. Solusi untuk mengatasi 
hambatan yaitu guru mengadakan briefing satu kali dalam seminggu, PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta sedang dalam proses perbaikan buku materi plus 
untuk guru dan pembuatan materi plus untuk orang tua. 
 
Kata kunci: pembelajaran AUD, pembiasaan nilai agama dan moral 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi bagi 
kehidupan manusia. Pendidikan inilah yang akan membantu manusia menjadi 
pribadi yang cerdas dan memiliki kepribadian yang baik. Pribadi yang cerdas saja 
tidak cukup jika tanpa diimbangi dengan kepribadian yang baik karena hanya 
akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakal atau cerdas namun tidak 
berkarakter. 
Proses pendidikan di sekolah belum sepenuhnya berhasil membentuk 
karakter pada anak. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai masalah yang 
melibatkan pelajar khususnya anak-anak sebagai pelaku. Pada bulan Oktober 
2015 setidaknya terjadi dua kasus yang pelaku dan korbannya adalah anak-anak. 
Berita yang dilansir dari pojoksatu.id (dalam http://sumut.pojoksatu.id) 
menyebutkan bahwa terjadi kasus pembakaran yang dilakukan oleh dua siswa 
kelas VI SD terhadap siswa kelas VI SD dan siswa Kelas II SD lantaran pelaku 
kesal karena korban tidak mengajak bermain. Pelaku menyiramkan jerigen berisi 
minyak tanah ke tubuh kedua korban dan menyulut kayu dengan korek lalu 
melemparkannya ke arah kedua korban. Berita lain dilansir oleh merdeka.com 
(dalam http://m.merdeka.com) yang menyatakan bahwa seorang siswi kelas VI 
SD meninggal dunia setelah dilarikan ke rumah sakit akibat mengeluh pusing dan 
panas setelah sebelumnya mengaku dipukul salah seorang teman satu kelas pada 
bagian belakang kepala. 
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Proses pendidikan belum mampu mencapai tujuan pendidikan nasional 
yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk kepribadian guna 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi anak 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan nasional bukan hanya mengembangkan kemampuan akademik 
tetapi juga membentuk karakter pada peserta didik. Kementerian Pendidikan 
Nasional (2012) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter diyakini sebagai akar yang 
kokoh dalam menopang keutuhan berbangsa dan bernegara. Keruntuhan suatu 
negara ditandai dengan melemahnya nilai-nilai karakter dalam kehidupan 
masyarakatnya. Oleh karena itu nilai-nilai karakter perlu diterapkan pada setiap 
jenjang pendidikan. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) menyatakan bahwa 
karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Kementerian Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasional 
Pendidikan Karakter tahun 2010-2014 menyatakan bahwa pendidikan karakter 
merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan seluruh 
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warga sekolah untuk memberikan keputusan baik buruk, keteladanan, memelihara 
apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Kementerian Pendidikan Nasional (2012) menerapkan pendidikan karakter 
di seluruh jenjang pendidikan, termasuk di lembaga-lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD). Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang 
berupaya memberikan stimulasi terhadap aspek-aspek perkembangan anak usia 
dini seperti aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, dan nilai 
agama moral. Lebih lanjut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa, pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
UU No 20 tahun 2003 pasal 28 menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar melalui jalur pendidikan 
formal, non formal, dan atau informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), 
atau bentuk lain yang sederajat, pada jalur pendidikan non formal berbentuk 
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang 
sederajat, dan pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan 
yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
Lembaga PAUD berupaya menstimulasi berbagai aspek perkembangan 
anak usia dini. Salah satu aspek yang dikembangkan ialah aspek nilai agama dan 
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moral seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 membentuk 
kurikulum PAUD yang berbasis Kurikulum 2013. Kurikulum yang terdapat dalam 
Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 termasuk kurikulum yang menerapkan 
pendidikan karakter. Hal ini dapat dilihat dari salah satu aspek yang 
dikembangkan pada anak usia dini, yaitu aspek nilai agama dan moral. 
Aspek nilai agama dan moral merupakan perwujudan dari pendidikan 
karakter, karena mengacu pada pembentukan moral pada anak usia dini. Aspek 
nilai agama dan moral ini dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 
peserta didik melalui contoh pengamalan dari pendidik agar menjadi kebiasaan 
sehari-hari baik di dalam maupun di luar sekolah sehingga menjadi bagian dari 
budaya sekolah (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). 
Nilai agama dan moral merupakan konsep yang abstrak sehingga 
memerlukan metode yang tepat dalam mengajarkan pada anak usia dini. Melalui 
metode yang tepat diharapkan anak tidak hanya sekedar mengenal nilai agama dan 
moral tetapi juga dapat menyadarkan kepada anak untuk mengamalkan nilai-nilai 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam 
rangka mengembangkan nilai agama dan moral pada anak ialah metode 
pembiasaan. Metode pembiasaan merupakan suatu alat pendidikan dengan cara 
melakukan sesuatu secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan. Hasil 
dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik ialah terciptanya suatu 
kebiasaan bagi anak didik. 
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Berbagai lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah 
merencanakan kurikulum yang mengembangkan nilai agama dan moral. Jika 
ditinjau lebih dalam, perencanaan dalam kurikulum tidak diikuti dengan 
pelaksanaan yang baik pada sekolah tersebut. Fakta tersebut terlihat ketika peneliti 
melakukan wawancara dan observasi. Dari hasil wawancara menyatakan bahwa 
guru telah membuat kurikulum yang mengembangkan nilai agama dan moral, 
sedangkan dari hasil observasi peneliti menemukan fakta yang berbeda. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sikap anak usia 5-6 tahun belum mencerminkan 
rasa hormat terhadap orang tua maupun guru ditandai dengan cara berbicara anak-
anak yang kurang sopan, anak-anak makan dan minum sambil berjalan, dan anak-
anak terbiasa bergantung dengan orang tua karena setiap harinya orang tua selalu 
menunggui sejak awal sampai akhir pembelajaran. 
Salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang mengembangkan 
nilai agama dan moral dalam kurikulumnya adalah PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta. PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dirintis oleh Ibu Hibana Yusuf. 
Beliau secara pribadi berkeinginan untuk mengelola lembaga pendidikan anak 
karena terinspirasi oleh tokoh nasional yang sangat peduli terhadap dunia 
pendidikan anak yakni Prof. Dr. HM. Amien Rais. PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta ini berlokasi di Manggisan, Baturetno, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakarta. Lembaga ini menanamkan nilai agama dan moral pada anak dan 
menerapkan pembiasaan (habit forming) sebagai ciri khas sekolah. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta berdiri pada tahun 2005. Lembaga ini 
berusaha mewujudkan suatu konsep pengembangan pembelajaran yang efektif 
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pada anak, yang dikenal dengan istilah “tujuh pilar pendidikan”. Salah satu 
konsep yang termasuk dalam “tujuh pilar pendidikan” di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta ini adalah pembiasaan atau habit forming. Penerapan konsep tersebut 
sangat terlihat, ketika peneliti melakukan observasi terkait nilai agama dan moral 
nampak bahwa anak-anak dibiasakan untuk selalu berdo‟a sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan, infak setiap hari, berganti pakaian sendiri, cuci tangan 
sebelum makan, mengambil peralatan dan makanan sendiri, menggosok gigi 
sendiri, memakai serta merapikan alat sholat yang digunakan, mendengarkan guru 
atau teman berbicara, dan meminta maaf ketika berbuat salah. Dalam kegiatan 
pembelajaran peneliti juga melihat anak-anak usia 5-6 tahun sudah mampu 
menghafal beberapa surat-surat pendek, hadist, do‟a sehari-hari, mampu 
menyebutkan asma‟ul husna, sifat-sifat Allah, nama-nama malaikat beserta 
tugasnya, serta rukun islam. Anak-anak juga sudah mampu melakukan adzan dan 
iqomah, melakukan gerakan wudhlu, sholat dan melafalkan bacaan sholat dengan 
benar dan lancar. 
Keunikan dari PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yang telah 
menerapkan konsep pembiasaan (habit forming) dan kemampuan yang dicapai 
anak pada aspek nilai agama dan moral sampai saat ini belum banyak diketahui 
oleh masyarakat umum dan belum terdapat kajian yang mendalam mengenai 
praktik pembiasaan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Hal tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai pelaksanaan pembiasaan 
nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Oleh karena itu 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pelaksanaan 
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Pembiasaan Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Kasus-kasus kejahatan yang menempatkan anak sebagai pelaku merupakan 
gambaran bahwa proses pendidikan belum sepenuhnya berhasil membentuk 
karakter pada anak. 
2. Proses pendidikan di sekolah belum mampu membentuk generasi cerdas dan 
berkarakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
3. Penanaman nilai agama dan moral di sekolah-sekolah belum tercermin dalam 
perilaku anak, sedangkan kurikulum sekolah telah mengembangkan aspek 
nilai agama dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan karakter. 
4. Proses internalisasi nilai agama dan moral dan keunikan lembaga yang telah 
menerapkan pembiasaan (habit forming) belum banyak diketahui oleh 
masyarakat umum dan belum terdapat kajian yang mendalam di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
permasalahan pada penelitian ini hanya dibatasi pada proses pelaksanaan 
pembiasaan nilai agama dan moral yang merupakan perwujudan dari pendidikan 
karakter pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan batasan masalah tersebut dapat ditarik 
sebuah rumusan masalah yaitu: Bagaimana proses pelaksanaan pembiasaan nilai 
agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembiasaan nilai 
agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya 
dalam menerapkan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 
tahun. 
b. Sebagai informasi mengenai proses pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan 
moral pada anak usia 5-6 tahun. 
2. Secara praktis 
a. Bagi pendidik, dapat memberikan gambaran bagi pendidik anak usia dini yang 
lain tentang penerapan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 
tahun. 
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b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang penerapan 
pembiasaan untuk menanamkan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pembelajaran 
Martini Jamaris (2006: 125) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang mencakup kegiatan belajar dan mengajar. Dalam UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.  
Suyono dan Hariyanto (dalam Muhammad Fadlillah, 2014: 131) 
menjelaskan bahwa istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian. Pengertian ini lebih diarahkan 
kepada perubahan individu seseorang, baik menyangkut ilmu pengetahuan 
maupun berkaitan dengan sikap dan kepribadian dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui pembelajaran harapannya ilmu akan bertambah, keterampilan meningkat, 
dan dapat membentuk akhlak mulia. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
proses belajar dan mengajar yang melibatkan peserta didik, pendidik dan sumber 
belajar yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
membentuk akhlak mulia pada peserta didik. 
2. Komponen Pembelajaran 
Waluyo Adi (2000: 23) menjelaskan beberapa komponen yang terdapat 
dalam pembelajaran yaitu: 
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a. Peserta didik 
Peserta didik sering disebut murid, siswa, pelajar, mahasiswa dan anak 
didik. Istilah yang bermacam-macam ini pada hakikatnya peserta didik itu adalah 
manusia yang memerlukan bimbingan belajar dari orang lain yang mempunyai 
suatu kelebihan. Oleh sebab itu, peserta didik tidak mesti orang yang lebih muda 
dari pendidik, tetapi lebih muda dilihat dari tingkatan pengetahuannya dan 
kemampuannya. 
b. Pendidik 
Pendidik sering disebut juga pengajar, dosen, guru, pamong, pembimbing 
dan widyaiswara. Namun, macam-macam istilah itu pada hakikatnya pendidik 
adalah seseorang yang kemampuannya atau kelebihannya diberikan kepada orang 
lain melalui proses yang disebut pendidikan. Kompetensi yang perlu dimilki 
seorang pendidik meliputi kompetensi pribadi (personal), kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. 
c. Kurikulum 
Dakir (Waluyo Adi, 2000: 31) menjelaskan kurikulum merupakan 
komponen penting dalam pembelajaran, karena kurikulum adalah alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman pendidik 
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, disamping itu 
kurikulum sebagai pedoman dalam belajar bagi peserta didik. Melihat fungsi 
kurikulum bagi pencapaian tujuan pendidikan, pedoman bagi pendidik dan peserta 
didik, maka kurikulum merupakan komponen yang sangat penting untuk 
dipelajari pendidik dan calon pendidik. Kurikulum ini sangat luas pengertiannya 
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karena meliputi struktur program, silabus (GBPP) dan rencana pembelajaran 
(Satuan Pelajaran). Dalam GBPP (silabus) memuat tujuan mata pelajaran, sumber 
bahan, luas bahan, urut-urutan bahan, sistem penyampaian (metode dan teknik), 
media dan pedoman evaluasi. Kedudukan kurikulum dalam pembelajaran sangat 
jelas, tanpa kurikulum pembelajaran tidak akan terarah dan tidak sistematis 
bahkan sulit diadakan pengukuran keberhasilan belajarnya. Kurikulum merupakan 
instrumen penting yang harus dipelajarai dan dipahami oleh pendidik maupun 
calon pendidik dalam rangka perencanaan pembelajaran. 
d. Sarana dan prasarana 
Komponen lain yang cukup penting dalam pembelajaran adalah sarana dan 
prasarana. Prasarana terkait dengan sarana pokok seperti gedung, ruang dan 
lainlain. Sedangkan sarana sebagai kelengkapannya seperti: kapur, penghapus, 
spidol, dan lain-lain. Prasarana dan sarana ini sangat membantu keberhasilan 
proses kegiatan pembelajaran. Dapat dibayangkan pembelajaran tanpa prasarana 
dan sarana, meskipun tidak lengkap akan tetapi tetap diperlukan sebagai suatu 
komponen pembelajaran. 
e. Lingkungan sekolah 
Lingkungan disini adalah situasi dan kondisi dimana lembaga pendidikan 
itu berada. Situasi akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran meliputi 
keadaan masyarakat (moral, urban, semi moral atau semi urban, iklim, keadaan 
alam pegunungan atau dataran tinggi, dataran rendah atau pesisir, dan 
sebagainya). Sedangkan kondisi berkaitan dengan tempat dimana lembaga 
pendidikan itu berada (ditengah kota, kota besar, kota kecil, desa, dekat kota), 
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terpencil, pelosok, dekat pasar, dekat masjid atau gereja, dekat perkampungan dan 
sebagainya. Lingkungan ini akan sangat berpengaruh dalam pencapaian 
keberhasilan belajar. Namun, lingkungan merupakan lingkungan asli dimana 
lingkungan itu sukar diadakan perubahan akan tetapi lembaga pendidikan yang 
harus menyesuaikan. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen yang 
terlibat dalam pembelajaran meliputi peserta didik, pendidik, kurikulum, sarana 
dan prasarana, serta lingkungan. 
3. Pengertian Anak Usia Dini 
Masa anak usia dini disebut juga sebagai masa awal kanak-kanak yang 
memiliki berbagai karakter atau ciri-ciri. Hurlock, (dalam Riana Mashar, 2011: 7-
9) menyatakan bahwa ciri-ciri anak usia dini tercermin dalam sebutan-sebutan 
yang diberikan oleh para orang tua, pendidik, dan ahli psikologi. Bagi orang tua, 
masa awal kanak-kanak merupakan usia yang sulit, karena anak-anak berada 
dalam proses pengembangan kepribadian. Dianggap sebagai usia yang sulit 
karena pada masa ini anak-anak menunjukkan perilaku-perilaku yang kurang 
menarik bagi orang tua, misalnya melawan orang tua, marah tanpa alasan, takut 
yang tidak rasional, dan juga sering merasa cemburu. Orang tua juga menganggap 
anak usia dini sebagai usia bermain karena anak-anak menghabiskan banyak 
waktu untuk bermain dan puncaknya ada pada tahun-tahun tersebut. Bagi para 
pendidik, masa awal kanak-kanak disebut sebagai usia prasekolah, sebutan ini 
bermaksud untuk membedakan antara anak yang berada dalam pendidikan formal 
dan yang belum. Usia prasekolah merupakan usia persiapan menuju sekolah 
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formal. Bagi para ahli psikologi, anak usia dini disebut sebagai usia berkelompok 
yang dipahami sebagai masa dimana anak-anak mempelajari dasar-dasar perilaku 
sosial untuk mempersiapkan diri mereka dalam kehidupan sosial yang lebih 
tinggi, misalnya pada waktu mereka berada di sekolah formal. Anak usia dini juga 
disebut sebagai usia menjelajah atau usia bertanya, karena anak-anak berada pada 
tahap ingin tahu keadaan lingkungannya, bagaimana mekanismenya, bagaimana 
perasaannya, serta bagaimana supaya anak dapat menjadi bagian dari 
lingkungannya. Anak usia dini juga disebut sebagai usia meniru, yakni meniru 
pembicaraan, tingkah laku orang lain. Namun demikian, pada usia meniru ini 
anak-anak juga sering menunjukkan kreativitas dalam bermain. Oleh karena itu 
disebut sebagai usia kreatif. 
Pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20/2003 ayat 1 
menyebutkan bahwa anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-
6 tahun. Morrison, serta Konstelnik, Soderman, dan Whiren (dalam Riana Mashar, 
2011: 10) menyebut anak usia dini sebagai usia pada saat anak baru lahir hingga 
usia delapan tahun, berdasarkan definisi anak usia dini menurut National 
Association for Education of Young Children (NAEYC). 
Usia lima tahun pertama adalah masa emas untuk perkembangan anak, 
karena pada usia ini anak mengalami masa peka dan masa kritis. Masa peka 
(sensitive period), merupakan periode dimana anak telah mencapai kesiapan untuk 
belajar. Anak usia balita juga disebut sebagai periode kritis, karena masa ini 
diletakkan dasar untuk perkembangan struktur kepribadian individu (Riana 
Mashar, 2011: 10-11). 
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Isjoni (2011: 19) menjelaskan bahwa masa kanak-kanak merupakan masa 
untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 
kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, disiplin diri, nilai-nilai agama, konsep diri 
dan kemandirian. Masa kanak-kanak merupakan masa yang paling penting untuk 
sepanjang usia hidupnya. Sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan 
fondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak 
selanjutnya. 
Uraian tentang pengertian anak usia dini di atas dapat disimpulkan bahwa 
anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun atau 0-8 
tahun. Masa anak usia dini ini dianggap sebagai masa yang tepat untuk 
membentuk dasar kepribadian pada anak. 
4. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, 
sosial, moral dan aspek-aspek yang lain. Richard D. Kellough (Sofia Hartati, 
2005: 8) mengemukakan beberapa karakteristik anak usia dini sebagai berikut: 
a. Anak bersifat egosentris 
Pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Anak cenderung melihat 
dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal ini 
dapat dilihat dari perilakunya seperti masih berebut alat-alat mainan, menangis 
bila menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya, atau 
memaksakan sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik seperti ini terkait dengan 
perkembangan kognitifnya seperti yang diungkapkan oleh Piaget bahwa anak usia 
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dini sedang berada pada fase transisi dari fase praoperasional (2-7 tahun) ke fase 
operasional konkret (7-11 tahun). 
b. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Menurut persepsi anak, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik 
dan menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. 
Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan apa yang menari 
perhatiannya. 
c. Anak adalah makhluk sosial 
Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya, senang 
bekerjasama dalam membuat rencana dan menyelesaikan pekerjaan, saling 
memberikan semangat dengan sesama temannya. Anak membangun konsep diri 
melalui interaksi sosial di sekolah. Anak akan membangun kepuasan melalui 
penghargaan diri ketika diberikan kesempatan untuk bekerjasama dengan 
temannya. 
d. Anak bersifat unik 
Anak merupakan individu yang unik dimana masing-masing memiliki 
bawaan, minat, kapabilitas dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama 
lain. Disamping memiliki kesamaan, anak juga memiliki keunikan tersendiri 
seperti dalam gaya belajar, minat dan latar belakang keluarga. 
e. Anak umumnya kaya dengan fantasi 
Anak senang dengan hal-hal yang yang bersifat imajinatif, sehingga pada 
umumnya kaya dengan fantasi. Anak dapat bercerita melebihi pengalaman-
17 
pengalaman aktualnya atau kadang bertanya tentang hal-hal gaib sekalipun. Hal 
ini disebabkan imajinasi anak berkembang melebihi apa yang dilihatnya. 
f. Anak memiliki daya konsentrasi yang pendek 
Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam 
jangka waktu yang lama. Anak selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan 
lain, kecuali memang kegiatan tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan 
tidak membosankan. Daya perhatian yang pendek membuat anak masih sangat 
sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama, 
kecuali terhadap hal-hal yang menyenangkan. 
g. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial 
Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic years. 
NAEYC mengemukakan bahwa masa-masa awal kehidupan tersebut sebagai 
masa-masanya belajar dengan slogannya sebagai berikut: “Early years are 
learning years”. Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu usia dini, anak 
mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dan pesat 
pada berbagai aspek. Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mengalami 
masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Oleh karena itu, 
pada masa ini anak sangat membutuhkan stimulasi dan rangsangan dari 
lingkungannya. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini memiliki berbagai 
karakteristik diantaranya anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu 
yang besar, anak adalah makhluk sosial, anak bersifat unik, anak kaya dengan 
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fantasi, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek, dan anak merupakan masa 
belajar yang paling potensial. 
5. Pembelajaran Anak Usia Dini 
Muhammad Fadlillah (2014: 132-133) menjelaskan bahwa pembelajaran 
anak usia dini ialah proses yang ditujukan untuk anak usia 0-6 tahun atau 0-8 
tahun. Pembelajaran dimaksudkan supaya anak usia dini dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan 
optimal. Dengan pembelajaran diharapkan pula dapat terjadi perubahan perilaku 
peserta didik anak usia dini menjadi lebih baik. 
Isjoni (2011: 56) menjelaskan pada hakikatnya anak belajar sambil 
bermain, oleh karena itu pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah 
bermain. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam 
melakukan berbagai eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain 
merupakan bagian dari proses pembelajaran. Pembelajaran dapat diarahkan pada 
pengembangan dan penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki seperti 
kemampuan bahasa, sosial emosinal, motorik, dan intelektual. Pada pembelajaran 
anak usia dini suasana belajar perlu dibuat secara alami, hangat dan 
menyenangkan sehingga anak tidak merasa terbebani dan bosan. Pembelajaran 
anak usia dini mengutamakan aktivitas bermain (playful activity) memberi 
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi denga teman dan lingkungannya. 
Selain itu, anak merupakan individu unik dan variatif, maka perbedaan individu 
dan minat anak juga harus diperhatikan. 
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Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada anak usia dini 
merupakan pembelajaran yang ditujukan untuk anak usia 0-6 tahun atau 0-8 tahun 
dengan tujuan agar anak memperoleh ilmu pengetahuan, mengembangkan potensi 
yang dimiliki, dan dapat terjadi perubahan perilaku pada diri anak. Pembelajaran 
pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. 
6. Prinsip-prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 
Isjoni (2011: 58-60) menyatakan bahwa proses pembelajaran pada anak 
usia dini harus memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: 
a. Berangkat dari yang dimiliki anak 
Setiap anak membawa pengetahuan yang telah dimilikinya terhadap 
pengalaman-pengalaman barunya. Jika pengalaman belajar tidak memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menciptakan pengetahuan baru, maka 
pembelajaran akan membosankan. Pengalaman belajar hendaknya mengandung 
unsur yang sudah dikenal oleh anak dan juga merupakan pengalaman baru. 
b. Belajar harus menantang pemahaman anak 
Aktivitas pembelajaran yang dirancang harus menantang anak untuk 
mengembangkan pemahaman sesuai dengan apa yang dialaminya. Apabila anak 
mampu menyelesaikan tantangan pertama, maka tantangan berikutnya harus lebih 
sulit sehingga anak tidak bosan dan pemahaman anak akan berkembang optimal. 
c. Belajar dilakukan sambil bermain 
Belajar melalui bermain dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk 
berkesplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar 
secara menyenangkan. 
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d. Menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran 
Salah satu sarana dalam kegiatan pembelajaran ialah alam. Alam 
merupakan sarana yang tidak terbatas bagi anak untuk bereksplorasi dan 
berinteraksi dalam membangun pengetahuannya. 
e. Belajar dilakukan melalui sensorinya 
Anak memperoleh pengetahuan melalui sensori atau inderawinya yaitu 
peraba, pencium, pendengar, penglihat, dan perasa. Setiap sensori anak akan 
merespon rangsangan yang diterima. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya 
memberikan stimulasi yang dapat merangsang setiap sensori yang dimiliki anak. 
f. Belajar membekali keterampilan hidup 
Belajar harus dapat membekali keterampilan hidup (life skill) sesuai 
dengan kemampuan anak, dengan demikian anak diajarkan untuk memiliki 
kemandirian dan rasa tanggung jawab terhadap dirinya. Misalnya mampu 
memakai sepatu, menyisir rambut, makan dan minum sendiri, dan sebagainya. 
g. Belajar sambil melakukan 
Student active learning adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
diilhami oleh John Dewey (learning by doing) dan diteruskan oleh Killpatrick 
dengan pengajaran proyek. Pembelajaran proyek sangat memberikan kesempatan 
pada anak untuk aktif, mau bekerja dan secara produktif menemukan berbagai 
pengetahuan baru. 
Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada anak 
usia dini harus memperhatikan berbagai prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip-
prinsip pembelajaran tersebut anatara lain berangkat dari yang dimiliki anak, 
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belajar harus menantang pemahaman anak, belajar dilakukan sambil bermain, 
menggunakan alam sebagai sarana pembelajaran, belajar dilakukan melalui 
sensorinya, belajar membekali keterampilan hidup, dan belajar sambil melakukan. 
7. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui dua tahap yaitu 
perencanaan pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran (Muhammad Fadlillah, 
2014: 133). Martini Jamaris (2006: 138) menambahkan satu tahapan terakhir yaitu 
evaluasi pembelajaran. Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang tahapan-
tahapan pembelajaran anak usia dini, berikut ini akan penulis uraikan setiap 
tahapan pembelajaran. 
a. Perencanaan pembelajaran 
Seorang guru atau pendidik diwajibkan untuk membuat perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk mengarahkan 
pembelajaran supaya dapat berjalan sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan 
yang diinginkan. Oleh karena itu, rencana pembelajaran harus dibuat setiap kali 
akan melakukan pembelajaran. Tanpa adanya perencanaan, pembelajaran akan 
berjalan tidak terarah dan meluas kemana-mana sehingga sulit untuk dipahami 
peserta didik dan akhirnya tujuan pembelajaran pun tidak dapat dicapai dengan 
baik. Jadi perencanaan pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk mengarahkan 
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Martini Jamaris (2006: 126–127) menambahkan bahwa perencanaan 
pembelajaran perlu memperhatikan berbagai prinsip yang terkait dengan 
perencanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut yaitu: 
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1) Desain pembelajaran harus mengembangkan berbagai kemampuan yang 
dimiliki anak secara optimal. 
2) Desain pembelajaran harus mempunyai tujuan yang jelas dan terukur. 
3) Desain pembelajaran harus dapat memberikan deskripsi materi yang 
diperlukan dalam mencapai pembelajaran seperti yang telah ditetapkan. 
4) Desain pembelajaran harus dapat mendeskripsikan proses yang akan 
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Desain pembelajaran harus dapat mengidentifikasi dan memperbaiki 
kelemahan yang ditemukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
Perencanaan atau desain pembelajaran yang sistematis terdiri dari aspek-
aspek yang saling terkait antara lain adalah tujuan pembelajaran, penentuan materi 
pembelajaran, proses pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
serta evaluasi pembelajaran. 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 menyebutkan bahwa perencanaan 
pembelajaran meliputi program semester (prosem), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH). 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Muhammad Fadlillah (2014: 150) menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran merupakan inti dari pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, harus 
dilaksanakan semaksimal mungkin supaya standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dapat tercapai dengan baik. Pada pendidikan anak usia dini, secara umum 
pelaksanaan pembelajarannya sama dengan pendidikan yang lain hanya saja yang 
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membedakan ialah dalam pengelolaan pembelajarannya. Artinya, pembelajaran 
harus disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik anak usia dini. 
Pada intinya, pembelajaran pada anak usia dini dilakukan sambil bermain 
atau disebut dengan belajar sambil bermain atau sebaliknya karena naluri alamiah 
seorang anak adalah bermain dan bersenang-senang. Agar pembelajaran dapat 
berjalan lancar, pembelajaran dibuat menyenangkan sehingga anak merasa 
nyaman dan dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal. 
1) Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
Martini Jamaris (2006: 135) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran 
berkaitan dengan langkah-langkah yang diterapkan dalam suatu proses 
pembelajaran. Langkah-langkah tersebut terdiri dari pembukaan kegiatan 
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan penutup kegiatan pembelajaran. 
Lebih lanjut, Muhammad Fadlillah (2014: 152-159) menjelaskan setiap langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
(a)  Pembukaan 
Pembukaan pembelajaran disebut juga dengan awalan. Pembukaan 
dimaksudkan sebagai kegiatan untuk mengawali dan menyiapkan proses 
pembelajaran sebelum masuk dalam inti pembelajaran. Pembukaan ini diharapkan 
mampu merangsang peserta didik terhadap kompetensi atau materi yang akan 
diberikan. Dapat juga berfungsi untuk mendekatkan hubungan emosional antara 
pendidik dan peserta didik. 
Membuka pembelajaran adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar 
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mental maupun perhatiannya berpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga 
usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Bisa 
juga diartikan sebagai pengondisian awal agar mental dan perhatian siswa terpusat 
pada materi yang akan diajarkan serta memiliki motivasi yang tinggi untuk terus 
mengikuti pembelajaran sampai selesai dengan semangat dan konsentrasi yang 
tinggi (Rusman, dalam Muhammad Fadlillah, 2014: 153). Pada tahap pembukaan 
yang tidak kalah penting ialah memberikan pretes untuk anak, maksudnya 
pendidik melakukan tes awal sebelum inti pembelajaran dilaksanakan baik secara 
lisan maupun tulis. Akan tetapi lebih efektif dan efisien menggunakan lisan 
karena waktu pembukaan tidak boleh lama-lama yakni kurang lebih 10 menit. 
(b) Inti (Pembentukan kompetensi) 
Kegiatan inti merupakan proses pembentukan atau pencapaian kompetensi 
pembelajaran. Oleh karenanya, perlu diperhatikan dan dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Keberhasilan pembelajaran sangat dipangaruhi oleh bagaimana 
kegiatan inti dilakasanakan. Jika kegiatan inti dapat berjalan dengan baik, tentu 
keberhasilan pembelajaran pun akan baik, demikian juga sebaliknya. 
(c) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pada tahap ini guru dapat mengakhiri pertemuan pembelajaran dengan 
memberikan suatu kesimpulan terkait materi kompetensi yang disampaikan. 
Kemudian, barulah diakhiri dengan doa dan salam. Sebelum pembelajaran 
diakhiri, seorang pendidik diharapkan mampu melaksanakan posttes terlebih 
dahulu. Posttes ini diartikan sebagai pemberian tes akhir pembelajaran yang 
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dilakukan sebagai upaya mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik. 
Apabila kompetensi dan tujuan belum dikuasai, maka perlu dilakukan 
pembelajaran kembali (remedial teaching). 
2) Metode pembelajaran 
Ahmad Munji Nasih dan Lilik Nur Khalidah (dalam Muhammad Fadlillah, 
2014: 161) menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara yang 
sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang tujuannya 
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Jadi 
metode pembelajaran akan membantu tercapainya tujuan tertentu dalam proses 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan karakter anak dapat memfasilitasi perkembangan berbagai 
potensi dan kemampuan anak secara optimal serta tumbuhnya sikap dan prilaku 
positif bagi anak. 
Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
Pendidikan Anak Usia Dini (Isjoni, 2011: 86). Berbagai metode pembelajaran 
tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
(a) Metode bermain 
Bermain merupakan kegiatan yang memberikan kesenangan dan 
dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya 
daripada hasil yang diperoleh dari kegiatan itu sendiri (Dworetsky, dalam Isjoni, 
2011: 87). Lebih lanjut Hildebrand (dalam Isjoni, 2011: 87) dengan bermain 
berarti anak berlatih mengeksploitasi, merekayasa, mengulang latihan apapun 
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yang dapat dilakukan untuk mentransformasi secara imajinasi seperti dunia orang 
dewasa. Bermain juga mengandung enam belas nilai bagi anak, yaitu: bermain 
membantu pertumbuhan anak, bermain merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara sukarela, bermain memberi kebebasan anak untuk bertindak, bermain 
memberikan dunia khayal yang dapat dikuasai, bermain mempunyai unsur 
berpetualangn di dalamnya, bermain meletakkan dasar pengembangan bahasa, 
bermain mempunyai pengaruh yang unik dalam hubungan antar pribadi, bermain 
memberikan kesempatan untuk menguasai diri secara fisik, bermain memperluas 
minat dan pemusatan perhatian, bermain merupakan cara untuk menyelidiki 
sesuatu, bermain merupakan cara untuk mempelajari peran orang dewasa, bermain 
merupakan cara dinamis untuk belajar, bermain menjernihkan pertimbangan anak, 
dan bermain dapat distruktur secara akademis. 
Nilai bermain bagi anak sangat besar bagi kehidupan anak, oleh karena itu 
pemanfaatan kegiatan bermain dalam pelaksanaan program kegiatan anak pra 
sekolah merupakan syarat mutlak yang tidak bisa diabaikan. Bagi anak prasekolah 
belajar adalah bermain dan bermain sambil belajar. 
(b) Metode karyawisata 
Karyawisata berarti membawa anak-anak ke objek-objek tertentu sebagai 
pengayaan pengajaran, pemberian pengalaman belajar yang tidak mungkin 
diperoleh anak di dalam kelas (Welton & Malloton, dalam Isjoni, 2011: 89), dan 
juga memberi kesempatan anak untuk mengobservasi dan mengalami sendiri dari 
dekat (Foster & Headley‟s, dalam Isjoni, 2011: 89). Jadi dengan metode 
karyaswisata anak dapat belajar secara langsung melalui pengalamannya sendiri. 
27 
(c) Metode bercakap-cakap 
Bercakap-cakap memiliki makna penting bagi perkembangan anak TK 
karena bercakap-cakap dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan 
orang lain, meningkatkan keterampilan dalam melakukan kegiatan bersama, 
meningkatkan keterampilan mengungkapkan perasaan, serta menyatakan gagasan 
atau pendapat secara verbal. Oleh karena itu, penggunaan metode bercakap-cakap 
bagi anak TK akan membantu perkembangan dimensi sosial, emosi, dan kognitif, 
terutama bahasa (Isjoni, 2011: 90). 
(d) Metode bercerita 
Bercerita meupakan cara meneruskan warisan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya (Gordon & Browne, dalam Isjoni, 2011: 90). Bercerita juga 
dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 
Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak prasekolah karena 
melalui bercerita dapat mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, sosial, dan 
keagamaan, menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam, membantu 
mengembangkan fantasi anak, serta membantu mengembangkan aspek kognitif 
dan bahasa anak. 
Bercerita dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik, yaitu membaca 
langsung dari buku cerita, menggunakan ilustrasi suatu buku, menceritakan 
dongeng, bercerita dengan menggunakan papan flannel, bercerita dengan 
menggunakan boneka, bercerita melalui permainan peran, bercerita dari majalah 
bergambar, bercerita melalui filmstrip, cerita melalui lagu, dan cerita melalui 
rekaman audio. 
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(e) Metode demonstrasi 
Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. Jadi 
dalam demonstrasi pendidik dapat menunjukkan dan menjelaskan cara-cara 
mengerjakan sesuatu. Menurut Isjoni (2011: 91-92) demonstrasi memiliki makna 
penting bagi anak TK, yaitu dapat memperlihatkan secara konkret apa yang 
dilakukan, mengkomunikasikan gagasan, konsep, prinsip dengan peragaan, 
membantu mengembangkan kemampuan mengamati secara teliti dan cermat, 
membantu mengembangkan kemampuan untuk melakukan segala pekerjaan 
secara teliti, cermat, dan tepat, serta membantu mengembangkan kemampuan 
peniruan dan pengenalan secara tepat. 
(f) Metode proyek 
Metode proyek merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
melatih kemampuan anak menyelesaikan masalah yang dialami anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Metode proyek merupakan salah satu metode yang cocok 
bagi perkembangan anak terutama pada aspek kognitif, sosial, motorik, kreatif, 
dan emosional. 
(g) Metode pemberian tugas 
Pemberian tugas merupakan pekerjan tertentu yang dengan sengaja harus 
dikerjakan oleh anak yang mendapatkan tugas. Dengan metode pemberian tugas, 
anak dapat melaksanakan kegiatan secara nyata dan menyelesaikan sampai tuntas. 
Selain tujuh metode yang disampaikan Isjoni di atas, Muhammad Fadlillah 
(2014: 161) menambahkan dua metode lagi yaitu metode bernyanyi dan metode 
pembiasaan. 
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(a) Metode bernyanyi 
Metode bernyanyi merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 
syair-syair yang dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan dengan 
materi-materi yang akan diajarkan. Bernyanyi membuat suasana belajar menjadi 
riang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapat distimulasi secara lebih 
optimal (Muhammad Fadlillah, 2012: 175). 
(b) Metode pembiasaan 
Muhammad Fadlillah (2014: 166) mengungkapkan bahwa metode 
pembiasaan merupakan metode pembelajaran yang membiasakan suatu aktivitas 
kepada anak. Pembiasaan berarti melakukan sesuatu secara berulang-ulang. 
Dalam konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan perbuatan-perbuatan yang 
positif sehingga akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran pada anak 
usia dini meliputi metode bermain, metode karyawisata, metode bercakap-cakap, 
metode bercerita, metode demonstrasi, metode proyek, metode pemberian tugas, 
metode bernyanyi, dan metode pembiasaan. Dari beberapa metode pembelajaran 
tersebut, guru hendaknya memilih metode yang dianggap paling tepat untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajarannya, sehingga tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dapat tercapai. 
3) Pengaturan kelompok 
Martini Jamaris (2006: 137) menyebutkan pengaturan kelompok berkaitan 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran. Kelompok diatur berdasarkan tujuan 
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pembelajaran yang akan dicapai atau berdasarkan keterbatasan sumber, media, 
dan peralatan pembelajaran yang ada. 
4) Pengalokasian waktu 
Alokasi waktu pembelajaran sangat ditentukan oleh tujuan pembelajaran, 
kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran, dan keluasan materi pembelajaran 
(Martini Jamaris, 2006: 137). 
5) Pemilihan sumber, media, dan perlengkapan pembelajaran 
Pemilihan sumber belajar, media, dan perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh tujuan, kegiatan, dan metari yang 
terkandung dalam suatu pembelajaran (Martini Jamaris, 2006: 137). 
c. Evaluasi pembelajaran 
Martini Jamaris (2006: 138) menyebutkan evaluasi merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan di dalam proses pembelajaran. Tujuan evaluasi ialah 
untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang 
diperlihatkan siswa, yang dapat dilihat dan diukur. 
Pendidikan anak usia dini menggunakan penilaian dan program tindak 
lanjut dalam mengevaluasi pembelajaran. Penilaian digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang proses dan hasil perkembangan yang telah dicapai oleh anak 
(Diah Harianti, 1993: 152). Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 ayat 23/5 
menyatakan hasil penilaian ditindaklanjuti dalam kegiatan berikutnya. Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam pendidikan anak 
usia dini menggunakan penilaian untuk memperoleh informasi tentang 
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perkembangan anak, dan program tindak lanjut untuk menindaklnjuti hasil 
penilaian. 
Diah Harianti (1993: 155-162) menyebutkan beberapa alat penilaian yang 
cocok untuk penilaian di TK, yaitu: 
1) Pengamatan (observasi) 
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data penilaian yang 
pengisiannya berdasarkan pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. 
2) Catatan anekdot 
Pencatatan anekdot (anecdotal record) merupakan kumpulan catatan 
tentang sikap dan perilaku anak yang khusus, baik yang positif maupun yang 
negatif. 
3) Pemberian tugas 
Pemberian tugas adalah suatu penilaian dimana guru dapat 
memberikannya setelah melihat hasil kerja anak. pemberian tugas dapat dilakukan 
secara berkelompok, berpasangan maupun individual, sehingga hasil pemberian 
tugas dapat berupa satu buah hasil kerja dari kelompok, sepasang maupun 
individu. 
4) Percakapan 
Percakapan adalah penilaian yang dilakukan melalui percakapan atau 
wawancara antara anak dan guru. Dalam kegiatan sehari-hari, baik dikelas 
maupun diluar kelas guru sering bercakap-cakap dengan anak. tetapi disamping 
itu terdapat pula percakapan atau wawancara yang memang dilakukan secara 
sengaja oleh guru. 
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Terdapat beberapa penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru mulai dari 
pencatatan hasil penilaian harian, pencatatan hasil penilaian di format rangkuman 
penilain, dan buku laporan pendidikan (Diah Harianti, 1993: 162-166). 
1) Pencatatan hasil penilaian harian 
Guru melaksanakan penilaian selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung secara berkesinambungan. Guru menggunakan teknik pengamatan, 
pencatatan anekdot, hasil pekerjaan anak atau buatan anak, perbuatan atau 
perilaku anak, dan percakapan. 
2) Pencatatan hasil penialian di format rangkuman penilaian 
Hasil dari pencatatan penilain yang ada dalam Satuan Kegiatan Harian 
(SKH) selama kurun waktu ± 1 bulan, dirangkum, disimpulkan, dan hasilnya 
dipindahkan ke dalam format rangkuman penilaian. Penilaian format rangkuman 
penilain dilaksanakan setiap satu bulan sekali. 
3) Buku laporan pendidikan 
Buku laporan pendidikan adalah buku rapor yang digunakan untuk 
melaporkan kepada orang tua maupun pihak lain yang memerlukan. Buku laporan 
pendidikan ini dimaksudkan agar laporan yang diberikan kepada orangtua maupun 
pihak lain data dipahami dan mempunyai makna bagi orang tua maupun pihak 
lain tersebut. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan pembalajaran pada anak 
usia meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berfungsi untuk mengarahkan 
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, pelaksanaan 
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pembelajaran merupakan inti dari pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
perlu diperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, metode 
pembelajaran, pengaturan kelompok, pengalokasian waktu, dan pemilihan 
sumber, media, dan perlengkapan pembelajaran. Tahapan terakhir yaitu evaluasi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
B. Kajian Tentang Pembelajaran Bidang Pembiasaan pada Anak Usia Dini 
1. Teori Belajar Behaviorisme 
Aliran behaviorisme merupakan akar dari pembiasaan. Conny (dalam 
Isjoni, 2011: 75) menyatakan bahwa behaviorisme merupakan aliran psikologi 
yang memandang bahwa manusia belajar dipengaruhi oleh lingkungan. Belajar 
menurut teori ini merupakan perubahan perilaku yang terjadi melalui proses 
stimulus dan respon yang bersifat mekanistis. Oleh karena itu, lingkungan yang 
sistematis, teratur, dan terencana dapat memberikan pengaruh (stimulus) yang 
baik sehingga manusia bereaksi terhadap stimulus tersebut dan memberikan 
respon yang sesuai. Ahli yang menganut faham ini antara lain Thorndike, Watson, 
Pavlov, dan Skinner. 
Thorndike (dalam Isjoni, 2011: 75) menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus dalam hal ini dapat berupa 
pikiran, perasaan, atau gerakan. Perubahan tingkah laku tersebut dapat berwujud 
sesuatu yang tidak konkret atau tidak bisa diamati. 
Watson (dalam Sofia Hartati, 2005: 23), stimulus dan respon tersebut 
memang harus dapat diamati. Hal ini disebabkan, meskipun perubahan yang tidak 
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diamati seperti perubahan mental itu penting, namun menurutnya tidak 
menjelaskan apakah proses belajar tersebut sudah terjadi atau belum. Dengan 
asumsi demikian, dapat diramalkan perubahan apa yang akan terjadi pada anak. 
Pavlov (dalam Isjoni, 2011: 75-76) menjelaskan melalui teorinya classical 
conditioning, bahwa hampir semua organisme perilakunya terjadi secara refleks 
dan dibatasi oleh rangsangan sederhana. Classical conditioning mempersyaratkan 
adanya dua stimulus yang berpasangan, yaitu stimulus yang dinamakan stimulus 
terkondisi (conditional stimulus) dan stimulus tidak terkondisi (unconditional 
stimulus). Hasilnya adalah dimulai dari respon tidak terkondisi, untuk selanjutnya 
menjadi respon terkondisi. Dengan demikian disimpulkan bahwa stimulus tidak 
bersyarat dapat menghasilkan respon atau tanggapan tak bersyarat dan stimulus 
tambahan yaitu stimulus terkondisi akan menghasilkan respon baru yaitu respon 
atau tanggapan terkondisi. 
Skinner (Sofia Hartati, 2005: 24) yang terkenal dengan teori operant 
conditioning, beranggapan bahwa perilaku manusia yang dapat diamati secara 
langsung adalah akibat dari perbuatan sebelumnya. Kalau konsekuensinya 
menyenangkan maka hal tersebut akan diulanginya lagi. Konsekuensi-
konsekuensi tersebut adalah penguatan (reinforcement) untuk berbuat sekali lagi 
dan seterusnya. Konsekuensi bisa berubah hadiah atau hukuman. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan berakar dari aliran 
behaviorisme yang menganggap bahwa belajar merupakan perubahan perilaku 
yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang sistematis, teratur, dan 
terencana. 
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2. Pengertian Pembiasaan 
Hery Noer Aly (dalam Dani Wulandari, 2008: 10-11) menyatakan yang 
dimaksud dengan kebiasaan (habit) ialah cara-cara bertindak yang hampir-hampir 
otomatis (tidak disadari oleh pelakunya). Lebih lanjut Zainal Aqib (2009: 28) 
menjelaskan bahwa pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan perilaku anak, yang meliputi perilaku keagamaan, sosial, 
emosional dan kemandirian. Pembiasaan berarti melakukan sesuatu secara 
berulang-ulang. Dalam konteks ini, seorang anak dibiasakan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang positif sehingga akan tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan 
pembentukan perilaku anak yang dilakukan secara berulang-ulang agar tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari anak.  
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 menyebutkan bahwa sikap 
atau perilaku yang menjadi kebiasaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perilaku tersebut relatif menetap 
b. Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup tinggi, 
misalnya untuk dapat mengucapkan salam cukup fungsi berpikir berupa 
mengingat atau meniru saja.  
c. Kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi sebagai akibat 
atau hasil pengalaman atau belajar.  
d. Perilaku tersebut tampil secara berulang-ulang sebagai respons terhadap 
stimulus yang sama.  
 
Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifafu Khorida (2013: 177) menyatakan 
bahwa metode pembiasaan sangat cocok digunakan pada anak umur 0-6 tahun. 
Pertumbuhan kecerdasan anak sampai umur enam tahun masih terkait dengan alat 
inderanya. Dapat dikatakan anak pada masa 0-6 tahun masih berpikir indrawi, 
artinya anak belum memahami hal yang maknawi (abstrak). Oleh karena itu, 
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pendidikan, pembinaan iman, dan takwa anak belum dapat menggunakan kata-
kata verbal semata melainkan diperlukan contoh, teladan, dan latihan. 
Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini 
(Abdul Majid & Dian Andayani, 2011: 130). Jika pembiasaan sudah ditanamkan, 
maka anak tidak akan merasa berat untuk melaksanakan. Penjelasan mengenai 
pentingnya pembiasaan untuk anak-anak juga terdapat dalam hadits berikut: 
Jagalah anak-anak kalian agar tetap mengerjakan salat kemudian 
biasakanlah mereka dengan kebaikan. Sesungguhnya kebaikan itu dengan 
pembiasaan (H.R. Tabrani). 
 
Bertanggung jawablah kamu sekalian terhadap anak-anakmu terhadap 
salat dan ajarkanlah kepada mereka kebaikan, karena kebaikan itu menjadi 
mudah karena sudah dibiasakan (Hr. Baihaqi 3/84 h.n 4874). 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan harus dimulai sejak dini. 
Dengan pembiasaan sejak dini, anak-anak tidak akan merasa kesulitan atau 
keberatan dalam melaksanakan ibadah ataupun kebaikan atau bahkan merasa 
terbebani karena mereka sudah terbiasa melakukan hal tersebut. 
Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman (Muhammad 
Fadlillah & Lilif Mualifafu Khorida, 2013: 173). Oeh karena itu, pembiasaan 
efektif jika diterapkan pada anak usia dini yang belum mengetahui baik buruk dari 
apa saja yang mereka lakukan maupun yang mereka katakan. Perhatian anak-anak 
mudah beralih pada hal-hal yang menarik disekitar lingkungan mereka. Oleh 
karena itu sebelum anak-anak dapat berfikir logis dan memahami hal-hal yang 
bersifat abstrak, serta belum memahami mana yang baik dan yang buruk, maka 
contoh-contoh, latihan-latihan, dan pembiasaan-pembiasaan (habit forming) 
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memiliki peranan penting dalam pembinaan pribadi anak (Zainudin dalam Dani 
Wulandari, 2008: 3). 
Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak 
untuk mengerjakan hal-hal yang positif dalam keseharian mereka seperti berdoa 
sebelum dan sesudah makan, makan dengan adab makan yang baik, selalu 
mengucap dan membalas salam, menghormati guru dan menyayangi teman, 
bangun pagi, antre dengan teman, melakukan pembiasaan cuci tangan sebelum 
makan, membuang sampah pada tempatnya, meletakkan sepatu di tempat sepatu, 
mengembalikan permainan sesuai tempatnya, dan pembiasaan buang air kecil di 
kamar mandi (Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifafu Khorida, 2013: 176-177). 
Masa anak usia dini merupakan masa absorbent mind (pikiran yang 
menyerap), pada masa ini anak akan mudah menyerap hal-hal yang dibiasakan. 
Oleh karena itu, hafalan sangat efektif diterapkan pada anak usia dini. Akan tetapi 
pemberian hafalan hendaknya diberikan semampu anak dan tidak membuat anak 
tertekan, dengan anak menghafal diharapkan anak dapat memahami apa yang 
dihafalkan tersebut. Rasulullah melakukan metode pembiasaan dengan 
mengulang-ulang doa yang sama dan akhirnya beliau hafal. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan melakukan secara berulang-ulang akan 
membangkitkan ingatan sehingga tidak lupa (Muhammad Fadlillah & Lilif 
Mualifafu Khorida, 2013: 177-178). 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan merupakan 
pembentukan perilaku anak yang dilakukan secara berulang-ulang agar tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari anak. Pembiasaan pada anak usia dini dapat 
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dilakukan dengan membiasakan anak untuk mengerjakan perilaku-perilaku yang 
positif dalam keseharian, dan membiasakan anak untuk hafalan karena anak usia 
dini berada pada masa absorbent mind (pikiran yang menyerap). 
3. Metode Pembelajaran Perilaku Melalui Pembiasaan 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 mengutip pendapat 
Campbell dan Campbell yang menyatakan bahwa untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran yang kondusif dalam rangka mengembangkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan anak di dalam melakukan pengembangan 
perilaku melalui pembiasaan sejak dini, dapat dilakukan dengan berbagai metode 
sebagai berikut: 
a. Pengubahan perilaku (behavior modification) 
Metode ini merupakan suatu pengubahan perilaku yang berdasarkan atas 
prinsip-prinsip penguatan (reinforcement). Metode ini biasanya berhasil untuk 
mengubah atau mengurangi perilaku yang berlebihan dan membentuk perilaku 
yang belum ada pada individu.  
b. Pembelajaran (instructional technique) 
Metode ini dilakukan dengan memberikan instruksi yang spesifik dan 
konkret tentang perilaku yang dikehendaki. Instruksi-instruksi tersebut berfungsi 
untuk mengkoreksi yang salah dan mengajarkan perilaku baru. 
c. Berbasis hubungan (Relationship-based) 
Metode ini dilakukan untuk membantu menciptakan suasana yang 
mendukung untuk dapat terjadi proses belajar. Metode ini bertujuan 
mempertahankan hubungan antara guru sebagai pelatih dengan anak dalam belajar 
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terstruktur agar terjadi proses belajar yang efektif. Biasanya dapat digabungkan 
dengan metode pertama dan kedua. Untuk mempertahankan hubungan antara guru 
dengan anak, antara lain dengan cara: 
1) Dorongan empati dengan cara mendengarkan kesulitan-kesulitan anak dalam 
mengikuti belajar terstruktur, menghargai usaha anak, mendorong keterlibatan 
anak, dan sebagainya. 
2) Identifikasi masalah anak, yaitu mengenali apa yang menjadi hambatan anak.  
3) Mengurangi rasa keterancaman pada anak dalam situasi belajar terstruktur, 
antara lain menciptakan rasa aman, dengan kata-kata atau perilaku dan 
menyederhanakan prosedur.  
d. Penguatan kelompok (group reinforcement)  
Penguatan kelompok merupakan referensi yang diberikan oleh 
kelompoknya (peer). khususnya pada remaja. Jenis referensi ini penting karena 
mereka sangat mengacu kepada kelompok sebaya (peers). Metode ini pada 
umumnya digunakan untuk menjelaskan kepada anak yang ikut belajar terstruktur 
tentang apa yang hendak dicapai. Cara pembelajaran ulang (reinstructional) dapat 
dipakai pula untuk memperjelas perilaku apa yang akan dibentuk.  
Penguatan Kelompok dapat dilakukan menggunakan berbagai cara, yaitu:  
1) Pemodelan (modelling), yaitu memberikan contoh perilaku apa yang 
diharapkan atau dengan perkataan lain belajar melalui imitasi.  
2) Bermain peran (role playing) sering dilakukan segera setelah modelling, 
supaya jelas dan tidak terjadi kesalahan persepsi. Bermain peran dilakukan 
dengan menciptakan suatu situasi dimana individu diminta untuk melakukan 
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suatu peran tertentu (yang biasanya bukan peran dirinya) di suatu tempat yang 
tidak biasanya peran tersebut terjadi. Manfaat dari role playing adalah 
membantu seseorang mengubah sikap atau perilaku dari yang selama ini 
dilakukan  
3) Simulasi (simulation) adalah kegiatan yang dilakukan untuk menggambarkan 
suatu situasi atau perilaku yang sebenarnya.  
4) Balikan penampilan (performance feedback) adalah informasi yang 
menggambarkan seberapa jauh hasil yang diperoleh dari role playing. 
Bentuknya dapat berupa reward, reinforcement, kritik dan dorongan.  
5) Alih keterampilan (transfers of training).  
Agar penguatan berlangsung efektif, perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Penguatan yang mana yang paling cocok dengan karakter masing-masing 
individu. Misalnya: material penguatan dapat berupa benda-benda seperti 
permen, uang, dan sebagainya.  
2) Penguatan sosial (social rerinforcement), seperti: pujian, penerimaan, dan 
sebagainya.  
3) Penguatan sendiri (self reinforcement), yaitu evaluasi yang positif dari 
individu atas perilakunya sendiri. Misalnya rasa puas atas prestasi diri sendiri.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan perilaku melalui 
pembiasaan pada anak dapat dilakukan melalui pengubahan perilaku (behavior 
modification), pembelajaran (instructional technique), berbasis hubungan 
(relationship-based), dan penguatan kelompok (group reinforcement). 
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4. Bidang Pengembangan Perilaku Anak Melalui Pembiasaan 
Kurikulum pendidikan tingkat satuan pra sekolah menerapkan pembiasaan 
sebagai upaya pembentukan perilaku pada anak. Bidang pengembangan 
pembiasaan dilakukan secara terus menerus dan dalam kehidupan sehari-hari anak 
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang ini meliputi aspek moral dan nilai-
nilai agama, pengembangan sosial emosional dan kemandirian (Isjoni, 2011: 63). 
a. Moral dan nilai-nilai agama 
Program pengembangan moral dan nilai-nilai agama diharapkan dapat 
meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membantu 
terbinanya sikap anak yang baik.  
b. Sosial emosional, dan kemandirian 
Program pengembangan sosial emosional dan kemandirian diharapkan 
anak dapat memiliki sikap membantu orang lain, dapat mengendalikan diri dan 
berinteraksi dengan lingkungannya serta dapat menolong dirinya sendiri dalam 
rangkan kecakapan hidup. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bidang pengembangan perilaku melalui 
pembiasaan dilakukan secara terus menerus dan dalam kehidupan sehari-hari anak 
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Bidang ini meliputi aspek moral dan nilai-
nilai agama, sosial emosional, dan kemandirian. 
5. Pelaksanaan Bidang Pengembangan Pembiasaan 
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 juga menjelaskan bahwa 
pelaksanaan kegiatan bidang pengembangan pembiasaan dapat dilakukan melalui 
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kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan teladan atau contoh, kegiatan 
terprogram. 
a. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan di TK setiap hari, seperti: 
berbaris memasuki ruangan kelas sebelum memulai kegiatan belajar, 
mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, berdo‟a sebelum dan sesudah 
kegiatan, waktu istirahat/makan/bermain dapat ditanamkan pembiasaan, antara 
lain: berdo‟a sebelum dan sesudah makan, mengurus diri sendiri, mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan, dan menyimpan alat permainan setelah digunakan. 
b. Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat 
itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap atau 
tingkah laku anak yang kurang baik, seperti seorang anak menerima atau 
memberikan sesuatu kepada orang lain dengan tangan kiri, meminta sesuatu 
dengan berteriak, dan lain sebagainya. Apabila guru mengetahui sikap atau 
perilaku anak yang demikian, hendaknya secara spontan diberikan pengertian atau 
diberitahu bagaimana sikap atau perilaku yang baik. Misalnya kalau menerima 
atau memberi sesuatu harus dengan tangan kanan dan mengucapkan terima kasih. 
Demikian juga kalau meminta sesuatu hendaknya dengan sopan dan tidak 
berteriak.  
Kegiatan spontan tidak saja berkaitan dengan perilaku anak yang negatif, 
tetapi pada sikap atau perilaku yang positif pun perlu ditanggapi oleh guru, 
sebagai penguat bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu 
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dipertahankan, sehingga dapat dijadikan teladan bagi teman-temannya. Misalnya 
Anak mau berbagi makanan terhadap temannya yang tidak membawa makanan. 
Sikap guru sebaiknya memberikan pujian dan menjelaskan bahwa sikap anak 
merupakan sikap yang terpuji.  
c. Kegiatan teladan 
Kegiatan teladan adalah kegiatan yang dilakukan dengan memberikan 
teladan yang baik kepada anak. Dalam hal ini guru berperan langsung sebagai 
teladan bagi anak. Segala sikap dan tingkah laku guru baik di sekolah, di rumah 
maupun di masyarakat hendaknya selalu menunjukkan sikap dan tingkah laku 
yang baik, misalnya berpakaian yang rapi dan sopan, bertutur kata yang baik, 
makan tidak sambil berjalan, tidak membuang sampah di sembarang tempat, 
mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, hadir di sekolah tepat waktu, 
dan lain-lain.  
d. Kegiatan terprogram 
Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang dalam pelaksanaannya terlebih 
dahulu diawali dengan adanya perencanaan atau program dari guru dalam 
kegiatan pembelajaran (perencanaan semester, satuan kegiatan mingguan dan 
satuan kegiatan harian) di TK, misalnya: makan bersama, menggosok gigi, cara 
berpakaian, menjaga kebersihan lingkungan, dan lain-lain.  
Mulyasa (2013: 167-169) secara lebih rinci menjelaskan bahwa 
pendidikan melalui pembiasaan dapat dilakukan secara terprogram dalam 
pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.  
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a. Kegiatan pembiasaan terprogram 
Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk mengembangkan 
pribadi peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal. 
b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram. 
Kegiatan pembiasaan tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai berikut: 
1) Rutin, pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti upacara bendera, senam, 
shalat berjamaah, keberatutan, pemeliharaan kebersihan, dan kesehatan diri. 
2) Spontan, pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, seperti 
pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, 
antri, mengatasai silang pendapat atau pertengkaran. 
3) Keteladanan, pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari, seperti 
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan atau 
keberhasilan orang lain, datang tepat waktu. 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan melalui pembiasaan 
dapat dilakukan secara terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak 
terprogram melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, dan keteladanan. 
6. Langkah-langkah Metode Pembiasaan 
Ngalim Purwanto (dalam Sabilla Rosydi, 2013: 17-19) menyatakan bahwa 
pelaksanaan pembiasaan harus memenuhi beberapa syarat agar dapat segera 
tercapai dan hasilnya baik. Syarat-syarat tersebut yaitu: 
a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu mempunyai 
kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan. 
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b. Pembiasaan hendaknya dilakukan secara terus menerus (berulang-ulang) 
dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 
otomatis. Tetapi juga butuh pengawasan dari orang tua, keluarga maupun 
pendidik. 
c. Pendidikan hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap 
pendiriannya yang telah diambil. Jangan memberi kesempatan anak untuk 
melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan. 
d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis harus semakin menjadi 
pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri. 
Kebiasaan lain yang perlu dipupuk dan dibentuk adalah berkomunikasi 
dengan anggota keluarga, misalnya mendiskusikan hal-hal yang mereka saksikan 
di lingkungan. Kebiasaan berkomunikasi dan berdiskusi akan memupuk 
kemampuan anak dalam berinteraksi sosial dan pengembangan diri. Dalam hal ini 
orang tua mempunyai peran yang sangat besar dan penting terutama melalui 
metode pembiasaan dan keteladanan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembiasaan harus memenuhi 
beberapa syarat agar dapat segera tercapai dan hasilnya baik. Selain itu, kebiasaan 
berkomunikasi dan berdiskusi dengan anggota keluarga juga perlu dilaksanakan 
untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berinteraksi sosial dan 
pengembangan diri. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 
Syaiful Sagala (dalam Kutsianto, 2014: 28-29) menjelaskan bahwa 
pembiasaan memiliki kelebihan dan kekurangan seperti metode-metode 
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pendidikan lainnya. Kekurangan dan kelebihan metode pembiasaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Kelebihan 
1) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan menggunakan metode 
pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. 
2) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak konsentrasi 
dalam pelaksanaannya. 
3) Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks dan rumit 
menjadi otomatis. 
4) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga berkaitan 
dengan aspek batiniyah. 
b. Kekurangan 
1) Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif anak karena anak lebih 
banyak diarahkan. 
2) Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton dan membosankan. 
3) Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas) karena anak 
lebih banyak dilatih menghafal. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan pembiasaan diantaranya pelaksanaan lebih cepat, tidak 
memerlukan banyak konsentrasi, memudahkan hal-hal yang kompleks dan rumit 
menjadi otomatis, dan meliputi aspek lahiriyah serta batiniyah. Kekurangan 
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pembiasaan yaitu menghambat bakat dan inisiatif anak, serta menimbulkan 
verbalisme. 
C. Kajian Tentang Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini 
1. Konsep Dasar Nilai Agama dan Moral 
Nilai agama dan moral merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
termasuk dalam ranah afektif. Nilai berasal dari bahasa Inggris value dan bahasa 
Latin valere yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. 
Poerwadarminto dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 801) menyatakan 
bahwa nilai adalah harga, hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
Mulyana (2004: 11) menyatakan bahwa nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam 
menentukan pilihan. Dari kedua pendapat dapat dikatakan bahwa nilai merupakan 
sesuatu yang tertanam dalam diri seorang individu dan bersifat abstrak, sehingga 
untuk bisa mengetahui nilai dalam diri seseorang hanya bisa dikaji melalui 
indikator-indikatornya saja. Jack R Fraenkel (dalam Yudha M. Saputra & 
Rudyanto, 2005: 176) menyebutkan beberapa indikator dari nilai yaitu: 
a. Cita atau tujuan yang dianut dan diutarakan seseorang. 
b. Aspirasi yang dinyatakan. 
c. Sikap yang ditampilkan. 
d. Perasaan yang diutarakan. 
e. Perbuatan yang dijalankannya serta kekhawatiran-kekhawatiran yang 
diutarakan atau yang tampak. 
 
Sunarto & B. Agung Hartono (2008: 170) menyatakan bahwa nilai-nilai 
perlu dikenal terlebih dahulu kemudian dihayati dan didorong oleh moral, baru 
kemudian akan terbentuk sikap sesuai nilai-nilai yang dimaksud. 
Istilah agama dalam bahasa Arab berasal dari kata ad-din yang artinya 
sejumlah aturan yang disyariatkan Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya yang 
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menyembah kepada-Nya, baik aturan-aturan yang menyangkut kehidupan duniawi 
dan yang berkenaan dengan ukhrowi. Harun Nasution (dalam Abudin Nata, 2010: 
9) menyatakan bahwa kata agama tersusun atas dua kata yaitu a = tidak dan gam 
= pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun-temurun. 
Ahmad A.K. Muda (2006: 18) menyatakan bahwa agama adalah prinsip 
kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-aturan syarat-syarat tertentu. Dari 
berbagai pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa nilai agama adalah 
sejumlah tata aturan yang menjadi pedoman manusia agar dalam setiap tingkah 
lakunya sesuai dengan ajaran agama sehingga dalam kehidupannya dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan lahir dan batin dunia dan akhirat. 
Istilah moral berasal dari bahasa Yunani ethos dan bahasa Latin mos 
(mores), yang berarti adat istiadat peraturan/nilai-nilai atau tata cara kehidupan. 
Adapun moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan, 
nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. Menurut Yudrik Jahja (2011: 50) 
menyatakan bahwa nilai-nilai moral itu seperti (1) seruan untuk berbuat baik 
kepada orang lain, memelihara hak orang lain, dan (2) larangan mencuri, berzina, 
membunuh, meminum minuman keras dan berjudi. Purwadarminto (dalam 
Sunarto & B. Agung Hartono, 2008: 169) moral merupakan ajaran tentang baik 
buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Dari 
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa moral merupakan kendali dalam 
bertingkah laku agar sesuai dengan kaidah-kaidah moral. Seorang anak dapat 
dikatakan sebagai anak yang bermoral jika tingkah lakunya sesuai dengan tingkah 
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lakunya sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung oleh kelompok sosialnya 
(Yudha M. Saputra & Rudyanto, 2005: 175).  
Lebih lanjut Hersh, et al (dalam Maria J. Wantah, 2005: 47-48) 
menjelaskan tentang pengertian moralitas sebagai suatu proses aktivitas kesadaran 
dalam diri seseorang. Kesadaran moral meliputi tiga aktivitas, yaitu perhatian, 
pertimbangan (pemikiran obyektif), dan tindakan. Lebih jelas akan diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Perhatian adalah suatu keadaan pada diri seseorang dalam menyikapi secara 
moral berbagai masalah dalam kehidupan sosial. Unsur perhatian ini 
mendorong seseorang untuk melakukan penilaian, pemikiran, dan 
pertimbangan yang obyektif terhadap suatu masalah moral. 
b. Penalaran moral (moral reasoning) merupakan dasar bagi suatu sikap, atau 
tindakan moral. Pertimbangan moral berimplikasi pada penalaran. Sementara 
penalaran diterapkan pada semua kasus yang sama. Pertimbangan moral 
menuntut adanya kemampuan untuk mengevaluasi berbagai kepentingan yang 
berbeda berdasarkan kriteria atau prinsip yang konsisten. 
c. Tindakan merupakan hal yang tidak kalah penting untuk menilai kesadaran 
moral. Suatu tindakan dikatakan bermoral atau tidak tergantung pada kualitas 
perhatian dan pertimbangan yang mengarahkan tindakan tersebut. 
Kesadaran moral pada anak-anak tentu saja berbeda dengan kesadaran 
moral orang dewasa, demikian juga kualitas moralnya. Suatu penelitian yang 
dilakukan oleh Bear dan Richards (dalam Sjarkawi, 2009: 41) menyatakan bahwa 
anak-anak memiliki tingkat perkembangan moral yang lebih rendah, secara 
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signifikan menunjukkan lebih banyak problem perilaku yang dihadapi daripada 
anak-anak yang pertimbangan moralnya berada pada tingkatan yang lebih tinggi. 
Pada anak usia dini nilai-nilai moral bukan terletak pada dampak tindakan tetapi 
terletak pada apakah tindakan mendatangkan kepuasan bagi anak atau tidak. Baik 
perhatian, pertimbangan moral, maupun tindakan berpusat pada anak itu sendiri. 
Dari pemaparan tentang nilai agama dan moral dapat disimpulkan bahwa 
nilai agama merupakan sesuatu yang tertanam dalam diri seorang individu yang 
bersumber dari ajaran agama, sedangkan moral sebagai pengendali. Dengan kata 
lain moral adalah pengendali tingkah laku, sedangkan tingkah laku seorang 
individu tergantung pada nilai yang telah tertanam dalam diri seorang individu 
tersebut. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Nilai Agama dan 
Moral 
 
Anak-anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungan. Magniz Suseno 
(dalam Maria J. Wantah, 2005: 92) menyatakan bahwa perkembangan kesadaran 
moral ditentukan oleh tiga lembaga normatif yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Artinya lembaga-lembaga tersebut mempengaruhi perkembangan 
moral seorang individu. Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 
menyebutkan bahwa pengembangan perilaku moral dipengaruhi oleh:  
a. Keluarga sebagai sekolah pertama bagi anak. 
b. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tujuan menanamkan nilai-nilai 
budi pekerti dan sopan santun juga tentang aturan-aturan yang berlaku. 
c. Masyarakat mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian anak melalui cara 
pandang dan perlakuan terhadap anak  
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Yudrik Jahja (2011: 51) menjelaskan beberapa sikap orang tua yang perlu 
diperhatikan sehubungan dengan perkembangan moral pada anak usia dini antara 
lain: 
a. Konsisten dalam mendidik anak 
Sikap dan perlakuan yang sama antara ayah dan ibu dalam melarang atau 
membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 
Sikap orang tua baik terhadap anak maupun sikap ayah terhadap ibu atau 
sebaliknya secara tidak langsung berpengaruh terhadap perkembangan moral anak 
melalui proses peniruan (imitasi). 
c. Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut 
Orang tua merupakan teladan bagi anak sehingga sangat penting untuk 
memberikan bimbingan atau teladan tentang nilai-nilai agama kepada anak agar 
anak mengalami perkembangan moral yang baik. 
d. Sikap orang tua dalam menerapkan norma 
Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong, atau berlaku tidak 
jujur, maka mereka harus menjauhkan dirinya dari perbuatan berbohong. Apabila 
anak mengajarkan pada anak agar anak berperilaku jujur, bertutur kata yang 
sopan, bertanggung jawab atau taat beragama, tetapi orang tua sendiri 
menampilkan perilaku yang sebaliknya, maka anak akan mengalami konflik pada 
dirinya. Anak akan menggunakan ketidakkonsistenan orang tua sebagai alasan 
anak untuk tidak melakukan apa yang diinginkan oleh orangtuanya, bahkan 
mungkin anak akan berperilaku seperti orang tuanya. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap dan perilaku orang tua sangat 
berpengaruh terhadap penanaman nilai agama moral pada anak. Begitu juga sikap 
dan perilaku guru, karena guru merupakan orang tua kedua bagi anak-anak ketika 
berada di sekolah. Sikap dan perilaku guru harus dapat diteladani oleh anak-anak 
sehingga penanaman nilai agama dan moral pada anak dapat berjalan dengan baik.  
3. Proses Perkembangan Nilai Agama dan Moral Pada Anak 
Elizabeth Flyn (dalam Yudha M. Saputra & Rudyanto, 2005: 179) 
menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam upaya pengembangan nilai 
dan moral pada anak. Kesadaran nilai seorang guru bertumpu pada lima hal, yaitu: 
a. Sadar akan sistem nilai 
b. Sadar akan pentingnya memiliki sistem nilai 
c. Sadar akan keinginan untuk menganut atau memiliki sistem nilai tersebut 
d. Sadar akan keharusan membina dan meningkatkan sistem nilai, dan 
e. Sadar untuk mencobakan dan membakukannya dalam amal perbuatan sehari-
hari 
 
Untuk mampu mencapai hal tersebut, menurut Piaget (dalam Yudha M. 
Saputra & Rudyanto, 2005: 179) memerlukan tahapan pengkajian sebagai berikut: 
a. Tahap mengakomodasi, dimana anak memiliki kesempatan untuk mempelajari 
dan menginternalisasikan nilai atau moral. 
b. Tahap asimilasi atau menginternalisasikan nilai tersebut dengan sistem nilai 
lain yang telah ada dalam dirinya. 
c. Tahap equilibrasi atau membina keseimbangan atau membakukannya sebagai 
sistem nilai baru yang baku. 
Suyadi (2010: 125-131) menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai agama 
pada anak adalah menulis di atas lembaran kertas berlapis tembaga dengan tinta 
emas tersebut, sehingga anak dapat menerima rasa beragama sesuai dengan tahap 
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perkembangannya. Beberapa hal yang harus dipahami dalam perkembangan nilai-
nila-nilai moral dan keagamaan pada anak yaitu sebagai berikut: 
a. Makna agama bagi anak  
Rasa beragama berbeda dengan pengetahuan tentang agama baik pada 
orang dewasa maupun anak-anak. Apa perbedaannya? Pengetahuan agama adalah 
konfirmasi tentang agama yang bersumber dari kitab suci, sedangkan rasa 
beragama adalah buah dari pengetahuan terhadap agama tersebut.  
b. Asal muasal munculnya rasa beragama pada anak usia dini 
Munculnya agama dalam diri anak berawal dari mengenal Tuhan melalui 
kata-kata. Memang, pada awalnya anak bersikap acuh tak acuh terhadap kata 
Tuhan tersebut. Namun, seiring dengan perkembangan otaknya, kemudian 
didukung oleh fungsi mata yang mulai mampu menatap ekspresi kepatuhan orang 
dewasa kepada Tuhan, anak mulai gelisah dan dan ragu-ragu. Kegelisahan 
tersebut disebabkan anak-anak belum mempunyai pengalaman empiris mengenai 
Tuhan, tetapi mereka sering menyaksikan ekspresi kepatuhan orang-orang dewasa 
kepada Tuhan.  
c. Tahap-tahap perkembangan moral kegamaan pada anak usia dini 
Nilai moral keagamaan pada anak berkembang sesuai dengan tahap-tahap 
perkembangannya. Jadi sangat tidak mungkin seorang anak bisa langsung 
mencapai perkembangan moral yang paling tinggi karena ada tahapan-tahapan 
sebelumnya yang harus dilewati. 
Pada prinsipnya setiap anak memiliki hakekat sebagai insan yang belajar 
sepanjang hayat (baik dari lingkungannya maupun alam melalui panca inderanya 
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dan potensi manusiawi lainnya). Maka dari itu sepanjang kehidupan manusia akan 
senantiasa dituntut untuk selalu belajar dan mempergunakan sistem nilainya, 
bahkan bukan mustahil gejolak pembaharuan sistem nilainya mengikuti alur usia 
kehidupan manusia. Proses sosialisasi diri manusia merupakan proses belajar 
sepanjang hayat yang sekaligus merupakan proses pembentukan sistem nilainya. 
Disinilah proses panjang yang akan dijalani anak, proses imitasi dan coba-coba 
akan menjadi pengalaman berharga sepanjang hidupnya. 
Uraian tentang proses perkembangan niai agama dan moral di atas dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan nilai agama dan moral pada anak berkembang 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. 
4. Cara Mengembangkan Moral Anak Usia Dini 
Perkembangan moral pada anak dapat berlangsung melalui berbagai cara 
yang digunakan baik oleh pendidik maupun orang tua dalam menanamkan nilai 
dan moral tersebut. Berikut ini akan diuraikan tentang beberapa cara dalam 
mengembangkan moral pada anak Yusuf (dalam Yudha M. Saputra & Rudyanto, 
2005: 180). 
a. Pendidikan langsung 
Pendidikan langsung dapat dilakukan melalui penanaman pengertian 
tingkah laku yang benar dan salah atau baik dan buruk oleh orang tua atau guru. 
Selain itu pendidikan moral juga menuntut adanya keteladanan baik dari orang tua 
maupun pendidik dalam melakukan nilai-nilai moral. Keteladanan dari orang tua 
maupun pendidik dapat dikatakan sebagai salah satu cara yang efektif dalam 
menanamkan nilai agama dan moral pada anak. 
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b. Identifikasi 
Anak-anak akan mengidentifikasi atau meniru tingkah laku moral seorang 
idolanya (seperti guru, orang tua, kakak, maupun orang dewasa yang lain). Jadi 
meniru orang dewasa ini akan menyebabkan anak lebih cepat tumbuh dan 
berkembang tingkah lakunya. 
c. Proses coba-coba (trial and error) 
Proses coba-coba (trial and error) merupakan cara mengembangkan 
perilaku secara coba-coba. Dengan cara coba-coba ini tingkah laku yang 
mendatangkan penghargaan akan terus dikembangkan, sedangkan tingkah laku 
yang mendatangkan hukuman akan dihentikan. 
Suyadi (2010: 134) menjelaskan tentang beberapa stimulasi untuk 
meningkatkan perkembangan agama pada anak. Beberapa stimulasi tersebut 
antara lain: 
a. Mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan keagamaan 
Melibatkan anak-anak dalam kegiatan keagamaan secara langsung dapat 
memberikan kesan khusus dalam diri anak, bukan melalui nasihat-nasihat yang 
sulit dipahami anak. Kegiatan keagamaan yang bisa melibatkan anak secara aktif 
adalah mengikuti pendidikan ekstrakurikuler di masjid atau Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPA), mengajak anak shalat dimasjid, kerja bakti membersihkan 
lingkungan masjid, dan sebagainya. Keikutsertaan anak dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan tersebut akan menambah pengalaman keagamaan anak, dan 
pengalaman tersebut akan menjadi dasar bagi kepekaan beragama anak 
selanjutnya. 
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b. Membiasakan ketaatan beribadah 
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak lebih efektif dilakukan melalui 
pembiasaan dan keteladanan dari orang tua (Suyadi, 2010: 135). Dengan 
demikian, yang diajarkan kepada anak adalah praktik langsung setahap demi 
setahap, kemudian biasakan anak untuk beribadah tepat pada waktunya, agar anak 
mudah mengerti waktu-waktu beribadah. Membiasaan beribadah tepat waktu, 
serta meminta anak untuk menirukan gerakan ibadah tersebut, maka semakin 
sering anak akan semakin terbiasa, dan dalam jangka waktu tertentu anak akan 
menghafal gerakan ibadah. 
c. Pembacaan kisah qur’ani dan nabawi 
Pembacaan kisah atau dongeng dapat mengasah imajinasi dan sosial 
emosional anak. Jika kisah atau dongeng tersebut bertemakan tentang keagamaan, 
maka imajinasi anak akan cepat menangkap pesan agama, sehingga rasa 
agamanya cepat tumbuh dan berkembang dengan baik.  
d. Mendidik keshalehan sosial 
Perkembangan keagamaan yang baik akan berpengaruh pada perilaku 
sosial yang baik pula. Oleh karena itu, pola pendidikan agama pada anak tidak 
boleh dipisahkan dari nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat setempat. Atas 
dasar ini, pendidikan agama pada anak perlu diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti berbakti kepada orang tua, suka menolong, rela berbagi 
mainan, menghormati yang lebih tua, dan sebagainya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa orang tua, guru maupun idola anak-anak 
memegang peranan penting dalam penanaman nilai agama dan moral pada anak, 
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sehingga sebagai orang dewasa sebaiknya mampu memberikan teadan yang baik 
kepada anak sebagai upaya pembentukan nilai agama dan moral. Selain itu 
pemberian penghargaan dan hukuman kepada anak juga berpengaruh terhadap 
penanaman nilai dan moral pada anak usia dini. 
5. Prinsip-prinsip dan Pola Perkembangan Moral pada Anak Usia Dini 
Kesadaran moral pada anak berkembang mengikuti beberapa hukum dan 
prinsip (Maria J. Wantah, 2005: 59). Prinsip-prinsip tersebut akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
a. Prinsip konvergensi 
Prinsip ini merupakan gabungan antara pandangan nativis yang 
menganggap bahwa anak sejak lahir sudah memiliki potensi untuk 
mengembangkan moralitasnya dan pandangan empiris yang menganggap bahwa 
anak lahir ibarat kertas putih yang membutuhkan goresan dari lingkungan (John 
Locke, dalam Maria J. Wantah, 2005: 59). Prinsip konvergensi beranggapan 
bahwa tumbuh kembang kesadaran sosial moral pada anak ditentukan oleh 
konvergensi antara bawaan yang dimiliki dengan unsur lingkungan. Jadi bukan 
hanya faktor bawaan yang mempengaruhi kesadaran moral seorang anak, tetapi 
lingkungan juga mempengaruhi terbentuknya kesadaran moral pada anak. 
b. Prinsip tempo perkembangan 
Perkembangan sosio-moral pada anak memiliki kecepatan dan tempo yang 
berbeda-beda baik dari segi usia maupun jenis kelamin (Maria J. Wantah, 2005: 
60). Sangat tidak benar apabila orang tua membanding-bandingkan antara anak 
satu dengan yang lain karena tempo perkembangan setiap anak berbeda. 
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Kecenderungan tersebut menurut kajian Hurlock (dalam Maria J. Wantah, 2005: 
61) bersumber dari irama kecepatan yang berbeda dalam perkembangan aspek-
aspek tertentu pada anak. Misalnya ada anak yang mengalami perkembangan fisik 
lebih cepat daripada perkembangan kognitif, atau sebaliknya. Oleh karena itu 
dikenal gejala superior-immature yaitu disatu pihak perkembangan pada bidang 
tertentu atau superior, sedang bidang yang lain tidak matang. 
c. Prinsip rekapitulasi 
Prinsip ini menjelaskan bahwa ontogenese yaitu perkembangan kehidupan 
moral yang harus dijalani oleh seorang anak merupakan rekapitulasi atau 
pengulangan dari phylogenese, yaitu kehidupan moral dari nenek moyang di masa 
lalu (Maria J. Wantah, 2005: 61). Kesadaran moral anak berkembang melalui 
mekanisme sosial sebagai upaya melanjutkan nilai-nilai, norma, dan aturan 
kehidupan masa lalu ke masa depan. Misalnya tidak boleh berbohong, tidak boleh 
mencuri, harus menghormati orang tua. 
d. Prinsip bertahan dan mengembangkan diri 
Dorongan pertama yang muncul dalam kehidupan seseorang adalah 
dorongan mempertahankan diri, kemudian disusul oleh dorongan 
mengembangkan diri. Dorongan mempertahankan diri adalah kekuatan dari dalam 
diri manusia untuk dapat mempertahankan kehidupannya sebagai manusia. 
Dorongan itu terwujud dalam kesadaran manusia untuk menentukan aturan-aturan 
dan norma-norma yang menjadi pedoman tingkah laku agar manusia tidak saling 
membunuh dan menghancurkan. 
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Dorongan untuk mengembangkan diri akan terlihat dalam hasrat anak 
untuk mengenal lingkungan, bermain dan belajar, megelola lingkungan, 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua itu dilakukan untuk 
mengembangkan diri secara berencana, sistematis, dan berkelanjutan. Durkheim 
(dalam Maria J. Wantah, 2005: 62) mengemukakan bahwa prinsip 
mempertahankan dan mengembangkan diri merupakan bagian dari kesadaran 
moral suatu masyarakat. Selain itu dijelaskan juga mengenai unsur utama 
moralitas yang berperan dalam pengembangan diri seorang individu yaitu 
semangat disiplin untuk mematuhi berbagai aturan dan tatanan sosial, keterikatan 
pada kelompok, dan otonomi yaitu kemandirian untuk mewujudkan prinsip-
prinsip moral dalam kehidupan sosial. 
e. Prinsip perkembangan bertahap, menyeluruh dan berkelanjutan 
Perkembangan moral pada anak berjalan sesuai prinsip bertahap dan 
berkelanjutan. Bertahap artinya perkembangan kesadaran moral anak mengikuti 
tahapan yang teratur (stages in order) dan tidak langsung mencapai tahapan yang 
lebih tinggi tanpa melewati tahapan sebelumnya. Sebagai contoh, tidak mungkin 
anak langsung mampu mentaati aturan, anak harus melewati tahapan sebelumnya 
misalnya menaati aturan karena ada hukuman. 
Prinsip perkembangan moral anak berkembang secara menyeluruh. 
Artinya, kesadaran moral berkembang sejalan dengan perkembangan aspek-aspek 
yang lain seperti fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial. Sebagai contoh, seorang 
anak ingin mencuri mobil-mobilan milik temannya, namun dia berfikir kalau 
mencuri akan dihukum oleh ibunya. Pertimbangan anak tersebut terjadi karena 
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anak telah memiliki pengetahuan bahwa mencuri mobil-mobilan itu tidak boleh, 
meskipun pertimbangan anak baru sebatas pada hukuman yang didapat ketika 
anak mencuri. 
Prinsip perkembangan moral juga memiliki sifat berkelanjutan. Artinya 
perubahan peningkatan kesadaran moral anak akan terus berkelanjutan sejalan 
dengan tahapan dalam perkembangan usia, tugas-tugas perkembangan dalam 
setiap periode, dan harapan masyarakat akan peran sosial yang ditampilkan 
seseorang dalam setiap periode perkembangan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesadaran moral pada anak berkembang 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan pola perkembangan moral pada anak usia dini 
yakni prinsip konvergensi, prinsip tempo perkembangan, prinsip rekapitulasi, 
prinsip bertahan dan mengembangkan diri, serta prinsip perkembangan bertahap, 
menyeluruh, dan berkelanjutan. 
6. Teknik-teknik Pembentukan Perilaku Moral 
Pembentukan perilaku moral dilakukan melalui berbagai upaya seperti 
pendidikan, pembelajaran, pembimbingan, dan pendisiplinan. Intinya bahwa 
gagasan pembentukan perilaku moral itu mengandung unsur kesengajaan, 
dilakukan dalam suatu sistem yang efektif yang mempunyai landasan ilmiah dan 
dapat dipantau arah dan kecepatan perubahan serta dikendalikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas sistem. 
Tujuan dari berbagai upaya pembentukan perilaku moral pada anak usia 
dini ialah agar dapat mengembangkan perilaku sosial sesuai dengan aturan, 
norma-norma dan sistem nilai yang berlaku dalam keluarga, masyarakat, dan 
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lingkungannya. Secara praktis pembentukan perilaku moral meliputi upaya 
pembelajaran anak mengenai ciri-ciri perilaku sosial yang sesuai dan pantas. 
Pembentukan perilaku moral pada anak membutuhkan berbagai teknik. 
Schaffer (dalam Maria J. Wantah, 2005: 128) mengemukakan bahwa berbagai 
teknik pendisiplinan dan pembimbingan perilaku anak dapat dikelompokkan 
dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan positif dan pendekatan negatif. 
Pendekatan positif adalah teknik pembimbingan untuk pembentukan perilaku 
moral anak yang bersifat kondusif, fasilitatif, menyenangkan, dan bertujuan untuk 
memberikan efek dorongan bagi perubahan tingkah laku anak. Pendekatan negatif 
adalah teknik pembimbingan yang tidak menyenangkan bagi anak dan bertujuan 
untuk menghalangi, menghentikan, atau memperbaiki tingkah laku tertentu 
dengen memberikan efek jera pada anak. 
Berikut akan diuraikan beberapa teknik dalam pembentukan perilaku 
moral pada anak (Maria J. Wantah, 2005: 128). 
a. Membiarkan 
Membiarkan dalam hal ini berarti menerima perbuatan anak-anak yang 
tidak berbahaya dan tidak merusak. Bukan membiarkan dalam artian tidak peduli 
dengan perbuatan yang dilakukan oleh anak-anak. beberapa contoh perilaku yang 
mesti dibiarkan tetapi harus dalam pengawasan dan pengendalian, sebagai berikut. 
1) Bermain-main air hujan di halaman rumah 
2) Menjerit atau berteriak-teriak ketika bermain 
3) Bermain pasir atau membuat gundukan tanah di halaman rumah 
4) Bermain di dalam rumah dengan meletakkan barang atau alat permainan 
secara berantakan 
5) Bermain lumpur sehingga baju menjadi kotor bahkan sobek 
6) Kegiatan-kegiatan bermain yang berkepanjangan di rumah 
7) Pakaian yang kotor sesudah bermain 
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8) Berkejar-kejaran di halaman rumah sambil berteriak-teriak 
9) Tidak hati-hati, pelupa, menghilangkan barang, dan tidak bijaksana. 
 
Teknik membiarkan ini bertujuan untuk memberi kesempatan pada anak 
untuk bereksplorasi terhadap nilai-nilai sosial sebagai akibat dari tingkah lakunya 
secara individual atau kelompok. Melalui teknik ini anak dapat merasakan akibat 
dari tingkah laku sendiri maupun terhadap orang lain. 
b. Tidak menghiraukan 
Orang tua atau pendidik perlu mengembangkan teknik “tidak hirau” atau 
tingkah laku anak yang kelihatan tidak pantas (seperti merengek-rengek, marah, 
menangis, menjerit-jerit, berteriak) dengan sengaja “tidak memberi perhatian” 
dalam bentuk kata-kata maupun tindakan. Teknik ini dimaksudkan agar anak 
mengentikan tingkah lakunya yang negatif, memberi isyarat kepada anak bahwa 
motif dari tingkah lakunya tidak diperkenankan atau tidak disetujui oleh ibu atau 
dianggap tidak baik oleh lingkungan. 
c. Memberikan contoh (modeling) 
Perilaku orang tua atau pengasuh merupakan contoh paling efektif bagi 
pembentukan moral anak. Sebaiknya dalam keluarga tidak menunjukkan 
hubungan yang terlibat dalam konflik agar dapat menjadi contoh yang positif bagi 
perkembangan moral anak. 
d. Mengalihkan arah (redirecting) 
Mengalihkan arah adalah salah satu teknik yang penting dalam 
pembimbingan dan pembelajaran moral anak. Ada beberapa cara yang digunakan 
dalam teknik pengalihan arah, yaitu: 
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1) Mengarahkan kegiatan dan perilaku anak pada kegiatan lain sebagai pengganti 
kegiatan semula. Misalnya, anak aktif dalam kegiatan mencorat-coret dinding 
rumah dengan kapur. Kemudian ibu memberikan pensil dan kertas dan 
meminta anak untuk mencorat-coret atau menggambar pada kertas kosong 
tersebut. 
2) Mengalihkan perhatian dari suatu obyek atau jenis tingkah laku yang tidak 
disenangi kepada jenis perilaku yang lebih sesuai dengan kehendak 
masyarakat. Misalnya ketika sekelompok anak mulai terlibat dalam kegiatan 
yang mengarah pada pertengkaran sebaiknya guru atau orang tua meminta 
anak untuk duduk melingkar dilantai untuk bermain bersama, karena akan ada 
permainan yang menarik. 
e. Memuji 
Memuji anak berarti menunjukkan harga atau nilai dari sifat-sifat perilaku 
moral yang mereka tampilkan. Pemberian penghargaan melalui pujian secara 
psikologis mempunyai arti penguatan (reinforcment) terhadap perilaku anak yang 
diharapkan. Pujian merupakan tanda kepada anak dan umpan balik dari tindakan-
tindakan anak. ada dua cara untuk memberikan pujian, yaitu verbal dan nonverbal. 
Pujian secara verbal misalnya dengan kata-kata bagus, pintar sekali, dan 
sebagainya. Pujian secara nonverbal dilakukan dalam bahasa isyarat misalnya 
dengan anggukan kepala, mengacungkan jempol, ekspresi muka, dan lain-lain. 
f. Mengajak (persuasing) 
Persuasi atau ajakan adalah suatu cara mempengaruhi anak untuk 
melakukan sesuatu dengan cara membangkitkan perasaan, emosi dan dorongan, 
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serta intelektualitas mereka. Kefektivan persuasi itu bersumber dari kenyataan 
bahwa umumnya manusia adalah makhluk yang lebih dikuasai oleh emosi dan 
dorongan kebanggan diri daripada oleh dorongan fikiran atau logika. Maria J. 
Wantah (2005: 135) mengemukakan beberapa strategi untuk melakukan persuasi 
atau pengajakan kepada anak sebagai berikut: 
1) Dengan kata-kata menghimbau 
Cara efektif agar anak mau melakukan sesuatu ialah dengan menunjukkan 
segi-segi positif dari perbuatan itu. Keuntungan perbuatan itu dapat dihubungkan 
pada kebutuhan, keinginan, dan emosi anak-anak seperti kegembiraan, ketakutan, 
kemanjaan, dan sebagainya atau pembentukan nilai-nilai untuk kebaikan dan 
mendewasakan anak. Sebagai contoh, “kegiatan ini menyenangkan dan mudah 
dilaksanakan” padahal tujuan dari himbauan tersebut mempengaruhi anak agar 
terdorong untuk mau melakukan kegiatan tersebut dengan senang. 
2) Menguraikan dengan cara mengesankan (dramatisasi) 
Strategi ini berarti mengatakan atau menyampaikan sesuatu kepada anak 
dengan cara yang lebih mengesankan sehingga dapat merangsang perasaan dan 
emosi seorang anak. Misalnya ibu menceritakan tentang anak terjatuh karena 
mainannya tidak dibereskan, tujuan ibu tersebut ialah agar anak disiplin 
mengembalikan mainan setelah digunakan. 
3) Menggunakan waktu makan untuk mengatakan sesuatu 
Orang tua dapat memanfaatkan waktu makan untuk berbincang-bincang 
dengan anak. misalnya bercakap-cakap tentang kegiatan disekolah, anak bisa 
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mengerjakan atau selesai mengerjakan atau tidak, kemudian di motivasi agar anak 
mengerjakan atau menyelesaikan kegiatan. 
g. Menantang (challengging) 
Menantang adalah suatu teknik dalam menguji kemampuan, posisi, 
kecermatan, dan tanggung jawab anak. teknik mendorong anak untuk melakukan 
suatu tugas yang dikehendaki atau agar anak melakukan usahanya yang terbaik. 
Suatu tantangan akan efektif jika seorang anak dengan jelas dapat melakukan 
sesuatu, tetapi tidak begitu kuat keinginannya atau motivasinya untuk mencoba. 
Tantangan bagi anak merupakan peristiwa psikologis yang amat penting. Piaget 
(dalam Maria J. Wantah, 2005: 137) menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi 
anak sangat penting bagi pembentukan kemampuan adaptasi intelektual, dan 
skemata untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik pembentukan perilaku moral pada 
anak meliputi dua pendekatan, yaitu pendekatan positif dan pendekatan negatif. 
Pembentukan perilaku moral dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan 
perilaku sosial pada anak agar sesuai dengan aturan, norma-norma dan sistem 
nilai yang berlaku dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungannya.  
7. Strategi Pembentukan Perilaku Moral 
Pembentukan perilaku moral pada anak, khususnya anak usia dini 
membutuhkan perhatian dan pemahaman terhadap dasar-dasar serta berbagai 
kondisi yang mempengaruhi dan menentukan perkembangan perilaku moral. 
Pembentukan perilaku moral pada anak dapat terjadi melalui atau tanpa intervensi 
yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan dari lingkungan. 
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Studi dan penelitian di bidang psikologi anak, khususnya berbagai aplikasi 
psikologi dalam pemeliharaan dan perawatan bayi baik yang masih dalam 
kandungan maupun pasca kelahiran ditemukan berbagai hasil observasi perilaku 
baik emosional, intelektual, moral, dan spiritual anak. Robert Coles (dalam Maria 
J. Wantah, 2005: 107-108) mengemukakan tiga strategi penting dalam 
pembentukan perilaku moral pada anak usia dini yaitu latihan (training) dan 
pembiasaan (habituation), aktivitas dan bermain, serta pembelajaran. 
a.  Strategi latihan dan pembiasaan. 
Bull (dalam Maria J. Wantah, 2005: 108) menyatakan bahwa bayi yang 
masih berada dalam kandungan sampai usia tiga bulan setelah dilahirkan berada 
pada fase perkembangan moral anomi, artinya calon bayi dan anak bayi belum 
memiliki kemampuan moral (anomi). Moral bayi barulah sebagai potensi yang 
memang memerlukan peran dominan dari lingkungan untuk mengembangkannya. 
Dari pernyataan tersebut sangat jelas bahwa lingkungan mempunyai peranan 
penting dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak. Tanpa pengaruh 
lingkungan, potensi moral pada anak tidak akan berkembang dengan baik. 
Perkembangan selanjutnya sampai usia 2-3 tahun anak berada pada tahap 
kesadaran moral heteronomi atau disebut Piaget (dalam Maria J. Wantah, 2005: 
108) sebagai fase absolut. Pada masa ini, anak-anak menghayati aturan, norma-
norma, dan nilai dari orang lain yang bermacam-macam. Anak-anak menganggap 
siapa saja yang membuat aturan moral mutlak harus dipatuhi sehingga disebut 
sebagai fase moral absolut. Anak akan memahami aturan sebagai suatu hal yang 
tidak dapat berubah karena berasal dari otoritas yang yang dihormati. Otoritas itu 
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adalah orang tua, kakak, guru, pemerintah, tokoh agama, tokoh masyarakat. Anak 
berusaha mentaati semua aturan untuk menghindari hukuman. 
Strategi pelatihan dan pembiasaan merupakan strategi pembentukan moral 
yang efektif (Maria J. Wantah, 2005: 108). Latihan-latihan dan pembiasaan moral 
bagi bayi dilakukan melalui pelayanan kebutuhan yang tetap dan kontinyu. 
Kehadiran dan dekapan ibu terhadap bayi dalam ruang dan waktu yang ia 
butuhkan adalah bagian dari pembentukan sikap dan perilaku moral anak. 
meskipun konsep moral pada bayi itu masih didasarkan kepada dorongan (instink) 
yang tidak disadari yang digerakkan oleh pleasure principle, tetapi pemenuhan 
kebutuhan ini sangatlah strategis dalam pementukan kepribadian anak, termasuk 
moralitasnya. Jika relasi dan interaksi antara ibu, pengasuh atau lingkungan yang 
dekat dengan anak mengalami kegagalan dalam memenuhi kebutuhan biologis 
anak akan muncul kecemasan (anxiety) yang apabila tidak terkendali dapat 
mengakibatkan terjadinya gangguan dalam perkembangan kepribadian (mental 
disorder) pada anak kemudian hari. 
Latihan-latihan moral pada anak berbasis pemenuhan kebutuhan 
berorientasi pada pemberian rasa kenikmatan dan menghindari hal-hal yang 
mendatangkan rasa sakit. Sebagai contoh, ketika bayi kencing sesegera mungkian 
dibersihkan dan diganti popoknya dengan tujuan agar anak mendapatkan tubuh 
yang sehat dan nyaman. Pada saat bayi lahir hingga usia 2 tahun, latihan dan 
pembiasaan moral bagi anak diarahkan pada pembentukan kepercayaan pada diri. 
Kepercayaan diri sebagai dasar moral bagi anak dibentuk oleh pemenuhan 
kebutuhan yang memadai dalam arti ruang dan waktu yang tepat, hubungan kasih 
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sayang, serta mengenal dan memahami sebagai jaminan keamanan dan 
kenyamanan psikologis. 
Ibu, pengasuh, dan lingkungan terdekat anak memegang peran penting 
dalam menciptakan landasan kepercayaan diri yang kuat kepada anak. semua 
perawatan dan pengasuhan oleh orang tua (parenting treatment) harus diusahakan 
sebaik mungkin sehingga anak terbebas dari kemungkinan munculnya krisis 
psikososial yang pertama yaitu ketidakpercayaan yang menyebabkan munculnya 
sikap kecurigaan anak yang berlebihan terhadap lingkungan. Anak yang tidak 
memiliki kepercayaan diri kepada orang lain akan cenderung curiga, tidak bisa 
membangun landasan moral yang kuat dalam menjalani hidupnya. Jadi 
kepercayaan diri anak merupakan modal awal agar anak memiliki dasar moral 
yang kuat. 
Dasar perkembangan selanjutnya, setelah anak mulai berjalan dan belajar 
mengenal bahasa sebagai alat komunikasi, latihan atau pembiasaan moral mulai 
diarahkan kepada aturan-aturan harian dalam keluarga, seperti bangun pagi, 
mandi, makan, tidur, bermain, dan sebagainya. Dari aturan hidup harian, latihan 
kebersihan diri (toilet training) memiliki nilai yang cukup penting tidak hanya 
dari segi kesehatan tetapi juga dari segi pembentukan disiplin dan kehidupan 
teratur. Latihan dan pembiasaan ini perlu diperkenalkan pada anak mulai usia dua 
tahun keatas anak dibiasakan bangun pagi, dibiasakan ke kamar kecil untuk buang 
air kecil, dilatih menggunakan sikat dan odol untuk menggosok gigi, mandi di 
kamar mandi, dan sebagainya. Anak juga perlu dibiasakan memasang dan 
menggunakan pakaian, serta memasang sepatu atau kaos kaki. 
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b. Staregi aktivitas bermain 
Bermain adalah salah satu kebutuhan dasar dalam perkembangan anak. 
Schaller & Lazarus (dalam Maria J. Wantah, 2005: 113) menyatakan bahwa 
bermain adalah aktivitas seseorang yang bersifat rekreatif untuk menenangkan 
pikiran atau beristirahat. Aktivitas bermain pada anak sesungguhnya mempunyai 
manfaat psikologis yang penting bagi berbagai aspek perkembangan diri, seperti 
aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral. Beberapa ahli (Zulkifli dalam 
Maria J. Wantah, 2005: 114) mengemukakan manfaat bermain pada anak sebagai 
berikut. 
1) Aktivitas bermain sebagai sarana untuk membawa anak ke alam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam suasana dan situasi permainan anak-anak saling 
mengenal, saling menghargai, dan perlahan-lahan tumbuh rasa kebersamaan, 
dan saling membantu yang menjadi landasan bagi pembentukan perasaan 
sosial. 
2) Melalui kegiatan bermain, anak-anak akan belajar mengenai kekuatan, 
kelemahan, dan kedudukannya di kalangan teman-temannya, serta mengenal 
lebih jauh ciri-ciri alat yang digunakan untuk kegiatan bermain. 
3) Kegiatan bermain merupakan sarana dan kesempatan anak untuk 
mengembangkan fantasi kreativitas, menyalurkan kecenderungan pembawaan 
dan perbedaan minat berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 
4) Melalui aktivitas bermain, anak-anak akan berlatih menempatkan 
perasaannya. 
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5) Dalam kegiatan bermain anak belajar mematuhi aturan-aturan yang berlaku 
dalam permainan serta belajar menerima hukuman jika seseorang tidak 
mematuhi aturan. 
6) Manfaat aktivitas bermain yang paling utama adalah mendapatkan 
kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan. 
Bermain sebagai dorongan dan aktivitas sukarela pada anak dapat 
digunakan dan dikelola sebagai strategi kegiatan untuk pengembangan moral pada 
anak. Penelitian Jean Piaget (dalam Maria J. Wantah, 2005: 116) menjelaskan 
bahwa perkembangan perilaku moral pada anak-anak usia dini terjadi melalui 
kegiatan bermain.  
1) Usia 0-2 tahun, bermainnya anak-anak sebagai aktivitas motorik semata. 
2) Usia 2-3 tahun anak terlihat bermain dalam kelompok namun lebih banyak 
bermain sendiri.  
3) Usia 4-6 tahun anak-anak mulai mengenal aturan-aturan yang mengatur 
kegiatan bermain, walaupun pengetahuannya mengenai sistem aturan belum 
sempurna. Ia masih cenderung menerapkan aturan secara egocentric. 
4) Usia 7-12 tahun, aktivitas bermain anak sudah memasuki tahap kerjasama 
sosial. Pada tahap ini anak mulai menyadari mengenai sistem aturan dan nilai-
nilai dari suatu jenis permainan. Anak harus mematuhi aturan tersebut, kalau 
tidak ia harus siap menerima hukuman atau ganjaran. Pada tahap ini aktivitas 
bermain mengarah kepada pembentukan realism moral (moral realism) pada 
anak. 
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Penelitian Jean Piaget menjelaskan beberapa tahap aktivitas bermain 
dengan dahap-tahap dalam pelaksanaan aturan (practices of rule) dan tahap-tahap 
kesadaran terhadap aturan (conciusness of rule). Tahapan-tahapan perkembangan 
kesadaran moral di atas dapat dirancang bentuk dan jenis permainan yang efektif 
untuk membentuk perilaku moral anak. 
c. Strategi pembelajaran 
Upaya untuk mengembangkan sikap dan perilaku moral anak usia dini 
dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran moral (moral education). 
Pendidikan moral dapat disamakan dengan pembelajaran nilai-nilai dan 
pengembangan watak yang diharapkan dapat dimanifestasikan dalam diri dan 
perilaku seseorang seperti kejujuran, keberanian, persahabatan, dan penghargaan. 
Tujuan utama dari pembelajaran moral adalah membantu anak mengembangkan 
kemampuan belajar menginternalisasikan prinsip-prinsip dasar dan nilai-nilai 
yang menuntun perilaku dan pengambilan keputusan. 
Pembelajaran moral tidak semata-mata sebagai situasi seperti yang terjadi 
dalam kelas-kelas belajar formal di sekolah. Pembelajaran moral adalah suatu 
sistem aktivitas pembelajaran moral yang dirancang untuk suatu institusi 
pendidikan anak usia dini dengan tujuan-tujuan yang didasarkan pada 
karakteristik perkembangan moral anak. 
Dari segi tahapan perkembangan moral, strategi pembelajaran moral 
berbeda orientasinya antara tahapan yang satu dengan yang lain. 
1) Usia 0-2 tahun, pembelajaran lebih banyak beorientasi pada latihan aktivitas 
motorik dan pemenuhan kebutuhan anak secara proporsional. 
72 
2) Usia 2-4 tahun, pembelajaran diarahkan pada pembentukan sense of 
autonomy, yaitu rasa kemandirian anak menghadapi dan memasuki 
lingkungannya. 
3) Usia 4-6 tahun, strategi dan tujuan pembelajaran moral diarahkan pada 
pembentukan inisiatif anak untuk memecahkan masalah. 
4) Usia 6-8 tahun, tahap dimulainya belajar mengembangkan ketekunan, 
kerajinan, dan semangat untuk berusaha meraih keberhasilan. Pada usia ini 
anak mulai mempelajari secara intensif hubungan-hubungan sosial. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembentukan moral pada anak 
usia dini dapat dilaksanakan dengan atau tanpa intervensi yang terencana, 
sistematis, dan berkelanjutan. Selain itu, pembentukan perilaku moral pada anak 
dapat dilaksanakan melalui latihan (training), pembiasaan (habituation), dan 
aktivitas bermain, serta pembelajaran. 
8. Karakteristik Perkembangan Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia 5-
6 Tahun 
 
a. Perkembangan moral 
Syamsu Yusuf LN (2000:176-177) menyatakan bahwa anak sudah 
memiliki dasar tentang sikap moralitas terhadap kelompok sosialnya (orang tua, 
saudara, dan teman sebaya). Melalui pengalaman berinteraksi dengan orang lain, 
anak belajar memahami tentang kegiatan atau perilaku yang baik dan yang buruk. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka anak harus dibiasakan bertingkah laku 
seperti mencuci tangan sebelum makan, menggosok gigi sebelum tidur, dan 
membaca doa sebelum makan. Orang tua maupun guru dalam mengenalkan 
konsep baik-buruk, benar-salah atau menanamkan disiplin sebaiknya memberikan 
73 
penjelasan tentang alasannya. Dengan pemberian alasan diharapkan anak akan 
mengembangkan self-control atau self-discipline (kemampuan mengendalikan diri 
atau mendisiplinkan diri berdasarkan kesadaran sendiri) pada anak. Lebih lanjut 
akan diuraikan mengenai perkembangan moral pada anak usia 5-6 tahun. 
1) Perkembangan moral menurut Jean Piaget 
Piaget (dalam Elizabeth B. Hurlock, 1978: 79-80), perkembangan moral 
terjadi dalam dua tahapan yang jelas. Tahap pertama disebut tahap realism moral 
atau moralitas oleh pembatasan, kemudian tahap kedua disebut tahap moralitas 
otonomi atau moralitas kerja sama atau hubungan timbal balik. Anak usia 5-6 
tahun berada pada tahap pertama yaitu tahap realisme moral (5-7 tahun). Pada 
tahap ini perilaku anak ditentukan oleh ketaatan otomatis terhadap peraturan tanpa 
penalaran atau penilaian. Mereka menganggap bahwa orang tua dan semua orang 
dewasa berwenang dan membuat peraturan, dan mereka harus mengikuti aturan 
yang diberikan tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya. Dalam tahap ini, 
anak memilai suatu perbuatan itu benar atau salah berdasarkan konsekuensi dari 
perbuatan tersebut, bukan karena motivasi yang melatarbelakangi perbuatan 
tersebut. Sebagai contoh: suatu tindakan dianggap “salah” karena mengakibatkan 
hukuman dari orang lain. 
2) Perkembangan moral dari perspektif teori Sigmund Freud 
Teori psikoanalisis Freud (dalam Maria J. Wantah, 2005: 65) menjelaskan 
bahwa perkembangan sosio-moral berjalan seiring dengan perkembangan 
seksualitas. Menurut teori ini terdapat beberapa fase perkembangan moral dengan 
penggolongan usia tertentu pada setiap fase. Berdasarkan penggolongan usia 
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tersebut, anak usia 5-6 tahun berada pada fase phalis (4-6 tahun). Pada fase ini 
anak mendapat kepuasan dari suatu yang menyentuh alat kelaminnya. Melalui 
kegiatan bermain anak mulai membangun hubungan-hubungan sosial yang 
diferensial, berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Hubungan sosial yang berbasis 
perbedaan jenis kelamin ini juga mempunyai peran penting terhadap 
perkembangan kesadaran moral.  
3) Perkembangan moral dari perspektif teori Erik Erikson 
Erik Erikson, seorang ahli psikososial mengemukakan tiga periode 
perkembangan psikososial pada anak usia dini. Salah satu periode dalam 
perkembangan psikososial tersebut yaitu initiative vs guilt (usia 3-6 tahun). Pada 
periode ini anak akan mengembangkan kemampuan inisiatif. Apabila anak 
mengalami kegagalan dalam periode ini, rasa bersalah yang akan tumbuh 
sehingga mengakibatkan tidak adanya spontanitas, dengki, curiga, menghindar, 
mengalami hambatan dalam memperoleh peran sosial. 
4) Perkembangan moral Lawrence Kohlberg 
Kohlberg menggunakan pendekatan dasar Piaget dalam meneliti tentang 
perkembangan moral pada anak. Kohlberg memfokuskan risetnya kepada 
perkembangan moral dan menyediakan sebuah teori pentahapan pemikiran moral 
yang menyempurnakan rumusan awal Piaget (William Crain, 2007: 227). 
Berdasarkan hasil penelitiannya, Kohlberg (dalam Muhibbin Syah, 2007: 40) 
menjelaskan tiga tingkat perkembangan moral, masing-masing tingkat memiliki 
dua tahap sehingga secara keseluruhan perkembangan moral manusia terdiri dari 
enam tahap. Salah satu tingkat perkembangan moral menurut Kohlberg ialah 
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tingkat I, dengan tahap memperhatikan ketaatan hukum dan memperhatikan 
pemuasan kebutuhan. Anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahap moralitas 
Prakonvensional. 
Tabel 1. Tahap Perkembangan Moral Versi Kohlberg 
Tingkat Tahap Konsep Moral 
Tingkat I Moralitas Prakonvensional 
(usia 4-10 tahun) 
1) Tahap 1. Memperhatikan 
ketaatan dan hokum 
2) Tahap 2. Memperhatikan 
pemuasan kebutuhan 
a) Anak menentukan keburukan 
berdasarkan akibat (konsekuensi) 
keburukan tersebut. 
b) Perilaku baik dihubungkan dengan 
terhindarnya dari hukuman. 
c) Perilaku baik dikaitkan dengan 
pemuasan keinginan dan kebutuhan 
sendiri tanpa mempertimbangkan 
kebutuhan orang lain. 
Sumber: Muhibbin Syah (2007: 41-42) 
b. Perkembangan kesadaran beragama 
Abin Syamsuddin Makmun (dalam Syamsu Yusuf LN, 2000: 176-177) 
menyatakan bahwa kesadaran beragama pada anak ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut. 
1) Sikap kegamaannya masih bersifat reseptif (menerima) meskipun banyak 
bertanya. 
2) Pandangan ketuhanannya ersifat anthropormorph (dipersonifikasikan). 
3) Penghayatan rohaniah masih superficial (belum mendalam) meskipun mereka 
telah melakukan atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ritual. 
4) Hal ketuhanan dipahamkan secara ideosyncritic (menurut khayalan 
pribadinya) sesuai dengan taraf berpikirnya yang masih bersifat egosentrik 
(memandang segala sesuaitu dari sudut dirinya) 
 
Pengetahuan anak tentang agama terus berkembang karena mendengarkan 
ucapan-ucapan orang tua, melihat sikap dan perilaku orang tua dalam 
mengamalkan ibadah, dan pengalaman dan meniru ucapan dan perbuatan orang 
tuanya. Sesuai dengan perkembangan intelektualnya (berpikirnya) yang terungkap 
dalam kemampuan berbahasa, yaitu sudah dapat membentuk kalimat, mengajukan 
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pertanyaan dengan kata-kata: apa, siapa, dimana, dari mana, dan kemana, maka 
anak sudah dapat diajarkan syahadat, bacaan dan gerakan shalat, doa-doa dan Al-
Qur‟an (Syamsu Yusuf LN, 2000: 177). Pentingnya mengajarkan shalat ialah 
dalam rangka memenuhi tuntutan Rasulullah, yaitu bahwa orang tua harus 
menyuruh anaknya shalat pada usia tujuh tahun, “muruu auladakum bisholaat 
sab’usiniin” (suruhlah anak-anakmu shalat pada usia tujuh tahun). Dengan 
demikian, mengajarkan bacaan dan gerakan shalat pada anak ialah dalam rangka 
mempersiapkan anak untuk dapat melaksanakan shalat pada usia tujuh tahun. 
Berikut pemaparan tentang perkembangan nilai agama pada anak usia 5-6 tahun. 
1) Perkembangan keagamaan menurut David Elkind 
Elkind mengembangkan teori Piaget ke dalam pola perkembangan 
keagamaan pada anak. Elkind (dalam Suyadi, 2010: 133) menyatakan bahwa 
ketika anak tumbuh dewasa muncul empat tipe kebutuhan mental, yaitu: 
(a) Pencarian untuk konservasi, pada tahap ini anak-anak menganggap bahwa 
hidup adalah abadi. 
(b) Pencarian representasi (masa pra-sekolah). Hal penting penting pada masa ini 
adalah gambaran mental dan perkembangan bahasa. 
(c) Pencarian relasi (pertengahan kanak-kanak). Pada tahap ini anak-anak sudah 
mulai mengalami kematangan mental, sehingga mereka merasakan hubungan 
dengan Tuhan. 
(d) Pencarian tentang pemahaman, selama anak-anak tumbuh dewasa mereka 
memahami jalinan persahabatan dan perkembangan kemampuan untuk 
berteori. 
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Elkind melakukan penelitian pada tahap doa atau ibadah. Ia melakukan 
studi perkembangan agama dengan mengajukan pertanyaan kepada 160 anak laki-
laki dan perempuan berusia 5-12 tahun tentang pengetahuan mereka dalam 
beribadah. Elkind juga meminta anak-anak untuk mengisi pernyataan tentang 
ibadah. Dari jawaban anak-anak tersebut, Elkind menyimpulkan tiga tahap 
perkembangan beribadah atau berdoa pada anak yaitu tahap global (usia 5-7 
tahun), tahap konkrit (usia 7-9 tahun), dan tahap abstrak (usia 11-12 tahun). 
Berdasarkan tiga tahap perkembangan beribadah atau berdoa pada anak menurut 
Elkind, anak usia 5-6 tahun berada pada tahap pertama yaitu global. 
2) Perkembangan keagamaan menurut Harms 
Harms menyimpulkan bahwa hanya ada tiga tahapan tentang pemikiran 
atau perkembangan beragama pada anak. Perkembangan beragama pada anak usia 
5-6 tahun menurut pemikiran Harms berada pada tahap firetale (usia 3-6 tahun). 
Pada tahap ini anak merepresentasikan keadaan Tuhan seperti raksasa, hantu, 
malaikat bersayap, dan lain sebagainya. 
Terkait tentang perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini, 
Suyadi (2004: 137-138) menjelaskan perkembangan nilai-nilai moral-keagamaan 
pada anak usia 5-6 tahun sebagai berikut. 
Tabel 2. Tahap Perkembangan Nilai-nilai Moral-Keagamaan Anak Usia Dini 
Usia Perkembangan Nilai-Nilai Moral Keagamaan 
5-6 
tahun 
1) Mampu menghafal beberapa surah dalam Al-Qur‟an, seperti Al-
Ikhlas, dan An-Naas. 
2) Mampu menghafal gerakan shalat secara sempurna. 
3) Mampu menyebutkan beberapa sifat Allah. 
4) Menghormati orang tua, menghargai teman-temannya, dan 
menyayangi adik-adiknya atau anak dibawah usianya. 
5) Mengucapkan syukur dan terima kasih. 
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D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Sabilla Rosydi (2013) dengan judul 
“Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Metode Pembiasaan dalam 
Pembinaan Mental Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Wates Kulon Progo”. 
Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
deskriptif dan pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut juga memiliki tujuan yang 
hampir sama yaitu mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama islam 
melalui pembiasaan. Hasil penelitian dari Sabilla Rosydi adalah: 
1. Proses internalisasi nilai-nilai agama melalui metode pembiasaan dalam 
pembinaan mental anak terbagi menjadi tiga, yaitu pembiasaan disiplin, 
pembiasaan hidup sederhana, dan pembiasaan cinta terhadap lingkungan. 
a) Pembiasaan disiplin meliputi pembiasaan penerapan sholat berjama‟ah, 
penerapan senyum, salam dan sapa serta pembiasaan berjabat tangan saat 
bertemu. 
b) Pembiasaan hidup sederhana meliputi pembiasaan suka menabung, menerima 
makanan apa adanya, dan memakai baju seadanya. 
c) Pembiasaan cinta terhadap lingkungan meliputi membuang sampah pada 
tempatnya, menanam, dan merawat tanaman di sekitar lingkungan. 
2. Setelah dilakukan pembinaan mental melalui metode pembiasaan, anak-anak 
mengalami perubahan perilaku yang positif. Perubahan itu dapat terlihat 
misalnya anak mengikuti aturan yang ditetapkan, tingkah lakunya mengarah 
pada hal yang baik sesuai dengan ajaran agama yakni berperilaku hormat, 
disiplin, murah hati, dan peduli terhadap sesama. 
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E. Alur Pikir Penelitian 
Pembelajaran anak usia dini dilaksanakan melalui tiga tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran yang ditujukan untuk anak 
usia 0-6 atau 0-8 tahun ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
anak, mengembangkan potensi anak, dan mengubah perilaku anak. 
Salah satu teori pembelajaran anak usia dini ialah teori behaviorisme. 
Teori belajar behaviorisme merupakan akar dari pembiasaan. Pembiasaan pada 
anak usia dini terbagi menjadi beberapa bidang diantaranya aspek nilai agama dan 
moral, aspek sosial emosional, dan kemandirian. Pada pelaksanaannya, 
pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram, dan tidak terprogram melalui 
kegiatan rutin, spontan, dan pemberian teladan. 
Pembiasaan sangat sesuai diterapkan pada anak umur 0-6 tahun karena 
pada usia tersebut anak masih berpikir indrawi, artinya anak belum memahami hal 
yang maknawi (abstrak). Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan 
membiasakan anak untuk mengerjakan hal-hal yang positif dalam keseharian 
seperti berdoa sebelum dan sesudah makan, makan dengan tata cara makan yang 
baik, selalu mengucap dan membalas salam, menghormati guru dan menyayangi 
teman, bangun pagi, antre dengan teman, melakukan pembiasaan cuci tangan 
sebelum makan, membuang sampah pada tempatnya, meletakkan sepatu di tempat 
sepatu, mengembalikan permainan sesuai tempatnya, dan pembiasaan buang air 
kecil di kamar mandi.  
Masa anak usia dini merupakan masa absorbent mind (pikiran yang 
menyerap), pada masa ini anak akan mudah menyerap hal-hal yang dibiasakan. 
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Oleh karena itu, hafalan sangat efektif diterapkan pada anak usia dini. Akan tetapi 
pemberian hafalan hendaknya diberikan semampu anak dan tidak membuat anak 
tertekan, dengan anak menghafal diharapkan anak dapat memahami apa yang 
dihafalkan tersebut. 
Dari uraian di atas, dapat digambarkan alur pikir penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, maka pertanyaan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-
6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
3. Bagaimana evaluasi pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
4. Apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan pembiasaan nilai agama 
dan moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
serta bagaimana solusinya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif. Penggunaan penelitian kualitatif didasarkan atas 
pertimbangan bahwa dalam pelaksanaan pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
melibatkan berbagai aspek yang harus digali secara mendalam dan komprehensif. 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: 6). 
Peneliti berharap dapat menemukan berbagai informasi yang mendukung 
proses pelaksaanaan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Selain berbagai alasan tersebut, peneliti 
menggunakan jenis penelitian deskriptif karena ingin menggambarkan atau 
mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan Nilai Agama dan Moral pada anak usia 
5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian deskriptif di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta ini adalah semua orang yang terlibat dalam proses pembelajaran 
meliputi kepala sekolah, guru kelas, guru sentra, anak kelas Belimbing, dan anak 
kelas Blueberry. Objek penelitian adalah pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan 
moral pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
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C. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
yang beralamat di Manggisan, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
Pemilihan sekolah PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai lokasi penelitian 
berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta memberikan layanan pendidikan Taman Kanak-kanak usia 4-6 tahun 
dan menerapkan pembiasaan (habit forming). Peneliti memfokuskan diri pada 
pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral pada anak usia 5-6 tahun. 
D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini yaitu Kepala sekolah, guru kelas, guru 
sentra, anak kelas Belimbing, anak kelas Blueberry, dan kegiatan pembelajaran di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta baik di dalam maupun di luar kelas, dan 
sumber data tertulis berupa dokumen yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk 
dokumen lembaga, catatan lapangan, serta foto. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 308) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data 
dilakukan secara alamiah pada sumber data. 
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Sumber dan teknik Pengumpulan data dalam penelitian deskriptif di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Penelitian Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
No Objek Kisi-kisi Sumber 
data 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
1.  Profil lembaga a. Latar belakang 
berdirinya lembaga 
b. Tanggal berdiri 
c. Visi, misi, tujuan 
lembaga 
d. Struktur kepengurusan 
e. Jumlah anak, guru dan 
karyawan 
Kepala 
Sekolah 
Wawancara, 
Dokumentasi 
2.  Ciri khas 
lembaga 
a. Latar belakang 
pemilihan konsep 
pembiasaan (habit 
forming) 
b. Konsep pembiasaan 
(habit forming) 
c. Bentuk-bentuk 
pembiasaan 
d. Aspek yang 
dikembangkan melalui 
pembiasaan 
Kepala 
Sekolah 
Wawancara, 
Dokumentasi 
3.  Fasilitas 
Lembaga 
a. Ruang kelas 
b. Ruang kantor 
administrasi 
c. Ruang perpustakaan 
d. Kamar mandi 
e. Halaman 
f. Arena bermain 
g. APE outdoor 
h. UKS 
i. Papan Pengumuman 
j. Aula 
k. Tempat cuci tangan 
l. Dapur 
m. Gudang 
n. Kolam renang 
o. Koperasi 
Kepala 
Sekolah 
Dokumentasi, 
observasi 
4.  Perencanaan 
Pembiasaan 
a. Program Semester 
b. RPPM 
Kepala 
Sekolah, 
Wawancara, 
Dokumentasi 
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No Objek Kisi-kisi Sumber 
data 
Metode 
Pengumpulan 
Data 
Nilai Agama 
dan Moral 
c. RPPH 
d. Buku materi plus 
Guru 
5.  Pelaksanaan 
Pembiasaan 
Nilai Agama 
dan Moral 
a. Materi pagi 
1) Pembiasaan rutin 
2) Pembiasaan 
Terprogram 
3) Pembiasaan 
spontan 
4) Pemberian teladan 
b. Istirahat 
1) Pembiasaan rutin 
2) Pembiasaan 
spontan 
3) Pemberian teladan 
c. Inti 
1) Pembiasaan 
terprogram 
2) Pembiasaan 
spontan 
3) Pemberian teladan 
d. Penutup 
a. Pembiasaan ruti 
b. Pembiasaan 
spontan 
c. Pemberian teladan 
e. Peran guru 
Guru, 
anak 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
6.  Evaluasi a. Penilaian 
b. Program tindak lanjut 
Guru Dokumentasi, 
wawancara 
7.  Faktor 
Pendukung dan 
penghambat 
serta solusi 
a. Faktor Pendukung 
b. Faktor penghambat 
c. Solusi 
Kepala 
Sekolah, 
Guru 
Wawancara, 
observasi 
 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti membutuhkan instrumen yang baik untuk memperoleh data yang 
berasal dari lapangan dan mampu mengambil informasi dari objek atau subyek 
yang diteliti. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 
untuk memudahkan pekerjaan dalam mengumpulkan data. Sugiyono, (2011: 148) 
Lanjutan Tabel 3… 
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instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian. 
Nasution (dalam Sugiyono, 2011: 59) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
kualitatif menjadikan manusia sebagai instrumen peneliti utama. Karena, segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
prosedur penelitian, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti sebagai 
instrumen penelitian mengambil data menggunakan pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan dan pedoman dokumentasi yang sewaktu-waktu dapat 
berubah di lapangan. Instrumen dalam penelitian ini secara lebih rinci akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Tabel 4. Pedoman Wawancara dengan Sumber Data Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Deskripsi 
1  Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta? 
 
2  Apa visi, misi, dan tujuan PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta? 
 
3  Bagaimana implementasi misi di lapangan?  
4  Apa yang menjadi latar belakang pemilihan 
konsep pembiasaan (habit forming) untuk 
diterapkan di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
 
5  Bagaimana konsep pembiasaan (habit forming) 
di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
 
 
6  Apa saja bentuk-bentuk pembiasaan yang 
diterapkan di PAUD Terpadu Mutiara? 
 
 
7  Apa saja aspek yang dikembangkan melalui 
pembiasaan? 
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Tabel 5. Pedoman Wawancara dengan Sumber Data Guru 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Bagaimana perencanaan pembiasaan Nilai 
Agama dan Moral anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
 
2.  Apa saja pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
 
3.  Bagaimana penilaian yang dilakukan pada 
pembelajaran pembiasaan nilai agama dan 
moral anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta? 
 
4.  Adakah program tindak lanjut jika anak belum 
mencapai kompetensi tertentu? Jika ada apa 
saja progam tindak lanjutnya? 
 
5.  Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan 
pembiasaan Nilai Agama dan Moral di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
 
 
 
6.  Apakah ada kerjasama dengan orang tua dalam 
pembiasaan Nilai Agama dan Moral? Jika ada 
bagaimana kerjasama dengan orang tua dalam 
pembiasaan Nilai Agama dan Moral pada 
anak? 
 
 
 
7.  Apa faktor pendukung pelaksanaan pembiasaan 
nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
 
 
 
8.  Apa faktor penghambat pelaksanaan 
pembiasaan nilai agama dan moral anak usia 5-
6 tahun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
dan bagaimana solusinya? 
 
 
 
 
2. Pedoman Observasi 
Tabel 6. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
No Objek Deskripsi 
1.  Materi Pagi 
a. Pembiasaan rutin 
b. Pembiasaan Terprogram 
c. Pembiasaan spontan 
d. Pemberian teladan 
 
 
2.  Istirahat 
a. Pembiasaan rutin 
b. Pembiasaan spontan 
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No Objek Deskripsi 
c. Pemberian teladan 
3.  Inti 
a. Pembiasaan terprogram 
b. Pembiasaan spontan 
c. Pemberian teladan 
 
 
4.  Istirahat 
a. Pembiasaan rutin 
b. Pembiasaan spontan 
c. Pemberian teladan 
 
5.  Penutup 
a. Pembiasaan rutin 
b. Pembiasaan spontan 
c. Pemberian teladan 
 
6.  Peran guru dalam pelaksanaan 
pembiasaan 
 
7.  Faktor yang mempengaruhi 
a. Faktor Pendukung dan Penghambat 
b. Solusi 
 
8.  Evaluasi  
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Tabel 7. Pedoman Dokumentasi Pelaksanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Dokumen 
a.  Profil lembaga    
b.  Administrasi Data anak, guru dan 
karyawan 
   
c.  Program Semester (Prosem)    
d.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) 
   
e.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH) 
   
f.  Penilaian    
2. Fasilitas 
a.  Ruang Kelas    
Lanjutan Tabel 6… 
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No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
 a. Sentra Imtaq Kelas Belimbing    
 b. Sentra Seni Kelas Blueberry    
 c. Sentra Persiapan Kelas Anggur    
 d. Sentra Balok Kelas Apel    
 e. Sentra Peran Kelas Kelengkeng    
 f. Kelas Rambutan    
 g. Kelas Rushberry    
 h. Kelas Timun    
 i. Kelas Tomat    
b.  Ruang Kantor Administrasi    
c.  Ruang Perpustakaan    
d.  Kamar Mandi    
e.  Halaman    
f.  Arena bermain    
g.  APE Outdoor    
h.  Papan Pengumuman    
i.  Aula    
j.  Tempat cuci tangan    
k.  Tempat Wudhlu    
l.  Dapur    
m.  Gudang    
n.  Kolam renang    
o.  Koperasi    
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di lapangan. Data 
Lanjutan Tabel 7… 
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penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah 
kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, 
menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam 
bentuk laporan dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk 
menganalisis data hasil penelitian. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai 
berikut (Miles and Huberman, dalam Sugiyono, 2010: 92): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
  Pengumpulan data 
 
Penyajian data 
 
Reduksi data 
 
Kesimpulan -
kesimpulan 
penarikan/verifikasi 
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melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan) dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode sesuai dengan pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang sudah diberi 
kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks. 
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam analisis data penelitian ini adalah penarikan 
kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, 
peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan adalah menjawab rumusan masalah dan 
pertanyaan penelitian. 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan 
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reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau temuan 
(Sugiyono, 2011: 117). 
Uji keabsahan data dalam penelitian Kualitatif dilakukan melalui uji 
credibility, (Validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Pada penelitian ini peneliti berada di lapangan sampai kejenuhan 
pengumpulan data tercapai yakni mengikuti proses pembelajaran yang 
berlangsung dari pukul 07.30-12.00 WIB pada hari senin, selasa, rabu, kamis, dan 
sabtu, dan pukul 07.30-11.00 WIB pada hari Jum‟at. Kehadiran peneliti dalam 
setiap tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data 
yang dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data 
tercapai. Peneliti menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan. Perpanjangan 
keikutsertaan dilakukan dengan cara yakni peneliti kembali ke lapangan. 
Perpanjangan keikutsertaan ini digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan 
para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi 
pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan 
data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 
dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan yang 
dilakukan anak. 
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3. Triangulasi 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan teknik. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Misalnya 
data diperoleh melalui wawancara dari sumber A, kemudian dicek kembali 
dengan wawancara kepada sumber B. Triangulasi teknik yaitu menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh melalui wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, ataupun dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada sub bab hasil penelitian, peneliti akan mendeskripsikan tentang 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta, perencanaan pembiasaan nilai agama dan 
moral, pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral, evaluasi pembiasaan nilai 
agama dan moral, dan faktor penghambat pembiasaan nilai agama dan moral serta 
solusinya. 
1. Deskripsi PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
Berikut ini gambaran umum sekolah yang menjadi tempat penelitian dan 
deskripsi tentang profil PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi latar belakang lembaga, visi 
misi, tujuan, dan sarana prasarana. 
a. Latar Belakang PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
Ide dasar berdirinya PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta ini berawal dari 
keinginan untuk turut berperan serta dalam pendidikan, khususnya pendidikan 
anak. Mengingat usia anak adalah usia emas, usia yang sangat penting untuk 
meletakkan dasar kepribadian anak yang akan terbawa sepanjang usianya. 
Kelalaian untuk memberikan pelayanan dan pendidikan yang terbaik pada usia 
tersebut berarti kehilangan kesempatan emas yang takkan pernah terulang lagi. 
Menyadari sedemikian pentingnya pendidikan di usia kanak-kanak tersebut maka 
tumbuh keinginan untuk mengabdikan sedikit ilmu yang dimiliki untuk 
membangun sebuah lembaga pendidikan anak (CD.1) 
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Secara khusus, keinginan untuk mengelola lembaga pendidikan anak ini 
karena terinspirasi oleh tokoh nasional yang sangat peduli terhadap dunia 
pendidikan, yakni Prof. Dr. HM. Amien Rais. Rumahnya yang asri menjadi 
tempat belajar yang menyenangkan bagi anak. setiap hari, pagi siang dan sore, 
selalu dipenuhi oleh anak-anak yang antusias belajar dan bermain dengan penuh 
keceriaan. Dari sanalah muncul inspirasi, keinginan untuk suatu saat dapat 
menyediakan lahan dan memberi kesempatan kepada anak-anak untuk bermain, 
belajar dan mengembangkan diri dengan penuh keceriaan. 
Berdasarkan ide dan pemikiran di atas, kemudian dibentuklah tim kecil 
untuk menggodok dan meyiapkan segala sesuatunya. Maka akhirnya berdirilah 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta, tepatnya pada tanggal lima bulan Mei tahun 
2005 (05-05-2005) di Manggisan Baturetno Banguntapan Bantul. 
Mutiara, adalah sebuah permata. Mutiara menjadi simbol keindahan dan 
sesuatu yang bernilai tinggi. Sebagaimana anak, adalah amanah Allah, 
kebanggaan orang tua, dan kekayaan yang tak ternilai harganya. Dengan filosoi 
itulah maka lembaga pendidikan anak ini diberi nama “Mutiara”, Secara lengkap 
lembaga pendidikan prasekolah ini diberi nama “Taman Pengasuhan Anak, Play 
Group dan TK Islam Plus Mutiara”, yang selanjutnya pada Tahun Ajaran 
2013/2014 menjadi satu kesatuan Lembaga “PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta”. 
b. Visi dan Misi PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
Visi dari PAUD Terpadu Mutiara terbagi menjadi dua yaitu visi lembaga 
dan visi pendidikan. Visi lembaga PAUD Terpadu Mutiara yaitu: “menjadikan 
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PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan anak yang 
unggul dan terkemuka di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Visi pendidikan PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu: “mengantarkan siswa menjadi anak yang 
sholeh, cakap, mandiri, dan percaya diri” (CD.1). Misi yang ingin diwujudkan 
oleh PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu: (1) menyelenggarakan program 
Pendidikan Anak Usia Dini yang professional dan islami, (2) menyelenggarakan 
layanan dan pencerahan bagi komunitas lingkungan anak usia dini, dan (3) 
sebagai Laboratorium Pendidikan Anak Usia Dini (CD.1). 
Berdasarkan wawancara diperoleh hasil tentang implementasi misi PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta di lapangan. Implementasi misi PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan program Pendidikan Anak Usia Dini yang professional 
dan islami. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta Berusaha memberikan pelayanan 
secara professional dalam arti PAUD Terpadu Mutiara memiliki Standar 
Operasional Prosedur (SOP), terdapat ketentuan/aturan pembelajaran yang 
harus dilaksanakan (CW.1). 
 
Dari hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta berupaya menyelenggarakan program pendidikan anak usia 
dini yang professional dan islami yang terwujud melalui adanya Standar 
Operasional Prosedur (SOP) yang harus dipatuhi dan dilaksanakan. 
2) Menyelenggarakan layanan dan pencerahan bagi komunitas lingkungan anak 
usia dini. 
Dari misi ini harapannya bukan hanya anak yang bertambah wawasan 
tetapi orang tua juga bertambah wawasan dengan memasukkan anak di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta melalui program-program yang telah 
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dirancang seperti parenting, bulletin, serta komunikasi media sosial untuk 
berbagi ilmu. Selain itu, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga 
memberikan pelayanan untuk masyarakat umum seperti program amal 
usaha koperasi, sanggar al-qur‟an, mutiara nada, serta senam lansia 
masyarakat (CW.1). 
 
Dari wawancara tersebut menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menyelenggarakan program-program yang bertujuan untuk 
memberikan layanan dan menambah wawasan bagi lingkungan sekitar anak usia 
dini, baik orang tua anak maupun masyarakat sekitar. 
3) Sebagai Laboratorium Pendidikan Anak Usia Dini. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta membuka layanan kerjasama secara 
umum. Selama ini kita sudah bekerja sama dengan UIN, STPI, UNY, 
UAD melalui observasi, maupun penelitian. Selain itu juga ada program 
observasi ke lembaga lain bagi guru yang dilaksanakan satu kali dalam 
setahun. Sebelumnya observasi sudah dilaksanakan dibeberapa tempat 
yaitu Bandung, Semarang, Surakarta, dan Jakarta (CW.1). 
 
Dari wawancara tersebut diperoleh gambaran bahwa PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta membuka layanan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dalam 
bentuk observasi maupun penelitian. PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga 
melaksanakan observasi ke lembaga lain untuk menambah wawasan tentang 
pendidikan anak usia dini. 
Selain misi yang telah dijelaskan di atas, PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta juga memiliki misi ke dalam yaitu lulusan PAUD Terpadu Mutiara 
diharapkan dapat menjadi anak yang sholeh, cakap, mandiri, dan percaya diri 
yang diimplementasikan ke dalam kebiasaan sehari-hari, yaitu sebagai berikut: 
1) Sholeh 
Dengan harapan lulusan Mutiara memiliki bekal keagamaan melalui 
materi unggulan atau plus seperti terkait dengan pembiasaan keagamaan 
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meliputi pembiasaan sholat, hafalan surat, hafalan hadist, doa sehari-hari, 
asmaul husna, asmaussuar (CW.1). 
Berdasarkan wawancara menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta mengimplementasikan misi “sholeh” melalui pembiasaan keagamaan, 
doa sehari-hari, dan lain-lain. 
2) Cakap 
Memiliki bekal untuk masuk SD melalui stimulasi di sentra persiapan 
seperti stimulasi baca tulis huruf hijaiyah dan huruf abjad, dan juga privat 
baca cepat untuk menumbuhkan budaya cinta baca pada anak baik 
disekolah maupun dirumah. Selain itu melalui pos perpustakaan agar anak 
terbiasa membaca. (CW.1) 
Dari wawancara menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
memberikan stimulasi baca tulis huruf hujaiyah dan abjad dengan tujuan untuk 
menumbuhkan budaya cinta baca pada anak. 
3) Mandiri 
Melalui program membawa baju ganti dan makan, targetnya anak 
memiliki kemandirian dalam memenuhi kebutuhan sendiri, membentuk 
karakter anak, seperti melepas baju, berganti baju, makan (CW.1). 
 
Dari wawancara dapat diperoleh gambaran bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menerapkan program membawa baju ganti dan makan di sekolah 
dengan tujuan untuk menumbuhkan kemandirian anak dalam memenuhi 
kebutuhan diri sendiri. 
4) Percaya Diri 
Dua bulan sekali dilaksanakan pentas/panggung gembira dengan harapan 
anak memiliki rasa percaya diri. Anak dilatih pidato, hafalan,bernyanyi 
karena orang sukses bukan karena mereka pintar tetapi karena mereka 
percaya diri (CW.1) 
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Dari wawancara menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta memiliki program panggung gembira yang dilaksanakan dua bulan 
sekali untuk menstimulasi rasa percaya diri pada anak-anak. 
c. Tujuan PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mempunyai beberapa tujuan yang 
mendukung visi dan misi sekolah. Dengan tujuan yang jelas diharapkan dapat 
mengantarkan anak-anak mendapatkan pendidikan yang tepat. Tujuan dari PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta ialah: (1) tertanamnya landasan keimanan yang kuat, 
(2) terbangunnya dasar kepribadian dan sikap mental positif, (3) terwujudnya 
pengembangan segenap potensi dan kemampuan dasar anak, (4) terbentuknya 
komunitas lingkungan anak usia dini yang sadar akan pendidikan anak, dan (5) 
terwujudnya lembaga pendidikan anak sebagai mutiara bangsa yang dapat 
memberi manfaat dan kebanggan bagi anggota dan lingkungan sekitar (CD.1). 
d. Sarana dan Prasarana 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta menyediakan fasilitas untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar dan kepentingan lain. Fasilitas tersebut 
terdiri dari fasilitas umum dan fasilitas sentra. Fasilitas umum merupakan sarana 
dan prasarana sekolah secara keseluruhan, sedangkan fasilitas sentra merupakan 
sarana dan prasarana yang ada di setiap ruang sentra/kelas dan berguna untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran. 
Tabel 8. Fasilitas Umum 
No Objek Keterangan 
Ada Tidak 
1.  Ruang Kelas   
a. Sentra Imtaq Kelas Belimbing √  
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No Objek Keterangan 
Ada Tidak 
b. Sentra Seni Kelas Blueberry √  
c. Sentra Persiapan Kelas Anggur √  
d. Sentra Balok Kelas Apel √  
e. Sentra Peran Kelas Kelengkeng √  
f. Kelas Rambutan √  
g. Kelas Rushberry √  
h. Kelas Timun √  
i. Kelas Tomat √  
2.  Ruang Kantor Administrasi √  
3.  Ruang Perpustakaan √  
4.  Kamar Mandi √  
5.  Halaman √  
6.  Arena bermain √  
7.  APE Outdoor √  
8.  Papan Pengumuman √  
9.  Aula √  
10.  Tempat cuci tangan √  
11.  Tempat Wudhlu √  
12.  Dapur √  
13.  Gudang √  
14.  Kolam renang √  
15.  Koperasi √  
Sumber: CD 2 
Daftar sarana dan prasarana di atas menggambarkan bahwa sekolah telah 
memiliki kelengkapan fasilitas untuk menunjang anak dalam proses pembelajaran 
khususnya pembiasaan nilai agama dan moral. 
2. Perencanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Berdasarkan wawancara diperoleh data tentang perencanaan pembelajaran 
di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
Perencanaan pembelajaran dimulai dari penyusunan program semester 
(prosem) oleh tim kurikulum yang di dalamnya mencakup beberapa aspek-
aspek perkembangan dan kompetensi dasar yang akan dicapai selama satu 
semester, kemudian penyusunan RPPM dengan mengacu pada kompetensi 
dasar, selanjutnya guru sentra menyusun RPPH dengan berpedoman pada 
RPPM. Selain itu, perencanaan pembelajaran juga terdapat dalam materi 
plus. Materi plus itu mencakup materi-materi keagamaan yang akan 
Lanjutan Tabel 8… 
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dicapai selama satu semester. Dari buku materi plus kemudian diturunkan 
ke dalam RPPH oleh guru kelas (CW.2). 
 
Dari data wawancara menggambarkan bahwa perencanaan pembelajaran 
dimulai dari penyusunan program semester oleh tim kurikulum yang berisi 
asepek-aspek perkembangan dan kompetensi dasar, kompetensi dasar kemudian 
diturunkan menjadi RPPM. Dengan berpedoman pada RPPM kemudian guru 
sentra menyusun RPPH. Perencanaan pembelajaran juga terdapat dalam buku 
materi plus yang berisi materi keagamaan. Materi keagamaan tersebut kemudian 
diturunkan ke dalam RPPH oleh guru kelas. 
Selanjutnya peneliti akan memaparkan masing-masing perencanaan 
pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta berkaitan dengan 
pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral. 
a. Program Semester (Prosem) 
Berdasarkan wawancara diperoleh data tentang program semester, sebagai 
berikut: 
Perencanaan pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mengacu pada aspek nilai agama dan 
moral sesuai permendikbud nomor 137 dan nomor 146 tahun 2014. Selain 
itu, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga mengembangkan materi 
keagamaan yang disebut dengan materi plus yang berisi hafalan asmaul 
husna, asmaussuar, hafalan hadits, hafalan surat, hafalan doa, dan 
pengenalan bahasa arab (CW.2). 
 
Dari data wawancara menggambarkan bahwa pembiasaan nilai agama dan 
moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mengacu pada permendikbud 
nomor 137 dan nomor 146 tahun 2014 dan dikembangkan oleh lembaga dengan 
menambah materi keagamaan yang disebut dengan materi plus. 
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Hasil wawancara diperkuat dengan dokumen lembaga. Dari hasil analisis 
dokumen diperoleh data sebagai berikut: 
Penyusunan program semester mengacu pada kurikulum 2013. Program 
semester memuat berbagai aspek perkembangan dan kompetensi dasar 
yang akan dicapai selama satu semester. Prosem juga memuat tema dan 
sub tema yang yang sudah direncanakan pelaksanaannya (CD.4). 
 
PAUD Terpadu Mutiara mengembangkan materi keagamaan yang akan 
dicapai selama satu semester disebut dengan materi plus. Materi plus berisi 
tentang hafalan surat Al-Qur‟an, hafalan hadits, hafalan doa, cerita tentang 
kisah nabi, hafalan asmaul husna, hafalan asmaussuar, dan pengenalan 
bahasa arab. Materi plus juga memuat tentang materi pengenalan bahasa 
Inggris untuk anak (CD.7). 
 
Dari hasil dokumentasi menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menyusun program semester berdasarkan kurikulum 2013 dan 
dikembangkan lagi dengan menambah materi keagamaan yang disebut dengan 
materi plus. 
Dari data wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan program semester di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mengacu 
pada permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang standar nasional PAUD dan 
permendikbud nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 PAUD. 
Selanjutnya, peneliti akan memaparkan hasil analisis dokumen tentang 
aspek-aspek nilai agama dan moral yang terdapat dalam program semester, yakni 
sebagai berikut: 
Program semester mencakup berbagai aspek perkembangan salah satunya 
aspek nilai agama dan moral dan kompetensi dasar yang akan dicapai 
dalam satu semester yaitu mempercayai adanya Tuhan melalui Ciptaan-
Nya (NAM 1.1), menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan (NAM 1.2), memiliki perilaku 
yang mencerminkan sikap santun kepada orang tua, pendidik dan/ atau 
pengasuh, dan teman (NAM 2.13), mengenal kegiatan beribadah sehari-
103 
hari (NAM 3.1), dan melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan 
tuntunan orang dewasa (NAM 4.1) (CD.4). 
 
Dari data dokumentasi menggambarkan bahwa program semester 
mencakup berbagai aspek perkembangan salah satunya aspek nilai agama dan 
moral yang akan dicapai dalam satu semester di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta yaitu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya, menghargai 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan, 
memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun kepada orang tua, pendidik 
dan/ atau pengasuh dan teman, mengenal kegiatan beribadah sehari-hari, dan 
melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan orang dewasa. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga mengembangkan materi 
keagamaan untuk anak atau disebut dengan materi plus. Peneliti akan 
memaparkan materi-materi keagamaan atau materi plus yang akan dicapai selama 
satu semester. 
Berdasakan data dokumen diperoleh data tentang materi-materi 
keagamaan dalam materi plus, yakni sebagai berikut: 
Buku materi plus kelas B mencakup hafalan surat, hafalan hadits, hafalan 
doa, materi tentang kisah nabi, asmaul husna, asmaussuar, pengenalan 
bahasa arab, dan bahasa Inggris yang akan dilaksanakan selama satu 
semester. Materi plus untuk kelas B pada semester II yaitu hafalan surat 
(Q.S. Al-Baqarah ayat 255-256, Q.S. Al-Luqman ayat 1-16, Q.S. Al-
Mu‟minun ayat 1-10, Q.S. Al-Baqarah ayat 183-185, Q.S. Al-Isra‟ ayat 
23-25, dan sholat jenazah), hafalan hadits (hadits anjuan menyegerakan 
sholat, hadits perintah sholat untuk anak, hadits amalan yang utama, hadits 
tenang dan tergesa-gesa, dan hadits orang islam bersaudara), hafalan doa 
(doa ketika mendapat kesulitan, doa menjelang pagi, doa menjelang sore, 
doa ketakutan dalam tidur, dan doa ketika mendengar adzan maghrib), 
syirah / cerita kisah (kisah nabi Isa A.S, nabi Muhammad S.A.W, Abu 
Bakar Ash Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib), asmaul husna, asmaussuar, dan Pengenalan bahasa Arab, serta 
pengenalan bahasa Inggris. (CD.7). 
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Dari data dokumentasi menggambarkan bahwa materi keagamaan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mencakup materi hafalan surat, hafalan 
hadits, hafalan doa, cerita kisah nabi, asmaul husna, asmaussuar, dan pengenalan 
bahasa Arab serta bahasa Inggris. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
Berdasarkan data dokumentasi yakni dokumen lembaga, diperoleh data 
tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) yang disusun oleh 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) di dalamnya 
terdapat beberapa kompetensi dasar dari masing-masing aspek 
perkembangan yang akan dilaksanakan selama satu minggu kecuali hari 
Jum‟at. Setiap kompetensi dasar sudah diturunkan ke dalam kegiatan 
sentra. Untuk aspek nilai agama dan moral, dalam satu minggu hanya satu 
kompetensi dasar yang dikembangkan sehingga satu kompetensi dasar 
akan diulang-ulang yakni setiap hari selama satu minggu melalui sentra 
yang berbeda (CD.5). 
 
Dari data dokumen menggambarkan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) merupakan rencana pembelajaran yang akan 
dilaksanakan selama satu minggu. Terdapat kompetensi dasar dari masing-masing 
aspek perkembangan yang diturunkan dari program semester. Setiap kompetensi 
dasar sudah diturunkan ke dalam kegiatan sentra. Untuk aspek nilai agama dan 
moral, satu kompetensi dasar akan diulang-ulang setiap hari selama satu minggu 
(kecuali hari Jum‟at) melalui sentra yang berbeda. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Berdasarkan data dokumentasi yakni dokumen lembaga, diperoleh data 
tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang disusun oleh 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), formatnya sudah 
dibuat secara khusus oleh PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sehingga 
berbeda dari format RPPH pada umumnya. Format RPPH PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta sudah berisi kegiatan-kegiatan rutin, dan kolom 
kosong terkait materi keagamaan dan kegiatan sentra. Kolom kosong 
terkait materi keagamaan diisi oleh guru kelas, sedangkan kolom kosong 
terkait kegiatan sentra diisi oleh guru sentra sesuai dengan kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama satu hari (CD.6). 
 
Dari hasil analisis dokumentasi menggambarkan bahwa RPPH merupakan 
rencana pembelajaran yang memuat kegiatan rutin, materi keagamaan dan 
kegiatan sentra yang akan dilaksanakan selama satu hari. PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta membuat format RPPH secara khusus sehingga berbeda dengan 
format RPPH pada umumnya. 
Dari hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta berpedoman 
pada Permendikbud Nomor 137 & 146 Tahun 2014 dan dikembangkan lagi 
dengan menambah materi keagamaan yang disebut dengan materi plus. 
Perencanaan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari penyusunan 
program semester oleh tim kurikulum yang berisi aspek-aspek perkembangan dan 
kompetensi dasar, penyusunan materi keagamaan, kemudian kompetensi dasar 
dalam program semester diturunkan menjadi RPPM. Guru sentra kemudian 
menyusun kegiatan sentra pada RPPH dengan berpedoman pada RPPM, dan guru 
kelas menyusun materi keagamaan pada RPPH dengan berpedoman pada materi 
keagamaan (materi plus). 
Dari hasil pemaparan mengenai perencanaan pembiasaan, dapat 
ditampilkan perencanaan pembalajaran khussunya pada aspek nilai agama dan 
moral yang disusun di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta melalui tabel berikut. 
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Tabel 9. Perencanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
No Proses 
Perencanaan 
Kompetensi yang dikembangkan 
1.  Program 
Semester 
(Prosem) 
a. Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
b. Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan 
c. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap santun 
kepada orang tua, pendidik dan/ atau pengasuh dan 
teman 
d. Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 
e. Melakuan kegiatan beribadah sehari-hari dengan 
tuntunan orang dewasa 
2.  Materi Plus a. Hafalan surat (Q.S. Al-Baqarah ayat 255-256, Q.S. 
Al-Luqman ayat 1-16, Q.S. Al-Mu‟minun ayat 1-10, 
Q.S. Al-Baqarah ayat 183-185, Q.S. Al-Isra‟ ayat 23-
25, dan sholat jenazah). 
b. Hafalan hadits (hadits anjuan menyegerakan sholat, 
hadits perintah sholat untuk anak, hadits amalan yang 
utama, hadits tenang dan tergesa-gesa, dan hadits 
orang islam bersaudara). 
c. Hafalan doa (doa ketika mendapat kesulitan, doa 
menjelang pagi, doa menjelang sore, doa ketakutan 
dalam tidur, dan doa ketika mendengar adzan 
maghrib). 
d. Syirah / cerita kisah (kisah nabi Isa A.S, nabi 
Muhammad S.A.W, Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar 
bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib) 
e. Asmaul husna 
f. Asmaussuar 
g. Pengenalan bahasa 
3.  RPPM Materi dan kegiatan sentra yang disesuaikan kompetensi 
dasar aspek nilai agama dan moral. 
4.  RPPH a. Kegiatan rutin setiap hari 
b. Hafalan/ materi plus 
c. Kegiatan sentra 
 
3. Pelaksanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Berdasarkan data observasi diperoleh data tentang pelaksanaan 
pembelajaran bidang pembiasaan sebagai berikut: 
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Bidang pembiasaan nilai agama dan moral dilaksanakan melalui kegiatan 
terpogram dalam pembelajaran dan kegiatan rutin, spontan, serta 
pemberian teladan. Kegiatan-kegiatan tersebut terangkum dalam 
pembelajaran mulai dari materi pagi sampai penutup (CL.1-14). 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa pelaksanaan pembiasaan 
dilaksanakan dalam pembelajaran mulai dari materi pagi sampai penutup melalui 
kegiatan yang terprogram dalam pembelajaran dan kegiatan rutin, spontan serta 
keteladanan. 
Pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
dilaksanakan secara urut mulai dari materi pagi sampai akhir dengan waktu 
pelaksanaan yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis dokumen diperoleh 
data tentang langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta dimulai dari materi pagi (Pukul 07.30-08.45 WIB), istirahat 
(pukul 08.45-09.00 WIB), inti (pukul 09.00-10.30 WIB) dengan empat 
pijakan yaitu pijakan sebelum main, pijakan lingkungan main, pijakan 
selama main, dan pijakan sesudah main, istirahat (pukul 10.30-11.00 
WIB), dan penutup (pukul 11.00-12.00 WIB) (CD.6). 
 
Dari analisis dokumen menggambarkan bahwa langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dilaksanakan 
mulai dari materi pagi, istirahat, inti, istirahat, dan penutup. 
Hasil analisis dokumen berbeda dengan data yang diperoleh peneliti 
melalui observasi. Dari hasil observasi diperoleh data tentang langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu: 
Kegiatan materi pagi dimulai pukul 07.30-09.00 WIB, istirahat 
dilaksanakan pukul 09.00-09.30 WIB, inti dilaksanakan pukul 09.30-10.30 
WIB, istirahat dilaksanakan pukul 10.30-11.00 WIB, dan penutup 
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dilaksanakan pukul 11.00-12.00 WIB (CL.1-CL.14, kecuali CL.3, dan 
CL.9). 
 
Berdasarkan hasil observasi menggambarkan bahwa langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari 
materi pagi, istirahat pagi, inti, istirahat siang, dan penutup. Dibandingkan dengan 
hasil analisis dokumen terdapat perbedaan yakni dari hasil observasi waktu 
pelaksanaan materi pagi dan istirahat lebih lama. Meskipun waktu pelaksanaan 
berbeda, namun pembiasaan nilai agama dan moral tetap terlaksana dengan baik. 
Berikut akan peneliti paparkan tahapan pelaksanaan pembelajaran bidang 
pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
a. Materi Pagi 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data tentang kegiatan materi pagi, 
mulai dari Standar Operasional Prosedur (SOP) penyambutan anak yang 
dilaksanakan pukul 07.30 WIB dan terdapat beberapa kegiatan pembiasaan rutin 
yang diterapkan. 
Pukul 07.20 WIB anak-anak datang mengucap salam dan bersalaman 
dengan guru serta memberikan buku tabungan. Kemudian anak menuju ke 
kelas untuk meletakkan tas, meletakkan tempat minum, meletakkan buku 
Pekerjaan Rumah (PR) dan buku baca, selanjutnya menuju ke halaman 
sekolah untuk melakukan senam bersama. Sebelum kegiatan senam anak-
anak berdo‟a. Adapun do‟a yang dilafalkan ialah Al-Fatikhah, do‟a mau 
belajar, dan ikrar syahadat beserta artinya. Setelah senam anak-anak 
bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas. Sampai di depan kelas 
anak-anak meletakkan sepatu di rak, mengambil buku PR, buku baca, dan 
air minum, kemudian meletakkan tas diluar kelas. Di kelas anak-anak 
dipersilahkan untuk infak, minum dan toilet training. (CL.1) 
 
Pukul 07.20 WIB anak-anak sudah mulai berdatangan. Setiba di sekolah 
anak-anak langsung menghampiri guru piket sambil mengucap salam dan 
bersalaman. Kemudian anak-anak meletakkan tas, tempat minum, buku 
PR, dan buku baca di kelas kemudian menuju ke halaman dan langsung 
berbaris di halaman sesuai kelasnya. Pukul 07.30 WIB kegiatan awal 
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dimulai yaitu diawali dengan senam bersama. Sebelum senam dimulai 
anak-anak dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu. Doa yang dilafalkan 
diantaranya surat Al-fatikhah, do‟a mau belajar, dan ikrar syahadat beserta 
artinya. Setelah senam selesai anak-anak langsung merapatkan barisan dan 
berjalan ke kelas sambil bersalaman terlebih dahulu dengan guru. Sampai 
di depan kelas anak-anak meletakkan sepatu, mengambil buku PR, buku 
baca, dan air minum untuk dibawa masuk kelas, dan meletakkan tas diluar 
kelas.Di kelas anak-anak juga dipersilahkan untuk memasukkan uang 
infak bagi yang membawa. Hari ini satu anak yang membawa uang infak 
(CL.2). 
 
Pukul 07.30 WIB 14 anak kelas Belimbing sudah berbaris di halaman 
bersama dengan anak-anak dari kelas lain. Hari ini materi pagi dimulai 
dengan kegiatan upacara. Upacara dipimpin oleh guru piket yang bertugas 
sebagai Pembina upacara, kemudian guru piket akan memilih beberapa 
anak untuk bertugas dalam upacara hari ini. Guru memimpin berdoa 
sebelum upacara dilaksanakan. Adapun doa yang dilafalkan sebelum 
upacara yaitu surat Al-fatikhah, do‟a mau belajar, dan ikrar syahadat 
beserta artinya. 
Pukul 07.50 WIB upacara selesai. Anak-anak sudah siap dalam barisan 
untuk masuk kelas. Guru mulai memanggil anak-anak sesuai kelasnya 
untuk bersalaman dengan guru dan masuk ke kelas. Guru memanggil 
anak-anak sambil bernyanyi “bismillah, bismillah, bismillah, bismillah 
kelas . . . mau lewat, mari bersiap-siap kita berangkat, bismillah anak hebat 
mau lewat”. Anak-anak yang sudah dipanggil langsung bersalaman dengan 
guru dan mengambil tas bagi yang belum dimasukkan ke kelas. Sampai di 
depan kelas anak-anak melepas sepatu kemudian meletakkan sepatu di rak 
dan tas di tempat yang sudah disediakan di depan kelas. Anak-anak juga 
mengambil buku iqro‟ dan baca, buku PR, dan air minum untuk dibawa 
masuk ke kelas dan diletakkan di meja yang sudah disediakan (CL.5). 
 
Berdasarkan hasil observasi menggambarkan bahwa kegiatan pembiasaan 
rutin yang dilaksanakan ketika materi pagi yaitu mengucap salam dan bersalaman 
dengan guru, upacara/senam, berdoa sebelum upacara/senam, bersalaman sebelum 
masuk kelas, meletakkan sepatu, tas, dan infak. Data observasi diperkuat dengan 
data wawancara, yaitu: “pembiasaan dilakukan secara rutin seperti bersalaman 
dengan guru sebelum masuk kelas, berdoa, meletakkan tas dan sepatu, infak setiap 
hari” (CW.2). 
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Berdasarkan hasil dokumentasi, diperoleh data bahwa pembiasaan rutin 
ketika materi pagi yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu 
bersalaman dengan guru, upacara/senam, berdoa sebelum upacara/senam, 
meletakkan tas dan sepatu, serta infak setiap hari, seperti pada gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 3. Pembiasaan Rutin ketika Materi Pagi 
Dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi disimpulkan bahwa 
pembiasaan rutin ketika materi pagi yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta yaitu mengucap salam dan bersalaman dengan guru, upacara/senam, 
berdoa sebelum upacara/senam, meletakkan tas dan sepatu, serta infak setiap hari. 
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Ketika materi pagi, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga 
melaksanakan kegiatan pembiasaan terprogram terkait materi keagamaan melalui 
pembiasaan hafalan. 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data tentang pelaksanaan 
pembiasaan terprogram ketika materi pagi sebagai berikut: 
Pukul 08.00 WIB guru kelas Belimbing (Bu Rina) sudah memasuki kelas, 
anak-anak segera memposisikan diri membentuk circle. Guru kelas 
melanjutkan materi pagi yaitu hafalan yang diawali dengan mengucap 
salam, kemudian anak-anak menjawab salam. Guru mengajak anak-anak 
untuk berdoa terlebih dahulu. Doa yang dibaca yaitu doa pembuka majelis. 
Materi pagi yang dipelajari pagi ini yaitu hafalan asmaul husna. 
Materi pagi dilanjutkan dengan hafalan Q.S. Al-Baqarah ayat 255, masih 
melanjutkan hafalan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan hafalan 
hadits perintah sholat untuk anak beserta artinya (CL.5) 
 
Pukul 08.00 WIB anak-anak sudah siap berada di circle. Guru kelas (Bu 
Ika) pun mengawali kegiatan dengan salam kemudian anak-anak 
menjawab salam, dan dilanjutkan dengan bernyanyi “apa kabar?”. Setelah 
bernyanyi guru mengajak anak-anak untuk hafalan, “ketika hafalan nanti 
semua harus menghafal, tidak boleh diam saja, tetapi juga tidak berteriak, 
pelan-pelan saja ya, are you ready?”, kata bu Ika. Anak-anak menjawab 
“yes, I’m ready”. Hafalan pun dimulai dengan membaca asmaul husna 
bersama-sama, kemudian dilanjutkan degan asmaussuar, senandung Al-
Qur‟an, Q.S. Al-Baqarah ayat 255, hadits menyegerakan sholat, hadits 
perintah sholat untuk anak, doa ketika mendapat kesulitan, senandung Al-
Fatikhah, dan senandung doa Al-Qur‟an. Selain itu anak-anak juga 
diperkenalkan dengan nama-nama bulan masehi, dan bulan hijriyah 
melalui lagu yang dinyanyikan bersama-sama (CL.7) 
 
Kegiatan dilanjutkan dengan hafalan asmaul husna, Q.S. Al-Baqarah ayat 
255, kemudian cerita tentang kisah nabi Isa. Setelah bercerita, guru 
kembali melanjutkan hafalan yaitu doa ketika mendapat kesulitan, doa 
kesehatan fisik, hadits menyegerakan sholat, hadits perintah sholat untuk 
anak, hadits salam, hadits senyum, asmaussuar, senandung AL-Fatikhah, 
senandung doa Al-Qur‟an, dan hafalan nama-nama bulan hijriyah sambil 
bernyanyi (CL.11) 
 
Guru memulai materi plus dengan menghafal Q.S. Al-Mu‟minun, Q.S. Al-
Luqman, doa ketika mnedengar adzan maghrib, doa ketakutan dalam tidur, 
hadits orang islam bersaudara, dan hadits tenang dan tergesa-gesa. Ketika 
hafalan, Keisha tidak menirukan hafalan dan bermain sendiri dengan 
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pensil baru yang dibawanya, kemudian guru meminta anak untu 
menghafal sendiri (CL.14) 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta ketika materi pagi juga dilaksanakan kegiatan pembiasaan terprogram 
terkait materi keagamaan yaitu pembiasaan hafalan surat Al-Qur‟an, hadits, doa-
doa, asmaul husna, asmaussuar, dan cerita tentang kisah nabi. 
Data observasi diperkuat dengan wawancara. Dari wawancara 
memperoleh data tentang pelaksanaan pembiasaan terprogram, yaitu: 
“pembiasaan nilai agama dan moral pada kegiatan terprogram dilaksanakan 
melalui program-program sekolah misalnya pembiasaan hafalan” (CW.4). 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa kegiatan pembiasaan 
terprogram yang dilaksanakan melalui program-program seperti hafalan. 
Berdasarkan dokumentasi, diperoleh data tentang pembiasaan terprogram 
di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta ketika materi pagi sebagai berikut. 
  
Gambar 4. Pembiasaan Terprogram ketika Materi Pagi 
Dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dilaksanakan kegiatan pembiasaan 
terprogram terkait materi keagamaan melalui pembiasaan hafalan surat Al-Qur‟an, 
hadits, doa, asmaul husna, asmaussuar, dan cerita kisah nabi. 
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Pembiasaan ketika materi pagi juga terjadi kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
spontan. Berdasarkan observasi diperoleh data tentang kegiatan spontan ketika 
materi pagi sebagai berikut: 
Pada saat menghafal ada anak yang bersin dengan suara keras, kemudian 
guru mengingatkan sebaiknya kalau bersin baca doa, doanya bagaimana? 
Anak-anak menjawab “Alhamdulillah”, kemudian guru bertanya lagi: yang 
mengucap Alhamdulillah siapa?, anak menjawab: yang bersin bu, 
kemudian guru bertanya lagi: “iya, kemudian yang mendengar 
bagaimana?, anak-anak menjawab: “yarkamukallah”, kemudian guru 
menjawab: iya, kemudian yang mendengar mengucap lagi: 
“yahdikumullah” (CL.2) 
 
Tiba-tiba mas Fakhri mengatakan “bu Atik, aku mau infak”. Kemudian 
guru meminta anak untuk mengambil tempat infak dan memasukkan 
infaknya. Hari ini yang infak satu anak. “Hari ini yang infak hanya mas 
Fakhri saja?” Tanya bu Atik, anak-anak yang lain hanya diam. Kemudian 
Bu Atik menasehati anak-anak “besok teman-teman yang lain juga infak 
ya, Rp. 500,- boleh, Rp. 1000,- lebih baik, infak itu tidak perlu banyak, 
yang penting ikhlas”. Kemudian Irsyad menjawab “kalau Rp. 5000,- bu?”, 
Bu Ika menjawab “Rp. 5000,- lebih baik, tetapi jika tidak punya lebih baik 
sedikit-sedikit tetapi rutin”. 
Ketika menghafal ayat kursi, guru membagi kelas menjadi dua kelompok. 
Namun anak-anak berebut untuk menghafal ayat kursi. Menanggapi sikap 
anak-anak tersebut, guru tidak langsung memilih salah satu kelompok, 
tetapi guru menasehati anak-anak untuk tidak berebut karena berebut itu 
tandanya tidak sabar atau tergesa-gesa, dan tidak sabar itu merupakan 
perbuatan setan. Tidak hanya sebatas menasehati, guru juga memperkuat 
dengan hadits yaitu “attaaniminallah, wa ngujlata minassyaiton” yang 
artinya sifat perlahan-lahan (sabar) berasal dari Allah, sedangkan sifat 
ingin tergesa-gesa itu berasal dari setan. Kemudian hafalan dilanjutkan 
kembali (CL.4). 
 
Hafalan dimulai dengan sholawat nabi, hafalan doa ketika mendapat 
kesulitan. Setelah membaca doa ketika mendapat kesulitan, Elva bercerita 
bahwa neneknya sakit. Mendengar cerita tersebut guru mengajak anak 
untuk mendoakan neneknya Elva. “Teman-teman, neneknya mbak Elva 
sedang sakit ternyata, mari kita doakan sama-sama ya, agar neneknya 
mbak Elva lekas diberi kesembuhan” kata bu Ika. Bu Ika mengajak anak-
anak membaca doa ketika menjenguk orang sakit. 
Guru bertanya kepada anak-anak “dalam sehari itu sholat dilakukan berapa 
kali?”, anak-anak menjawab, ada yang menjawab empat, ada yang 
menjawab lima. Kemudian guru bertanya lagi “siapa yang tadi pagi sholat 
subuh?”, Ada anak yang menjawab iya, ada yang menjawab tidak. 2 anak 
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yang menjawab bahwa tadi pagi melaksanakan sholat subuh. Kemudian 
guru mengatakan “yang sholat subuh hari ini Cuma 2 anak, kenapa kok 
tidak sholat?” anak-anak menjawab, ada yang menjawab kesiangan, ada 
yang menjawab ayah tidak sholat, kemudian guru menjelaskan “kalau 
bapak atau ibu tidak sholat, besok lagi kalian yang mengajak sholat, kalau 
kesiangan besok bangun lebih pagi” (CL.8). 
 
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu bercerita tentang gerhana matahari. 
Guru bertanya “siapa yang kemarin melihat gerhana matahari?”, anak-
anak dengan antusias menjawab. Fian berkata “aku pergi, jadi enggak 
lihat”, kemudian Haidar mengatakan “aku lihat bu, pakai kacamata”. 
Kemudian bu Ika bertanya lagi “siapa yang kemarin ikut shalat gerhana?, 
anak-anak ada yang menjawab enggak, dan ada juga yang menjawab iya. 
Salah satu yang menjawab iya yaitu Elva. Kemudian Elva bercerita kalau 
kemarin ikut shalat gerhana. Bu Ika juga bercerita “bu Ika kemarin juga 
ikut shalat gerhana, jamaahnya sampai penuh, seperti shalat ketika hari 
raya. Jamaahnya sampai diluar masjid bahkan sampai di dekat tempat 
wudhlu. O iya, mbak Keisha tidak melihat gerhana dan tidak iku shalat 
gerhana lho teman-teman, soalnya mbak Keisha bangunnya siang, padahal 
itu kejadian yang jarang terjadi lho teman-teman, 34 tahun sekali. Dulu pas 
Bu Ika masih kecih pernah juga, dan sekarang. Kejadian itu menunjukkan 
kebesaran Allah”. Keisha pun hanya tersenyum ketika diceritakan, dan dia 
mengatakan “aku bangunnya siang, jadi enggak lihat hehehe”. Kemudian 
bu Ika mengatakan “minta mamamu buat bangunin Sha, biar bisa shalat 
gerhana, teman-teman yang lain juga” (CL.14) 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa ketika materi pagi terdapat 
beberapa kegiatan spontan yang terjadi. Ketika terjadi kegiatan spontan guru 
menasehati, dan mengarahkan anak untuk berperilaku positif. Beberapa kegiatan 
spontan yang terjadi ketika materi pagi diantaranya guru membiasakan anak untuk 
berdoa ketika bersin, memberi nasehat kepada anak untuk infak, membiasakan 
anak untuk tidak berebut, membiasakan anak untuk mendoakan orang yang sakit, 
menasehati anak untuk melakukan sholat subuh, dan memberikan pemahaman 
kepada anak mengenai kebesaran Allah dan mengenalkan anak untuk sholat 
ketika gerhana. 
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Data observasi diperkuat dengan dokumentasi. Dokumentasi tentang 
pembiasaan spontan menggambarkan bahwa pembiasaan spontan ketika materi 
pagi yang dilaksanakan yaitu guru menasehati anak untuk infak, membiasaakan 
anak untuk tidak berebut, membiasakan anak untuk mendoakan orang yang sakit, 
dan mengajarkan anak memaknai kebesaran Allah dan mengenalkan sholat 
gerhana, seperti pada gambar berikut ini: 
 
  
 
Gambar 5. Pembiasaan Spontan ketika Materi Pagi 
Dari hasil observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
pembiasaan spontan yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
ketika materi pagi sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Pembiasaan yang 
dilakukan yaitu membiasakan anak untuk berdoa ketika bersin, memberi nasehat 
kepada anak untuk infak, membiasakan anak untuk tidak berebut, membiasakan 
anak untuk mendoakan orang yang sakit, menasehati anak untuk melakukan sholat 
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subuh, dan memberikan pemahaman kepada anak mengenai kebesaran Allah dan 
mengenalkan anak untuk sholat ketika gerhana. 
Selain kegiatan spontan, pada materi pagi juga dilaksanakan pemberian 
teladan. Data tentang pelaksanaan pemberian teladan diperoleh melalui observasi 
sebagai berikut: 
Pukul 08.10 WIB anak-anak masuk kelas. Sampai di kelas anak-anak 
meletakkan buku baca dan iqro‟, buku PR, dan air minum di meja. Guru 
kelas pun sudah masuk kelas. Tiba-tiba guru mengatakan “kok ada bau 
bangkai ya?” kemudian guru mencari sumber bau tersebut. Akhirnya bu 
Ika mengetahui ada muntahan kucing di atas rak, guru langsung 
membersihkan, dua anak yaitu Evans dan Guntur pun membantu guru 
membersihkan. Karena mengetahui bu Ika habis jatuh dan sakit jika 
berjalan, dua orang anak yaitu Evans dan Guntur yang membuang sampah 
ditempat pembuangan yang berada di belakang sekolah. Sedangkan guru 
dan anak-anak yang lain menunggu mereka di dalam kelas. 
Evans dan Guntur yang sudah selesai membuang sampah langsung cuci 
tangan dan masuk kelas membentuk circle bersama dengan anak-anak lain 
yang sudah menunggu. Guru mengucapkan terimakasih kepada Evans dan 
Guntur yang sudah membantu dan menjelaskan kepada anak-anak untuk 
membantu orang lain seperti yang dilakukan Evans dan Guntur (CL.11). 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa pemberian teladan 
dimaksudkan agar anak mengerti dan melakukan apa yang dilakukan guru. Guru 
memberikan teladan kepada anak mengenai sikap yang harus dilakukan ketika 
menemukan kotoran. Selain itu, guru juga membiasakan anak untuk saling 
membantu.  
Data observasi diperkuat dengan dokumentasi. Dari dokumentasi 
diperoleh data bahwa dua orang anak sedang membantu guru membuang sampah 
di tempat pembuangan akhir, seperti pada gambar berikut ini: 
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Gambar 6. Anak Membantu Membuang Sampah 
Dari data observasi dan dokumentasi menggambarkan bahwa guru 
memberikan teladan kepada anak membersihkan kelas. Selain itu, guru juga 
membiasakan anak untuk saling membantu. 
b. Istirahat 
Kegiatan istirahat di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dilaksanakan 
dua kali yakni istirahat pagi, dan istirahat siang. Berdasarkan data observasi, 
diperolah data tentang pelaksanaan pembiasaan rutin ketika istirahat pagi, sebagai 
berikut: 
Pukul 09.00 WIB anak-anak dipersilahkan untuk cuci tangan secara 
bergantian. Kemudian setelah cuci tangan anak-anak duduk kembali untuk 
membaca doa sebelum makan beserta artinya. Setelah berdoa guru mulai 
memutarkan snack sambil mengucap “Alhamdulillah, hari ini kita masih 
diberi rejeki oleh Allah”, dan mengajak anak-anak untuk bersyukur 
dengan mengucap “Alhamdulillah” bersama-sama. Anak-anak mengambil 
makanan secara bergantian. Ketika makan anak-anak dibiasakan untuk 
tidak sambil berbicara. Anak yang sudah selesai makan snack langsung 
berdoa sendiri kemudian minum. Ketika minum anak-anak dibiasakan 
untuk minum sambil duduk, tidak sambil berdiri. Kemudian anak-anak 
langsung cuci tangan dan kembali ke circle untuk menutup materi pagi 
(CL.2). 
 
Pukul 09.00 WIB guru kelas masuk. Anak-anak sudah cuci tangan karena 
akan makan snack. Kemudian guru kelas membersamai anak-anak ketika 
kegiatan makan snack. Sebelum makan guru mengajak anak untuk berdoa 
terlebih dahulu. Kemudian anak-anak mengambil makanan secara 
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bergantian. Anak yang porsi makannya sedikit membagi makanannya 
dengan anak lain agar tidak membuang makanan. Setelah makanan habis, 
anak-anak berdoa secara mandiri, kemudian minum, dan cuci tangan dan 
kembali ke circle (CL.6) 
 
Pukul 09.00 WIB guru mempersilahkan anak-anak untuk cuci tangan. 
Guru memanggil anak satu persatu dimulai dari anak yang paling tertib 
dan duduk rapi. Setiap anak yang sudah selesai cuci tangan langsung 
kembali ke tempat duduk. Setelah semua anak duduk, guru mengajak 
anak-anak untuk berdoa sebelum makan. Guru mengawali mengambil 
snack, kemudian anak-anak juga ikut mengambil snack. Guru memberi 
nasehat “kalau sekiranya tidak habis, snacknya dibagi dengan temannya” 
kata bu Ika. Anak pun membagi makanan dengan teman di sampingnya 
jika sekiranya tidak habis. Setiap anak yang sudah selesai makan snack 
kemudian mengambil minum dan berdoa setelah makan secara mandiri, 
dan dilanjutkan dengan cuci tangan. Setelah semua anak cuci tangan, guru 
memberitahu bahwa kegiatan akan dilanjutkan dengan kegiatan sentra 
dengan Bu Fini (CL.7) 
 
Dari data observasi menggambarkan bahwa pembiasaan rutin di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta ketika istirahat pagi yaitu cuci tangan sebelum dan 
sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan, berbagi makanan, serta 
makan dan sambil duduk. 
Data observasi terkait pembiasaan rutin ketika istirahat diperkuat dengan 
dokumentasi. Dari dokumentasi mendapatkan data bahwa pembiasaan rutin ketika 
istirahat pagi yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu cuci 
tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan, berbagi 
makanan, dan makan serta minum sambil duduk (Lihat gambar 7.) 
Dari data observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
pembiasaan rutin ketika istirahat yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta yaitu cuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan 
sesudah makan, berbagi makanan, dan makan serta minum sambil duduk. 
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Gambar 7. Pembiasaan Rutin ketika Istirahat Pagi 
Ketika istirahat juga terjadi kegiatan spontan dan keteladanan. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data tentang pembiasaan spontan sebagai 
berikut: 
Ketika minum Rosyid menumpahkan air minum sehingga lantai menjadi 
basah dan licin. Kemudian guru mengarahkan agar Rosyid mengelap lantai 
agar tidak membahayakan teman-teman (CL.14) 
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Dari hasil observasi menggambarkan bahwa pembiasaan spontan yang 
dilakukan ketika istirahat yaitu membiasakan anak bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukan seperti mengelap lantai yang basah agar tidak membahayakan 
orang lain. 
Data observasi diperkuat dengan dokumentasi yang memperoleh data 
bahwa anak dibiasakan untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, seperti 
pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 8. Pembiasaan Spontan ketika Istirahat 
Dari data observasi dan dokumentasi menggambarkan bahwa pembiasaan 
spontan ketika istirahat yang dilaksanakan yaitu membiasakan anak untuk 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, seperti mengelap lantai agar tidak 
licin dan membayakan orang lain. 
Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan pemberian teladan yang 
dilaksanakan ketika istirahat. Berdasarkan data observasi diperoleh data sebagai 
berikut: 
Pukul 09.00 WIB guru mengajak anak-anak untuk cuci tangan. Guru 
memanggil anak satu persatu dimulai dari anak yang paling tertib dan 
duduk rapi. Setiap anak yang sudah selesai cuci tangan langsung kembali 
ke tempat duduk. Setelah semua anak duduk, guru mengajak anak-anak 
untuk berdoa sebelum makan (CL.7) 
 
121 
Dari data observasi menggambarkan bahwa pemberian teladan yang 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan kegiatan yang dilakukan anak, seperti 
ketika istirahat guru memberikan teladan cuci tangan dan berdoa sebelum makan. 
Data observasi diperkuat dengan dokumentasi yang memperoleh data 
tentang pemberian teladan dari guru yaitu memberi teladan anak untuk mencuci 
tangan sebelum makan dan berdoa sebelum makan, sebagai berikut: 
 
          
Gambar 9. Pemberian Teladan ketika Istirahat 
Dari data observasi dan dokumentasi menggambarkan bahwa kegiatan 
pemberian teladan yang dilakukan guru sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan 
anak, seperti memberi teladan anak untuk mencuci tangan sebelum makan dan 
berdoa sebelum makan. 
c. Inti 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang kegiatan inti dan 
pembiasaan yang dilaksanakan, sebagai berikut: 
Pada kegiatan sentra, aspek nilai agama dan moral dibiasakan sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada di program semeseter ataupun RPPM. 
Satu kompetensi dasar akan dilaksanakan berulang-ulang selama satu 
minggu (lima hari) dengan kegiatan yang berbeda. Misalnya di sentra 
persiapan melalui percobaan gunung meletus, kegiatan itu menstimulasi 
kompetensi dasar mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya, kemudian 
kompetetensi dasar tersebut dilaksanakan di sentra lain melalui kegiatan 
yang berbeda (CW.5) 
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Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa pembiasaan nilai agama dan 
moral pada kegiatan inti atau sentra dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dikembangkan dan diulang-ulang selama satu minggu (lima hari). Oleh 
karena itu, pembiasaan nilai agama dan moral ketika kegiatan inti merupakan 
kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang diperoleh data tentang kegiatan inti dan 
pembiasaan nilai agama dan moral yang dilaksanakan, sebagai berikut: 
Kegiatan sentra diawali dengan apersepsi yaitu guru tanya jawab tentang 
gunung berapi, siapa yang menciptakan, nama-nama gunung berapi, dan 
percobaan gunung meletus diluar kelas (CL.1). 
 
Pukul 09.20 WIB guru sentra mengawali kegiatan sentra dengan apersepsi. 
Guru menjelaskan bahwa hari ini kita masih belajar tentang pantai. Guru 
bertanya tentang tulisan dari kata pantai, siapa yang menciptakan pantai, 
nama-nama pantai, yang bisa dilihat dipantai. Anak-anak juga diberikan 
kesempatan untuk menjawab. Ada anak yang menjawab ikan. Guru 
bartanya “ikan itu yang menciptakan siapa?”. Anak-anak menjawab Allah. 
Guru bertanya “siapa yang di rumah merawat ikan? Ikan hias itu lho yang 
biasanya di aquarium”. Anak-anak pun berebut menjawab. Guru juga 
bertanya tentang olahraga yang bisa dilakukan dipantai. Anak-anak 
menjawab. Ada yang menjawab voli, selancar. Guru menjelaskan 
olahraga-olahraga yang bisa dilakukan dipantai. Guru juga menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan hari ini yaitu mencetak pasir dengan cup, 
bermain peran jual beli layang-layang dan mewarnai layang-layang, 
bermain peran jual beli ikan goreng, bermain peran jual beli ikan hias, dan 
bermain peran jual beli kerang laut (CL.6) 
 
Dari data observasi menggambarkan bahwa pembiasaan nilai agama dan 
moral yang dilaksanakan ketika kegiatan inti sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dikembangkan. Misalnya kompetensi dasar mengenal Tuhan melalui 
ciptaan-Nya, guru mengemasnya melalui kegiatan tanya jawab, percobaan gunung 
meletus, dan bermain peran jual beli ikan. 
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Data observasi diperkuat dengan data dokumentasi. Dari hasil 
dokumentasi diperoleh data tentang pembiasaan nilai agama dan moral ketika 
kegiatan inti sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Pembiasaan Terprogram ketika Kegiatan Inti 
Dari hasil dokumentasi menggambarkan bahwa pembiasaan nilai agama 
dan moral ketika inti dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 
dicapai, yakni kompetensi dasar mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya, 
disampaikan kepada anak melalui kegiatan tanya jawab dan kegiatan percobaan 
gunung meletus, serta bermain peran. 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa pembiasaan nilai agama dan moral pada kegiatan inti atau sentra 
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai dan diulang-
ulang selama satu minggu (lima hari). Oleh karena itu, pembiasaan nilai agama 
dan moral ketika kegiatan inti merupakan kegiatan pembiasaan terprogram dalam 
pembelajaran. Kompetensi dasar mengenal Tuhan melalui ciptaan-Nya, 
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disampaikan kepada anak melalui kegiatan tanya jawab dan kegiatan percobaan 
gunung meletus, serta bermain peran. 
Selain kegiatan terprogram, pada kegiatan inti juga terjadi pembiasaan 
spontan dan keteladanan. Berdasarkan observasi diperoleh data tentang kegiatan 
spontan yang terjadi ketika kegiatan inti, sebagai berikut: 
Pukul 09.30 WIB anak-anak mulai melaksanakan kegiatan sentra. Anak-
anak menempatkan diri sesuai dengan kegiatan yang akan dikerjakan lebih 
dahulu. Ketika kegiatan dimulai, anak yang berperan menjual ikan hias 
tidak bisa mengikat plastik. Kemudian anak mengatakan, “bu Fini, tidak 
bisa menali plastik”. Kemudian bu Fini menjawab “nanti boleh minta 
tolong teman yang bisa, atau minta tolong ke bu Fini atau bu Tiwi” (CL.6). 
 
Beberapa anak tidak membuang kertas sisa guntingan. Guru kemudian 
mengatakan “jangan lupa sampah kertasnya dibuang ya, kalau buang 
sampah itu sebaiknya dimana?”. Kemudian anak yang belum membuang 
sampah pun segera mengambil dan membuangnya di tempat sampah 
(CL.8). 
 
Ketika kegiatan bermain peran, Evans meletakkan uang-uangan 
disembarang tempat sehingga tertukar dengan milik Tyo. kemudian Evans 
dan Tyo pun saling berebut uang-uangan. Kemudian Bu Fini menanyakan 
“tadi punya Evans ditaruh dimana, punya Tyo ditaruh dimana? Kemudian 
mereka berdua Evans dan Tyo mengingat-ingat jumlah uang-uangan dan 
ternyata punya Evans tertutup Koran. Kemudian guru menasehati 
“makanya biar tidak tertukar ditaruh disaku masing-masing” (CL.14). 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa pembiasaan spontan yang 
dilaksanakan yaitu membiasakan anak untuk tolong menolong, membiasakan anak 
untuk membuang sampah pada tempatnya, dan membiasakan anak untuk merawat 
milik sendiri. 
Data observasi diperkuat dengan dokumentasi. Dari dokumentasi 
menggambarkan bahwa pembiasaan spontan ketika kegiatan inti dilaksanakan 
sesuai dengan peristiwa yang tejadi, seperti membiasakan anak untuk tolong 
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menolong, membiasakan anak untuk membuang sampah pada tempatnya, dan 
merawat milik sendiri. Seperti pada gambar berikut ini: 
 
 
 
 
Gambar 11. Pembiasaan Spontan ketika Kegiatan Inti 
 
Dari data observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
pembiasaan spontan pada kegiatan inti dilaksanakan sesuai kondisi dan peristiwa 
yang terjadi, seperti membiasakan anak untuk tolong menolong, membiasakan 
anak untuk membuang sampah pada tempatnya, dan merawat milik sendiri. 
Selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan tentang pemberian teladan 
yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data tentang 
pemberian teladan yang dilakukan oleh guru ketika kegiatan inti, sebagai berikut: 
Ketika kegiatan sentra akan selesai, guru memberikan teladan kepada 
anak-anak untuk membereskan peralatan dan meletakkan ditempatnya. 
“teman-teman jangan lupa alat-alatnya diletakkan ditempatnya, siapa yang 
mau bantu Bu Fini beres-beres? Kata bu Fini” (CL.14) 
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Dari data observasi menggambarkan bahwa pemberian teladan dilakukan 
guru dilaksanakan agar anak-anak menirukan apa yang dilakukan guru, seperti 
beres-beres ketika selesai menggunakan peralatan. 
Data observasi diperkuat dengan data dokumentasi. Berdasarkan 
dokumentasi menggambarkan bahwa pemberian teladan dari guru dilakukan 
dengan tujuan agar anak menirukan apa yang dilakukan oleh guru, seperti 
membereskan peralatan jika sudah selesai digunakan, seperti pada gambar berikut: 
 
 
 
Gambar 12. Pemberian Teladan ketika Kegiatan Inti 
 
d. Istirahat 
Kegiatan istirahat pagi sudah dipaparkan sebelumnya. Selajutnya peneliti 
akan mendeskripsikan kegiatan istirahat siang. Dari data observasi diperoleh data 
tentang pembiasaan ketika istirahat siang dan pembiasaan yang diterapkan, 
sebagai berikut: 
Pukul 10.30 WIB kegiatan sentra selesai, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan privat iqro‟ dan baca dengan guru sentra imtaq (bu Latifah), guru 
kelas pengganti (bu Neneng), dan saya  
Anak yang sudah selesai baca/iqro‟ langsung berganti baju dan bermain 
bebas sambil menunggu teman-teman yang belum selesai. 
Setelah semua anak selesai baca/iqro‟, guru meminta anak untuk cuci 
tangan karena akan makan siang. Anak yang sudah cuci tangan langsung 
berbaris di depan kelas untuk berdoa bersama dan menuju ke aula. Sampai 
di aula anak-anak terlebih dahulu makan buah, kemudian mereka antri 
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mengambil makanan dan makan di meja yang sudah disiapkan. Setelah 
selesai makan, anak-anak berdoa dan langsung meletakkan piring dan 
sendok di keranjang yang sudah disediakan. Kemudian anak menuju ke 
kelas untuk minum, gosok gigi, serta wudhlu (CL.5). 
 
Pukul 10.30 WIB kegiatan privat iqro‟ dan baca dimulai. Privat iqro‟ dan 
baca dibimbing oleh gur sentra (bu Fini), guru kelas pengganti (bu 
Neneng), dan saya. Setiap anak yang sudah selesai iqro‟ dan baca 
langsung berganti baju dan boleh bermain bebas. 
Pukul 11.10 WIB anak-anak dipanggil oleh guru kelas untuk cuci tangan 
karena akan makan siang. Setelah cuci tangan anak berbaris di depan kelas 
untuk berdoa. Kemudian mereka berjalan menuju ke aula untuk makan. 
Makanan dan peralatan makan sudah disiapkan di aula. Sampai di aula 
anak-anak mengambil makanan yang sudah disiapkan dan duduk untuk 
makan. Setiap anak yang sudah selesai makan langsung berdoa sendiri, 
meletakkan piring dan sendok di keranjang yang sudah disediakan 
kemudian menuju ke kelas untuk gosok gigi dan wudhlu (CL.6) 
 
Berdasarkan data observasi menggambarkan bahwa pembiasaan rutin 
ketika istirahat yang dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu 
privat iqro‟ dan baca, ganti baju, makan siang anak dibiasakan cuci tangan dan 
berdoa sebelum dan sesudah makan, serta gosok gigi. 
Data observasi diperkuat dengan dokumentasi. Data dokumentasi 
menggambarkan bahwa pembiasaan rutin ketika istirahat siang yang dilaksanakan 
di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu privat iqro‟ dan baca, ganti baju, 
makan siang anak dibiasakan cuci tangan sebelum dan sesudah makan dan berdoa 
sebelum dan sesudah makan, serta gosok gigi (Lihat gambar 13.)  
Berdasarkan data observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
pembiasaan rutin ketika istirahat siang yang dilaksanakan di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta yaitu privat iqro‟ dan baca, ganti baju, makan siang, anak 
dibiasakan cuci tangan sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah 
makan, serta gosok gigi. 
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Gambar 13. Pembiasaan Rutin ketika Istirahat Siang 
Selain kegiatan rutin, ketika istirahat guru memberikan teladan kepada 
anak. Data terkait pemberian teladan ketika istirahat diperoleh melalui observasi, 
sebagai berikut: 
Pukul 11.00 WIB guru meminta anak-anak untuk cuci tangan dan berdoa 
sebelum makan. Guru memberi teladan anak untuk cuci tangan dan juga 
berdoa, dan mengambil makanan sendiri. 
Setelah makan siang selesai, aula di bersihkan agar sisa-sisa makanan 
tidak mengundang lalat (CL.14) 
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Berdasarkan data observasi menggambarkan bahwa pembiasaan teladan 
yang dilaksanakan ketika istirahat siang yaitu cuci tangan sebelum makan, berdoa, 
dan mengambil makanan sendiri, dan membersihkan tempat makan. 
Data observasi diperkuat dengan data dokumentasi. Data dokumentasi 
yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 14. Pemberian Teladan ketika Istirahat Siang 
Dari data dokumentasi menggambarkan bahwa pemberian teladan ketika 
istirahat siang yang dilakukan yaitu memberi teladan cuci tangan dan berdoa 
sebelum makan, serta membersihkan tempat makan. 
Dari data observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa pemberian 
teladan ketika kegiatan istirahat siang yang dilakukan yaitu memberi teladan 
untuk cuci tangan dan berdoa sebelum makan, memberi teladan mengambil 
makanan, dan memberi teladan membersihkan tempat yang digunakan makan 
siang. 
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Ketika istirahat juga terjadi kegiatan spontan. Berdasarkan observasi 
diperoleh data tentang kegiatan spontan ketika istirahat siang, sebagai berikut: 
Pukul 10.30 WIB kegiatan sentra selesai, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan privat iqro‟ dan baca dengan guru sentra imtaq (bu Latifah), guru 
kelas pengganti (bu Neneng), dan saya. Ketika antri dengan saya, salah 
satu anak Irsyad keluar dari antrian dan meninggalkan buku baca di tempat 
antrian Irysad. Irsyad keluar dari antrian karena ingin mencari walang 
(belalang) yang akan digunakan untuk bermain. Sampai giliran Irsyad, 
saya langsung memanggil anak dibelakang antrian Irsyad, kemudian tidak 
lama kemudian Irsyad masuk kelas. Kemudian Irsyad bertanya, “lho kok 
saya belum?”, mendengar pertanyaan tersebut, guru sentra menjawab 
“kamu kan tidak antri syad, kamu malah nyari belalang, kalau antri ya 
dibelakang temannya, bukan nyari walang, belalang itu juga mau hidup, 
kasihan kalau kamu tangkap dia tidak bisa mencari makan”. Kemudian 
anak duduk diantrian paling belakang. Anak yang sudah selesai baca/iqro‟ 
langsung berganti baju dan bermain bebas sambil menunggu teman-teman 
yang belum selesai (CL.5) 
 
Pukul 10.30 WIB, kegiatan sentra selesai. Guru dan anak-anak berada di 
circle. Guru mengevaluasi kegiatan sentra yang dilakukan hari ini dengan 
Tanya jawab. Kemudian guru menawarkan kepada anak “nanti putra dulu 
atau putri dulu yang privat iqro‟ dan baca?” Kedua kelompok saling 
berebutan. Kemudian guru meminta dua anak untuk suit dan yang menang 
adalah putri. Kelompok putri memilih untuk privat iaqro dan baca lebih 
dulu. Tiba-tiba Tyo ngamuk-ngamuk karena dia pengen privat iqro‟ dan 
baca. Tyo kemudian keluar kelas dan tidak mau diganggu oleh teman-
temannya. Menanggapi hal tersebut guru membiarkan Tyo dan setelah 
tidak marah guru baru menasehati dan mengarahkan (CL.14) 
 
Dari observasi menggambarkan bahwa kegiatan spontan yang terjadi 
ketika istirahat siang yaitu guru membiasakan anak untuk antri, tidak menyiksa 
binatang, dan menasehati anak untuk tidak marah-marah apalagi sampai 
mengamuk. 
Data observasi diperkuat dengan data dokumentasi. Dari dokumentasi 
diperoleh data tentang kegiatan spontan yang terjadi ketika istirahat sebagai 
berikut: 
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Gambar 15. Kegiatan Spontan ketika Istirahat Siang 
Dari data dokumentasi menggambarkan bahwa kegiatan spontan yang 
terjadi ketika istirahat siang ialah membiasakan tidak menyiksa binatang, dan 
membiasakan anak untuk marah sewajarnya, tidak sampai mengamuk. 
Dari data observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
spontan yang terjadi ketika istirahat siang ialah membiasakan anak untuk antri, 
membiasakan anak untuk tidak menyiksa binatang, dan membiasakan anak untuk 
tidak marah-marah. 
e. Penutup 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang kegiatan rutin yang 
dilaksanakan ketika penutup, sebagai berikut: 
Ketika penutup dibiasakan wudhlu, sholat, dzikir, dan berdoa sebelum 
pulang (CW.2) 
Pembiasaan rutin yang dilaksanakan di kegiatan akhir yaitu berdoa, 
bersalaman ketika materi pagi, wudhlu, sholat, evaluasi kegiatan, berdoa 
sebelum pulang, ketika penutup (CW.3) 
 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa pembiasaan rutin ketika 
penutup di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu wudhlu, sholat, dzikir, 
evaluasi kegiatan, dan berdoa sebelum pulang. 
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Data wawancara diperkuat dengan observasi. Berdasarkan observasi 
diperoleh data tentang pembiasaan rutin ketika penutup yang dilaksanakan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sebagai berikut: 
Setelah wudhlu anak-anak memakai peralatan sholat dan duduk di karpet 
sambil menunggu teman yang belum siap. Setelah semua anak siap, guru 
memilih salah satu anak untuk imam, dan satu anak untuk adzan. 
Pembiasaan ketika adzan yaitu mendengarkan adzan sambil menirukan, 
dan membaca doa setelah adzan. Kemudian guru memilih satu anak untuk 
iqomah. 
Pukul 11.45 WIB kegiatan sholat dimulai. Sholat dilaksanakan sebanyak 
dua rakaat. Ketika kegiatan sholat, guru mendampingi dan mengingatkan 
ketika bacaan dan gerakan sholat anak kurang benar. Guru juga memberi 
motivasi dengan cara memberi acungan jempol untuk anak-anak yang 
sudah sholat dengan baik/tidak mengganggu teman ketika sholat sedang 
berlangsung. Setelah sholat selesai, kemudian dilanjutkan dzikir dengan 
membaca istighfar, dan membaca do‟a untuk kedua orang tua, membaca 
doa kebaikan dunia dan akhirat, dan membaca doa panjang umur. 
Kemudian guru menutup pembelajaran dengan membaca doa bersama-
sama. Doa yang dilafalkan yaitu doa selesai belajar, doa keluar rumah, doa 
naik kendaraan, dan doa penutup majelis serta salam. Kemudian guru 
memilih anak yang sudah tertib untuk pulang lebih dulu. Setiap anak yang 
sudah dipanggil oleh guru langsung bersalaman dengan guru, keluar 
ruangan, mengambil tas, dan memakai sepatu kemudian menuju ke ruang 
tunggu penjemputan bersama dengan guru yang piket (CL.4) 
 
Setelah wudhlu anak-anak menyiapkan peralatan sholat di dalam kelas 
sambil menunggu teman-teman yang lain. 
Pukul 11.25 WIB guru masuk ke kelas, kemudian anak-anak yang belum 
menempatkan diri untuk sholat ditegur guru. Setelah semua anak siap, 
guru memimpin membaca doa selesai wudhlu, memilih satu anak untuk 
adzan, satu anak untuk iqomah, satu anak untuk imam. Anak yang sudah 
dipilih guru segera menempatkan diri, imam menempatkan diri di depan. 
Anak yang bertugas adzan segera berdiri dan mulai mengumandangkan 
adzan. Anak-anak yang lain duduk dan mendengarkan adzan. Setelah 
adzan selesai anak-anak membaca doa selesai adzan bersama-sama. 
Kemudian dilanjutkan dengan iqomah. Setelah iqomah, anak-anak 
langsung berdiri untuk melaksanakan sholat. Sholat dilaksanakan 
sebanyak empat rakaat. Adapun surat-surat pendek yang dibaca yaitu Q.S. 
Al-Kafirun, dan Q.S. As-Syam. Ketika kegiatan sholat, guru mengontrol 
bacaan dan gerakan sholat anak. Jika terdapat kesalahan guru 
membenarkan saat itu juga. Setelah sholat selesai dilanjutkan dzikir 
dengan membaca istighfar, tasbih, tahmid, dan takbir, dan membaca doa 
untuk kedua orang tua, doa kebaikan dunia dan akhirat, dan doa panjang 
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umur. Kemudian anak-anak merapikan alat dan tempat sholat, dan duduk 
di karpet membentu circle. 
Pukul 11.45 WIB anak-anak sudah duduk di circle untuk kegiatan akhir. 
Kemudian guru membagi tabungan, dan buku PR, guru juga meminta anak 
untuk memakai kerudung. Kegiatan akhir ditutup dengan evaluasi 
kegiatan. Namun karena guru kelas pengganti hanya masuk setelah 
kegiatan sentra, maka guru tidak bisa mengevaluasi kegiatan dari awal 
sampai akhir pembelajaran. Di kegiatan akhir ini guru juga meminta maaf 
kepada anak-anak atas perilaku selama pembelajaran, anak juga meminta 
maaf kepada guru secara bersama-sama. Ketika akan berdoa, beberapa 
anak sulit dikondisikan. Tetapi dengan sabarnya guru duduk rapi dan 
tenang dengan tangan menengadah, kemudian guru mengatakan “bu guru 
sudah anteng lho, soalnya bu guru mau berdoa”. Guru diam beberapa saat, 
kemudian anak-anak perlahan-lahan mengikuti guru duduk rapi dan tangan 
menengadah. Setelah semua anak siap, guru mengajak anak-anak untuk 
berdoa sebelum pulang sekolah. Doa yang dilafalkan yaitu doa selesai 
belajar, doa keluar rumah, doa naik kendaraan, dan doa penutup majelis. 
Kemudian guru memberikan kuis berupa penjumlahan kepada anak-anak, 
anak yang bisa mnejawab boleh langsung pulang. Anak yang sudah 
menjawab kuis segera bersalaman dengan guru, mengambil air minum, 
dan keluar kelas (CL.5) 
 
Dari observasi menggambarkan bahwa pembiasaan rutin ketika penutup 
yaitu pembiasaan wudhlu, memakai alat sholat, adzan, iqomah, praktik sholat, 
dzikir, dan berdoa setelah sholat, evaluasi kegiatan, serta berdoa sebelum pulang. 
Data observasi diperkuat dengan data dokumentasi. Dari data dokumentasi 
menggambarkan bahwa pembiasaan rutin ketika penutup yang dilaksanakan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu pembiasaan wudhlu, pembiasaan adzan 
dan iqomah, pembiasaan sholat dhuhur, dzikir, serta berdoa, pembiasaan 
merapikan alat sholat, pembiasaan evaluasi perilaku, dan pembiasaan berdoa 
sebelum pulang. Seperti pada gambar berikut ini: 
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Gambar 16. Pembiasaan Rutin ketika Penutup 
Dari data wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa pembiasaan rutin ketika penutup yang dilaksanakan di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta yaitu pembiasaan wudhlu, pembiasaan adzan dan iqomah, 
pembiasaan sholat dhuhur, dzikir, serta berdoa, pembiasaan merapikan alat sholat, 
pembiasaan evaluasi perilaku, dan pembiasaan berdoa sebelum pulang. 
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Dari hasil pemaparan mengenai pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan 
moral khususnya anak usia 5-6 tahun, dapat ditampilkan pembiasaan yang 
diterapkan pada masing-masing langkah pembelajaran melalui tabel berikut. 
Tabel 10. Pembiasaan yang Diterapkan pada Pelaksanaan Pembelajaran 
No Langkah 
Pembelajaran 
Pembiasaan yang Diterapkan 
1.  Materi pagi a. Pembiasaan rutin (mengucap salam dan bersalaman 
dengan guru, upacara/ senam, berdoa sebelum 
upacara/senam, meletakkan sepatu dan tas, dan 
infak). 
b. Pembiasaan terprogam (hafalan surat Al-Qur‟an, 
hadits, doa-doa, asmaul husna, asmaussuar, syirah/ 
cerita tentang kisah nabi, pengenalan bahasa) 
c. Pembiasaan spontan (membiasakan anak berdoa 
ketika bersin, guru memberi nasehat kepada anak 
untuk infak, membiasakan anak untuk tidak berebut, 
membiasakan anak untuk mendoakan orang yang 
sakit, menasehati anak untuk sholat subuh, 
menjelaskan gerhana matahari sebagai salah satu 
tanda kebesaran Allah, dan mengenalkan kepada 
anak untuk sholat gerhana). 
d. Pemberian teladan (guru memberikan teladan 
membersihkan kelas, dan anak-anak membantu 
guru). 
2.  Istirahat a. Pembiasaan rutin (cuci tangan sebelum dan sesudah 
makan snack, berdoa sebelum dan sesudah makan 
snack, berbagi makanan, dan makan serta minum 
sambil duduk). 
b. Pembiasaan spontan (bertanggung jawab atas 
perbuatannya seperti mengelap lantai yang terkena 
tumpahan air minum). 
c. Pemberian teladan (guru memberikan teladan cuci 
tangan, dan mengajak anak-anak berdoa). 
3.  Inti a. Pembiasaan terprogram (kegiatan sentra: Tanya 
jawab pencipta gunung dan praktik percobaan 
gunung meletus, serta Tanya jawab pencipta pantai, 
ikan, dan bermain peran). 
b. Pembiasaan spontan (membiasakan anak untuk 
tolong menolong, membiasakan anak untuk 
membuang sampah pada tempatnya, dan merawat 
barang-barang milik sendiri). 
c. Pemberian teladan (membereskan peralatan sentra). 
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No Langkah 
Pembelajaran 
Pembiasaan yang Diterapkan 
4.  Istirahat a. Pembiasaan rutin (privat iqro‟ dan baca, ganti baju, 
makan siang, cuci tangan sebelum dan sesudah 
makan siang, berdoa sebelum dan sesudah makan 
siang, dan gosok gigi). 
b. Pemberian teladan (guru memberi teladan cuci 
tangan sebelum makan, guru memberi teladan ketika 
mengambil makanan, dan membersihkan aula 
setelah digunakan untuk makan). 
c. Pembiasaan spontan (membiasakan anak untuk antri, 
membiasakan anak untuk tidak menyiksa binatang, 
dan menasehati anak agar tidak marah-marah 
bahkan mengamuk). 
5.  Penutup Pembiasaan rutin (wudhlu, adzan dan iqomah, sholat 
dhuhur dilanjutkan dzikir dan berdoa, pembiasaan 
merapikan alat sholat, evaluasi perilaku anak, dan 
berdoa sebelum pulang). 
 
Setelah mengetahui pelaksanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta hari senin-kamis, dan sabtu. Selanjutnya peneliti akan memaparkan 
kegiatan yang dilaksanakan di hari Jum‟at. 
Setiap hari Jum‟at anak-anak berada di kelas induk masing-masing, dan 
tidak dilaksanakan kegiatan pembelajaran tetapi digantikan dengan kegiatan jalan-
jalan dilingkungan sekitar, dan bermain bebas, serta ekstrakurikuler sesuai jadwal. 
Karena tidak dilaksanakan pembelajaran, maka pembiasaan yang diterapkan 
hanya pembiasaan tidak terprogram saja yaitu pembiasaan rutin, spontan, dan 
pemberian teladan. Kegiatan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta pada hari 
Jum‟at diawali pukul 07.30 WIB, seperti hari-hari biasanya anak sampai di 
sekolah mengucap salam dan bersalaman dengan guru kemudian meletakkan tas, 
buku baca, buku iqro, dan air minum di kelas kemudian menuju ke halaman untuk 
senam pagi. Ketika senam pagi, pembiasaan yang dilakukan yaitu pembiasaan 
Lanjutan Tabel 10… 
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rutin meliputi pembiasaan berdoa, dan bersalaman dengan guru. Pukul 08.00 WIB 
anak-anak yang belum memasukkan tas dan buku ke kelas segera ke kelas dan 
kembali ke halaman karena akan dilaksanakan jalan-jalan. 
Hari ini hari jum‟at. Di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta ketika hari 
jum‟at tidak melaksanakan kegiatan sentra. Pukul 08.00 WIB anak-anak 
berbaris di halaman untuk melaksanakan kegiatan jalan-jalan. Hari ini 
anak- anak akan berjalan-jalan ke lapangan, dan melihat sapi yang ada di 
dekat lapangan (CL.9) 
 
Pukul 08.00 WIB anak-anak berkumpul di halaman. Setiap kelas 
membentuk dua barisan, dan didampingi oleh satu guru sentra. Setelah 
semua kelas siap, kegiatan jalan-jalan pun dimulai. Ketika jalan-jalan anak 
dibiasakan untuk hati-hati ketika menyebrang jalan, serta bersikap baik 
terhadap masyarakat dan juga lingkungan alam (CL.12) 
 
Dari observasi menggambarkan bahwa sebelum jalan-jalan, anak-anak 
berbaris di halaman terlebih dahulu seperti pada gambar berikut ini: 
 
 
 
Gambar 17. Pembiasaan Rutin Sebelum Jalan-jalan 
 
Setelah anak-anak berkumpul di halaman, guru memberi pesan kepada 
anak-anak agar berjalan di sebelah kiri, dan hati-hati ketika menyeberang jalan. 
Guru pun memulai memanggil anak-anak perkelas untuk jalan terlebih dahulu. 
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Guru memilih barisan yang paling rapi untuk berangkat terlebih dahulu. Setiap 
kelas didampingi oleh satu guru, baik guru sentra maupu guru kelas. 
Ketika jalan-jalan, jika bertemu dengan warga sekitar guru mengajarkan 
sopan santun dengan memberi teladan bertegur sapa kepada warga. Guru juga 
memberikan teladan kepada anak-anak untuk berjalan di sebelah kiri. Seperti pada 
gambar berikut ini: 
 
 
 
 
Gambar 18. Pemberian Teladan ketika Jalan-jalan 
Sampai di lapangan, anak-anak ada yang bermain kejar-kejaran, ada yang 
istirahat, ada juga yang melihat kuda sehingga ketika akan pulang guru harus 
mencari anak-anak yang sedang melihat kuda tersebut. 
Pukul 08.30 WIB anak-anak sudah kembali ke sekolah. Anak-anak menuju 
kelas masing-masing mengambil air minum, dan bermain bebas. Setelah jalan-
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jalan, peneliti menjumpai beberapa kegiatan terkait pembiasaan nilai agama dan 
moral baik di dalam kelas maupun diluar kelas yakni berbagi kertas isi binder, 
mendoakan teman yang ulang tahun di aula. Seperti pada hasil dokumentasi 
berikut ini: 
 
 
 
Gambar 19. Kegiatan Spontan Berbagi dengan Teman 
 
 
Gambar 20. Kegiatan Spontan Mendoakan Teman yang Ulang Tahun 
Selain dua pembiasaan spontan di atas, peneliti juga memperoleh data 
tentang pembiasaan spontan melalui hasil observasi, yaitu sebagai berikut: 
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Tiba-tiba Tyo meludahi anak yang duduk disampingnya yaitu Guntur. 
Guru bertanya kepada Tyo “itu perbuatan baik (sambil memperagakan 
jempol ke atas) atau buruk (jempol ke bawah) mas Tyo?”. Kemudian Tyo 
menjawab “buruk bu”, Guru menjelaskan berarti kalau perilau buruk mas 
Tyo dapat jempol kebawah. Guru juga menghubungkan kejadian tersebut 
dengan cerita nabi yang diludahi ketika berada di masjid. Tetapi nabi tidak 
membalas, karena Allah maha Mengetahui dan Allah yang akan membalas 
perbuatan itu. 
Haidar tiba-tiba memanggil bu Atik, “bu, bu Atik, kemarin aku nonton 
TV, ada bom di Jakarta. Kasihan ada yang kena bom”. Anak-anak lain 
juga mengatakan bahwa mereka juga menonton Televisi, dan tau kalau ada 
bom. Menanggapi anak-anak, bu Atik memberikan penjelasan “iya bu Atik 
juga nonton kemarin. Mereka itu orang-orang jahat. Karena mereka 
membunuh jiwa, dan membunuh jiwa dosa nggak anak-anak?”, anak-anak 
menjawab “iya buu, dosa, dosa besar”. Bu Atik menjelaskan lagi, “iya, itu 
termasuk dosa besar, dosa besar itu ada apa saja ya? Yok sama-sama kita 
baca hadits dosa besar”. Akbarilkabairi al isrokubillah, wakotlunnafsi 
wangukuu kulwalidaini wakoulunnuuri, artinya “termasuk dosa besar 
adalah menyekutukan Allah, membunuh jiwa, durhaka kepada orang tua, 
dan berkata palsu” (CL.9) 
 
Pukul 08.50 WIB anak-anak sudah sampai di sekolah. Anak-anak 
langsung masuk kelas dan mengambil air minum masing-masing. Setelah 
itu anak-anak boleh bermain bebas di halaman. Ada yang bemain ayunan, 
mangkok putar, jungkat-jungkit, dan lain-lain. Tiga anak yang bermain 
jungkat-jungkit yaitu Nayla, Ara, dan Intan. Mereka mencari teman satu 
lagi untuk bermain bersama. Intan mengajak Milan untuk bermain 
bersama, Milan pun mau. Tetapi tiba-tiba Nayla mengatakan “jangan 
Milan, Milan kelihatan lemes kalau bermain”. Intan pun tidak jadi 
mengajak Milan. Milan pun akhirnya menangis. Guru mengetahui hal 
tersebut, kemudian guru mengajak anak untuk masuk kelas untuk makan 
snack. Ketika makan snack guru menanyakan apa yang terjadi dan 
meminta anak untuk saling memaafkan (CL.12) 
 
Dari data dokumentasi dan observasi terdapat beberapa kegiatan spontan 
yang peneliti temui pada hari Jum‟at yaitu kegiatan spontan berbagai isi binder, 
kegiatan spontan mendoakan teman yang ulang tahun, membiasakan anak untuk 
berbuat baik kepada teman, dan penjelasan larangan membunuh jiwa, serta 
membiasakan untuk menyayangi teman dan membiasakan anak saling 
memaafkan. 
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Peneliti juga memperoleh data tentang pelaksanaan ekstrakurikuler yaitu 
ekstrakurikuler renang. Ekstrakurikuler renang ini dilaksanakan sesuai jadwal. 
Sebelum renang, anak-anak dibiasakan berganti baju secara mandiri, dan juga 
terlebih dahulu dilaksanakan pemanasan. Berikut ini merupakan dokumentasi 
ekstrakurikuler renang. 
 
 
Gambar 21. Ekstrakurikuler Renang 
Pada hari jum‟at juga dilaksanakan makan siang seperti pada hari-hari 
baiasanya, namun dilaksanakan pukul 10.00 WIB-10.30 WIB, kemudian juga 
dilaksanakan evaluasi. Seperti hasil wawancara berikut ini: 
Selain itu kegiatan-kegiatan jalan-jalan yang dilaksanakan setiap hari 
jum‟at merupakan suatu upaya untuk membentuk perilaku anak dengan 
lingkungan. Melalui kegiatan jalan-jalan tersebut anak-anak akan berlatih 
untuk berinteraksi dengan lingkungan, baik lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan alam. Setelah kegiatan berlangsung biasanya 
dilakukan evaluasi di dalam kelas jika terjadi perilaku-perilaku tidak baik 
yang dilakukan ketika jalan-jalan (CW.2). 
 
Peneliti tidak menemukan evaluasi perilaku ketika jalan-jalan. Peneliti 
hanya menemukan evaluasi perilaku ketika di kelas setelah jalan-jalan. Jadi 
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perilaku negatif yang dilakukan anak akan dievaluasi oleh guru, dan diarahkan 
agar anak menghentikan perilaku tersebut. Selanjutnya pembiasaan rutin berdoa 
sebelum pulang, dan bersalaman dengan guru, dan pulang pada pukul 11.00 WIB. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembiasaan yang dilakukan 
hari Jum‟at di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu: pembiasaan rutin 
bersalaman, berdoa sebelum senam, jalan-jalan, makan siang, dan berdoa mau 
pulang, pemberian teladan bertegur sapa dengan masyarakat dan berjalan di 
sebelah kiri, dan pembiasaan spontan berbagai isi binder, kegiatan spontan 
mendoakan teman yang ulang tahun, membiasakan anak untuk berbuat baik 
kepada teman, dan penjelasan larangan membunuh jiwa, serta membiasakan untuk 
menyayangi teman dan membiasakan anak saling memaafkan. 
Dari pemaparan tentang kegiatan yang dilaksanakan setiap hari jum‟at, 
dapat ditampilkan pembiasaan yang diterapkan melalui tabel berikut. 
Tabel 11. Pembiasaan yang Diterapkan pada Hari Jum‟at 
No Pembiasaan yang Diterapkan 
1.  Pembiasaan rutin (mengucap salam, bersalaman dengan guru, meletakkan 
tas dan sepatu rak, dan senam yang diawali dengan berdoa) 
2.  Jalan-jalan (pembiasaan berbaris sebelum jalan-jalan) 
3.  Pemberian teladan (bertegur sapa dengan masyarakat sekitar, dan berjalan 
di sebelah kiri) 
4.  Pembiasaan spontan (berbagi isi binder, mendoakan teman yang ulang 
tahun, membiasakan anak berbuat baik dengan teman, penjelasan tentang 
larangan membunuh jiwa, dan membiasakan anak saling memaafkan). 
5.  Ekstrakurikuler renang (sesuai jadwal). 
6.  Pembiasaan rutin (makan siang, berdoa sebelum pulang, bersalaman). 
 
Setelah mengetahui pelaksanaan pembelajaran bidang pembiasaan yang 
dilaksanakan, selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan peran guru dalam 
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pelaksanaan pembiasaan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Pembiasaan 
tidak akan berhasil tanpa adanya peran pendidik. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data tentang peran guru dalam 
pembiasaan. yaitu sebagai berikut: 
Ketika percobaan dimulai ada salah satu anak yang mempunyai ide untuk 
memasukkan belalang kecil ke lubang tiruan gunung yang sudah berisi 
campuran bahan-bahan untuk membuat percobaan gunung meletus. Guru 
pun melarang anak, karena perbuatan tersebut menyiksa hewan (CL.1). 
 
Guru meminta satu anak untuk adzan, satu anak untuk iqomah, dan satu 
anak untuk imam. Guru membimbing anak untuk adzan dan iqomah. 
Sholat yang dilaksanakan sebanyak empat rakaat. Guru mengontrol anak 
ketika sholat. Kemudian dilanjutkan dengan dzikir bersama dengan 
membaca istighfar sebanyak 3 kali, tasbih, tahmid, dan takbir, membaca 
do‟a untuk kedua orang tua, membaca doa kebaikan dunia dan akhirat, dan 
membaca doa panjang umur (CL.2) 
 
Pukul 08.15 WIB guru mengajak anak-anak keluar kelas. Guru mengambil 
gunting, dan tempat sampah, dan mulai memotong rumput. Rumput yang 
sudah dipotong dimasukkan ke tempat sampah. Anak-anak juga 
mengambil peralatan yang dibutuhkan untuk kerja bakti yaitu gunting, dan 
gayung. Anak laki-laki menggunakan gunting untuk memotong rumput 
sedangkan anak perempuan menggunakan gayung untuk mengambil air 
dan digunakan untuk menyiram tanaman (CL.3). 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa guru memiliki peran penting 
dalam pembiasaan yakni guru berperan mengarahkan perilaku anak, 
membimbing, dan memberi teladan kepada anak. 
Data observasi diperkuat dengan wawancara. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh data tentang peran guru, yaitu sebagai berikut: 
Guru sebagai instruktur, artinya guru membimbing anak berkegiatan, 
misalnya dalam hal bacaan dan gerakan sholat. Namun perlu digaris 
bawahi bahwa pembiasaan sholat hanya sebatas pengenalan mengenai 
waktu sholat, gerakan sholat, bacaan sholat dengan tujuan agar anak 
senang melakukan sholat. Pada prakteknya sholat dilaksanakan 2 rakaat 
atau bisa juga 4 rakaat, tergantung waktu. Sebagai motivator, artinya guru 
selalu memotivasi anak-anak dalam melakukan berbagai kegiatan. Sebagai 
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korektor, artinya guru berperan mengarahkan perilaku negatif ke perilaku 
positif, dan memberikan penguatan terhadap perilaku positif dengan 
berupa pujian (CW.2). 
 
Guru berperan memperkenalkan pembiasaan terlebih dahulu kepada anak, 
kemudian memberikan contoh yang baik kepada anak. Guru juga selalu 
mengingatkan anak ketika berperilaku tidak sopan atau tidak baik, dan 
selanjutnya dievaluasi serta diarahkan untuk berperilaku sopan (CW.4). 
 
Peran guru dalam pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral yaitu 
menjadi teladan bagi anak-anak. Untuk membentuk perilaku anak, berarti 
guru juga harus melakukan perilaku tersebut. Misalnya anak dibiasakan 
berdoa sebelum makan, berarti guru juga harus melakukan hal tersebut. 
Selain itu guru juga berperan memfasilitasi anak dengan kegiatan sentra, 
mengingatkan dan mengarahkan perilaku anak, misalnya anak tidak 
membereskan peralatan yang digunakan, guru mengingatkan anak tanpa 
membantu agar anak terbiasa bertanggung jawab (CW.5). 
 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa guru memiliki peran 
penting dalam membentuk perilaku anak yaitu sebagai instruktur yang 
membimbing anak dalam berkegiatan, sebagai motivator, sebagai korektor yang 
mengkoreksi perilaku anak, mengarahkan dan memberikan penguatan, serta 
mengevaluasi, sebagai fasilitator yang memberikan fasilitas sentra, dan sebagai 
teladan karena perilaku guru akan ditiru oleh anak-anak.  
Dari hasil wawancara dan dokumentasi, dapat ditampilkan mengenai peran 
guru dalam pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta melalui tebal berikut. 
Tabel 12. Peran Guru dalam Pembiasaan 
No Peran Guru 
1.  Sebagai instruktur (membimbing anak dalam berkegiatan. Misalnya 
membimbing bacaan dan gerakan sholat anak.). 
2.  Sebagai motivator (memotivasi anak dalam melakukan kegiatan). 
3.  Sebagai korektor (mengarahkan perilaku negatif ke perilaku positif, dan 
memberikan penguatan berupa pujian maupun acungan jempol). 
4.  Sebagai fasilitator (memfasilitasi anak dengan kegiatan sentra). 
5.  Memberi teladan (guru memberikan contoh yang baik kepada anak). 
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Setelah mengetahui peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran bidang 
pembiasaan nilai agama dan moral di sekolah, selanjutnya peneliti akan 
membahas tentang kerjasama guru dengan orang tua dalam rangka melaksanakan 
pembiasaan ketika di rumah dengan tujuan agar terjadi konsistensi antara 
pembiasaan di sekolah dan pembiasaan di rumah. Jika dibandingkan antara waktu 
anak berada di sekolah dan waktu anak berada di rumah akan lebih banyak waktu 
anak ketika di rumah, oleh karena itu pelaksanaan pembiasaan di rumah juga 
sangat mempengaruhi keberhasilan dari kegiatan pembiasaan. 
Bardasarkan hasil wawancara tentang kerjasama guru dengan orang tua 
diperoleh data sebagai berikut: 
Ketika awal pendaftaran sudah ada komitmen dengan orang tua untuk 
turut serta memberikan motivasi dan bimbingan hafalan, serta 
melaksanakan pembiasaan dirumah (CW.2). 
 
Kerjasama yang dilakukan melalui catatan kemandirian, dan pemberian 
Pekerjaan Rumah (PR). Orang tua diharapkan membimbing anak untuk 
melaksanakan pembiasaan yang telah dilaksanakan di sekolah dan 
membimbing anak mengisi catatan kemandirian, membimbing anak untuk 
mengerjakan tugas rumah (PR). Selain itu guru dan orang tua selalu 
berkomunikasi melalui media sosial, melalui acara temu wali yang 
dilaksanakan konseling dan parenting, serta membahas tentang kegiatan-
kegiatan dan perkembangan anak disekolah (CW.3) 
 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa sekolah menjalin kerjasama 
dengan orang tua melaui catatan kemandirian anak di rumah, pemberian Pekerjaan 
Rumah (PR), melalui grup media sosial, dan melalui acara temu wali. 
Data wawancara diperkuat dengan data dokumentasi yaitu dokumen 
lembaga sekolah sebagai berikut: 
Catatan kemandirian anak di rumah berisi 20 kegiatan yang dilaksanakan 
anak di rumah setiap hari. Kegiatan tersebut yaitu bangun tidur tidak 
rewel, sholat subuh, sholat shuhur, sholat „asar, sholat maghrib, sholat 
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„isya, mandi sendiri, gosok gigi, anak pakai baju/sepatu sendiri, berangkat 
sekolah tidak terlambat, tidur siang, berbuat baik pada bapak ibu saudara, 
membereskan mainan sendiri, makan sendiri, cuci piring sendiri, 
membantu ayah ibu saudara, mengaji, belajar, membereskan alat-alat 
belajar, dan berangkat tidur jam 8 malam. Pernyataan tersebut diisi oleh 
anak dengan bimbingan orang tua dengan memberi tanda pintar (√) bila 
pernyataan sesuai, dan tanda kurang (-) bila tidak sesuai. Catatan 
kemandirian dikumpulkan kepada guru kelas setiap hari senin (CD.8). 
 
Data dokumentasi menggambarkan bahwa di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta membagikan catatan kemandirian anak kepada orang tua dengan 
tujuan agar orang tua membimbing anak melaksanakan pembiasaan ketika di 
rumah, kemudian hasilnya diserahkan kepada guru kelas. 
Dari wawancara dan dokumentasi menggambarkan ada kerjasama guru 
dengan orang tua dalam melaksanakan pembiasaan ketika di rumah melalui 
catatan kemandirian, pemberian Pekerjaan Rumah (PR), grup di media sosial, dan 
acara temu wali. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga menggunakan buku prestasi 
untuk menjalin kerjasama antara guru dengan orang tua terkait kemampuan baca 
dan iqro pada anak. Dengan buku prestasi tersebut orang tua dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuan baca dan iqro yang dicapai oleh anak. Sedangkan untuk 
menjalin kerjasama antara guru dan orang tua terkait aktivitas anak ketika di 
sekolah, sebelumnya dilakukan melalui buku penghubung, namun untuk anak usia 
5-6 tahun buku penghubung tidak lagi digunakan. 
Dari pemaparan tentang kerjasama antara sekolah dengan guru, dapat 
ditampilkan bentuk-bentuk kerjasama yang dilakukan di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta melalui tabel berikut. 
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Tabel 13. Bentuk-bentuk Kerjasama antara Guru dan Orang Tua 
No Bentuk Kerjasama Deskripsi 
1.  Catatan 
kemandirian anak 
di rumah 
 Berisi kegiatan-kegiatan yang akan dibiasakan. 
 Orang tua melaksanakan pembiasaan ketika 
dirumah dengan berpedoman catatan 
kemandirian. 
 Orang tua membimbing anak untuk mengisi 
catatan kemandirian. 
 Orang tua mengumpulkan catatan kemandirian 
kepada guru kelas setiap hari senin. 
2.  Pemberian 
pekerjaan rumah 
untuk anak 
Orang tua membimbing anak dalam mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
3.  Grup di media 
sosial 
Digunakan untuk mengkomunikasikan tentang 
kegiatan-kegiatan anak ketika di sekolah. 
4.  Temu wali Membahas permasalahan-permasalahan atau 
kendala yang dialami oleh anak. 
5.  Buku prestasi Mengkomunikasikan kemampuan baca dan iqro‟ 
anak. 
 
4. Evaluasi Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Pada sub bab ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang 2 komponen 
utama dalam evaluasi pembelajaran bidang pembiasaan yaitu penilaian dan 
program tindak lanjut yang dilakukan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. 
a. Penilaian 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang penilaian yang 
digunakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta, sebagai berikut: 
Evaluasi harian dilakukan disetiap akhir pembelajaran. Untuk penilaian 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta menggunakan catatan harian dan 
hasil karya, analisis catatan harian dan hasil karya, rangkuman bulanan, 
dan raport semester. Catatan harian dan hasil karya merupakan penilaian 
harian, biasanya guru mengobservasi tiga/empat anak dalam satu hari 
kemudian hasil observasi di tulis dalam catatan harian dan hasil karya. 
Catatan harian dan hasil karya juga digunakan untuk catatan anekdot. 
Catatan harian dan hasil karya kemudian dirangkum ke dalam analisis 
catatan harian dan hasil karya untuk mempermudah guru dalam mengisi 
rangkuman bulanan. Rangkuman bulanan merupakan laporan hasil 
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perkembangan anak selama satu bulan, sehingga rangkuman bulanan di isi 
setiap bulan. Dari rangkuman bulanan kemudian di rangkum dalam raport 
semester dalam bentuk narasi untuk pembiasaan nilai agama dan moral 
dan memberi keterangan baik/cukup/kurang untuk menilai kemampuan 
materi plus yang dicapai. Selain itu di akhir tahun ajaran / akhirussanah 
juga ditampilkan hasil hafalan untuk mengevaluasi keberhasilan program 
hafalan (CW.2). 
 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa alat penilaian yang 
digunakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu observasi, catatan 
anekdot, sedangkan format penilaian yang digunakan yaitu catatan harian dan 
hasil karya, analisis catatan harian dan hasil karya, rangkuman bulanan, dan rapor 
semester, serta menampilkan hasil hafalan ketika akhirussanah. 
Data wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang memperoleh data 
sebagai berikut: 
Guru melakukan penilaian terhadap tiga sampai empat anak setiap harinya. 
Penilaian dilakukan dengan alat observasi untuk menilai aktivitas anak 
maupun perilaku yang muncul pada diri anak ketika melakukan kegiatan, 
hasil pengamatan kemudian dituliskan dalam catatan harian dan hasil 
karya anak atau catatan anekdot. Guru juga menggunakan alat penilaian 
percakapan untuk mengetahui kemampuan hafalan anak selain 
menggunakan alat observasi. Guru juga menggunakan alat penilaian 
pemberian tugas untuk menilai hasil kerja anak baik individu maupun 
kelompok. Untuk menilai kemampuan baca dan iqro‟ menggunakan buku 
prestasi (CL.1-CL.14). 
 
Dari hasil observasi menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menggunakan alat penilaian observasi, percakapan, pemberian tugas, 
dalam melakukan penilaian. Setiap hari tiga atau empat anak yang akan dinilai. 
Guru melakukan penilaian dengan alat observasi, percakapan, dan pemberian 
tugas, kemudian hasil penilaian dilaporkan menggunakan catatan harian dan hasil 
karya atau catatan anekdot, catatan harian dirangkum menjadi analisis catatan 
harian dan hasil karya. Analisis catatan harian dan hasil karya digunakan sebagai 
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patokan untuk merangkum kompetensi dasar yang telah dicapai selama satu bulan 
dalam rangkuman bulanan. Rangkuman bulanan dilaporkan dalam bentuk raport 
semester dalam bentuk narasi untuk pembiasaan nilai agama dan moral dan 
memberi keterangan baik/cukup/kuranng untuk menilai kemampuan materi plus 
yang dicapai. 
Dari data wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa guru di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta melakukan penilaian menggunakan 
observasi, percakapan, pemberian tugas. Hasil penilaian dirangkum menggunakan 
format penilaian yaitu catatan harian dan hasil karya, analisis catatan harian dan 
hasil karya, rangkuman bulanan, dan raport semester, serta buku prestasi. 
Data tentang hafalan ketika akhirussanah diperkuat dengan data 
dokumentasi. Dari hasil dokumentasi diperoleh data sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 22. Akhirussanah dan Panggung Gembira Tahun Ajaran 2014/2015 
 
Dari data dokumentasi menggambarkan bahwa PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menampilkan hasil hafalan ketika akhirussanah untuk mengevaluasi 
tingkat ketercapaian materi plus. 
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Dari data wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa penilaian di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari penilaian 
yang dilakukan guru dengan observasi, percakapan, dan pemberian tugas, 
kemudian guru melaporkan hasil penilaian melalui catatan harian dan hasil karya, 
analisis catatan harian dan hasil karya, rangkuman bulanan, raport semester, buku 
prestasi, dan menampilkan hafalan materi plus ketika akhirussanah. 
b. Progam tindak lanjut 
Berdasarkan wawancara diperoleh data tentang program tindak lanjut 
apabila ada anak yang belum mencapai target. Program tindak lanjut yang 
dilaksanakan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu sebagai berikut: 
Untuk program tindak lanjut, selama ini belum pernah terjadi atau 
ditemukan anak yang belum mencapai kompetensi dasar tertentu di akhir 
semester. Anak selalu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan bahkan 
melebihi. Di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta menggunakan 
pembelajaran berbasis sentra, 1 indikator/kompetensi akan dilaksanakan di 
semua sentra selama satu minggu sehingga apabila pada hari senin anak 
belum mencapai kompetensi tersebut, maka anak akan mendapatkan 
kompetensi yang sama melalui sentra yang berbeda. Selain itu, 1 
indikator/kompetensi juga bisa diulang pada bulan berikutnya dengan 
tema/subtema yang berbeda. Untuk materi hafalan tidak ada program 
tindak lanjut apabila anak belum mencapai target tertentu, karena 
kemampuan anak berbeda-beda. Di PAUD Terpadu Mutiara juga 
melaksanakan home visit, setiap anak mendapatkan kesempatan 1 kali 
dalam satu semester. Home visit juga dilakukan jika terjadi permasalahan 
serius pada anak, namun disesuaikan dengan waktu guru. Jika tidak 
memungkinkan, permasalahan anak dapat dikomunikasikan dengan orang 
tua melalui layanan konsultasi setiap saat (dengan mengadakan janji 
terlebih dahulu) (CW.2). 
 
Home visit juga dilakukan untuk menangani masalah serius pada anak, 
guru menanyakan riwayat, perilaku anak ketika dirumah kemudian 
mendiskusikan untuk mencari solusi yang tepat. Namun masalah yang 
tidak terlalu serius, guru melakukan bimbingan khusus pada anak. Seperti 
yang terjadi pada Akmal, awal masuk dia tidak mau melakukan kegiatan, 
namun setiap hari guru selalu membimbing, dan akhirnya sekarang sudah 
mau berkegiatan seperti anak-anak yang lain (CW.3) 
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Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menggunakan pembelajaran berbasis sentra, satu kompetensi dasar 
dilaksanakan selama satu minggu melalui sentra yang berbeda, dan dilaksanakan 
lebih dari satu kali dalam satu semester dengan tema/subtema yang berbeda 
sehingga selama ini belum pernah terjadi anak yang tidak mencapai kompetensi. 
Untuk materi hafalan tidak ada program khusus apabila anak belum mencapai. 
PAUD Terpadu Mutiara juga melaksanakan home visit dan layanan konsultasi jika 
ada anak yang mengalami permasalahan perkembangan kemudian dicari solusi 
agar perkembangan anak dapat tercapai dengan optimal. Namun jika 
permasalahan masih mungkin ditangani oleh guru, guru akan melakukan 
bimbingan khusus pada anak. 
Berdasarkan observasi diperoleh data tentang program tindak lanjut, yakni 
sebagai berikut: 
Ketika privat iqro’ dan baca, apabila anak belum menguasai bacaan maka 
anak akan mendapat keterangan ulang di buku prestasi yang berarti bahwa 
anak harus mengulanginya lagi di hari berikutnya (CL.1-CL.14). 
 
Dari hasil observasi menggambakan bahwa program tindak lanjut ketika 
privat iqro‟ dan baca dilakukan dengan mengulang materi yang sama dihari 
berikutnya. 
Dari hasil wawancara, dan observasi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
program tindak lanjut secara khusus. Apabila anak belum mencapai kompetensi 
dasar tertentu, anak akan mendapatkan kompetensi yang sama melalui sentra yang 
berbeda, karena satu kompetensi dasar dilakukan selama satu minggu dengan 
sentra yang bebeda sehingga kemungkinaan besar anak akan mencapainya. Jika 
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terdapat masalah guru melakukan bimbingan khusus. Jika masalahnya serius, guru 
melakukan home visit dan layanan konsultasi. Untuk privat iqro‟ dan baca, tindak 
lanjut dilakukan dengan cara mengulang materi yang sama di hari berikutnya. 
Dari pemaparan mengenai evaluasi pembelajaran, dapat ditampilkan 
komponen evaluasi yakni penilaian dan program tindak lanjut yang diterapkan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta melalui tabel berikut. 
Tabel 14. Evaluasi Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
No Proses Evaluasi Keterangan 
1.  Penilaian  Guru melakukan penilaian menggunakan 
observasi, percakapan, pemberian tugas. 
 Guru melaporkan hasil penilaian 
menggunakan catatan harian dan hasil 
karya, analisis catatan harian dan hasil 
karya, rangkuman bulanan, raport semester, 
buku prestasi. 
2.  Program tindak lanjut  Guru melakukan home visit jika anak 
mengalami permasalahan. 
 Guru melakukan layanan konsultasi, jika 
waktu tidak memungkinkan untuk 
dilakukan home visit. 
 
5. Faktor Penghambat Pembiasaan Nilai Agama dan Moral dan solusi. 
Pada sub bab ini peneliti akan membahas faktor penghambat pelaksanaan 
pembiasaan nilai agama dan moral serta solusi yang diterapkan. 
Berdasarkan observasi diperoleh data tentang faktor penghambat 
pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta sebagai berikut: 
Guru sempat terlihat kurang yakin ketika menyimak anak hafalan karena 
buku materi masih manual sehingga ada beberapa tulisan yang 
membingungkan ketika di baca (CL.6). 
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Dari hasil observasi menggambarkan bahwa buku materi plus yang masih 
manual menghambat pembiasaan nilai agama dan moral khususnya pada 
penyampaian materi plus. 
Data observasi diperkuat dan dilengkapi dengan wawancara. Dari hasil 
wawancara diperoleh data sebagai berikut: 
Buku materi untuk guru masih manual, sehingga memungkinkan terjadi 
kesalahan ketika memberikan hafalan. Selain itu, untuk melaksanakan 
hafalan di rumah banyak orang tua yang meminta materi dalam bentuk 
buku dan rekaman untuk membimbing anak hafalan ketika di rumah 
namun dari pihak sekolah belum bisa memfasilitasi. (CW.2) 
 
Untuk faktor penghambat ini terletak pada pengasuhan orang tua. 
Meskipun tidak terjadi pada semua orang tua, namun beberapa orang tua 
yang sibuk sehingga anak diserahkan kepada sekolah sepenuhnya sehingga 
pembiasaan antara di sekolah dan dirumah tidak sesuai (CW.4) 
 
Orang tua yang sibuk dapat menghambat pembiasaan karena pembiasaan 
yang dilaksanakan di sekolah tidak dilakukan di rumah. Padahal waktu 
anak di rumah lebih banyak dibanding di sekolah, sehingga pembiasaan 
akan lebih mudah tertanam ketika dilakukan juga ketika di rumah (CW.5) 
 
Dari wawancara diperoleh data tentang hal-hal yang menjadi penghambat 
pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu 
buku materi plus untuk guru masih manual sehingga memungkinkan terjadi 
kesalahan ketika menyampaikan kepada anak, belum ada fasilitas materi plus 
untuk orang tua, dan kurangnya dukungan/perhatian karena orang tua sibuk juga 
menghambat pembiasaan nilai agama dan moral karena pembiasaan yang 
dilakukan di sekolah tidak dilakukan ketika di rumah. 
Dari observasi dan wawancara menggambarkan bahwa faktor penghambat 
pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu 
(a) buku materi plus untuk guru masih manual, (b) materi plus untuk orang tua 
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belum ada, (c) orang tua kurang mendukung pelaksanaan pembiasaan ketika di 
rumah. 
Dari hasil wawancara diperoleh data tentang solusi yang diterapkan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta untuk mengatasi permasalahan, yaitu sebagai 
berikut: 
Sebelumnya kami punya guru untuk guru yang bertugas untuk 
membimbing guru dalam membaca Al-Quran atau hafalan. Tetapi untuk 
sekarang sudah tidak jalan. Untuk itu kami mengadakan briefing seminggu 
sekali. Ketika briefing antara guru satu dengan yang lain saling 
mengingatkan jika ada bacaan yang salah. Selain itu kami sedang dalam 
proses memperbaiki buku materi plus untuk guru, dan juga sedang 
membuat materi plus untuk orang tua dalam bentuk buku dan rekaman. 
Namun masih menunggu panggilan untuk rekaman (CW.2). 
 
Dari hasil wawancara menggambarkan bahwa solusi yang diterapkan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta untuk mengatasi hambatan yaitu 
mengadakan briefing seminggu sekali, memperbaiki buku materi plus untuk guru, 
dan membuat materi plus untuk orang tua. 
Jadi, solusi untuk mengatasi faktor penghambat di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta diataranya mengadakan kegiatan briefing setiap satu kali dalam 
seminggu. Pada kegiatan briefing guru saling mengingatkan jika ada hafalan yang 
salah. Selain itu, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga sedang dalam proses 
perbaikan buku materi plus untuk guru untuk mengatasi masalah buku materi plus 
yang masih manual, dan sedang dalam proses pembuatan materi plus dalam 
bentuk buku dan audio (rekaman). 
B. Pembahasan 
Pada sub bab ini, peneliti akan akan membahas tentang hasil penelitian 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu perencanaan pembiasaan nilai agama 
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dan moral, pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral, evaluasi pembiasaan 
nilai agama dan moral, dan faktor penghambat pembiasaan Nilai Agama dan 
Moral serta solusinya. 
1. Perencanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Perencanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
berpedoman pada Permendikbud Nomor 137 & 146 Tahun 2014 dan 
dikembangkan lagi dengan menambah materi keagamaan yang disebut dengan 
materi plus. Perencanaan pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
dimulai dari penyusunan program semester oleh tim kurikulum yang berisi aspek-
aspek perkembangan dan kompetensi dasar, penyusunan materi keagamaan, 
kemudian kompetensi dasar dalam program semester diturunkan menjadi RPPM. 
Guru sentra kemudian menyusun kegiatan sentra pada RPPH dengan berpedoman 
pada RPPM, dan guru kelas menyusun materi keagamaan pada RPPH dengan 
berpedoman pada materi keagamaan (materi plus). 
Hal tersebut sesuai dengan tahapan perencanaan pembelajaran yang 
terdapat dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini yang menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran 
meliputi program semester (prosem), rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan (RPPM), dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 
Pada perencanaan pembelajaran bidang pembiasaan khususnya aspek nilai 
agama dan moral, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mengacu standar tingkat 
pencapaian perkembangan anak pada kurikulum 2013. 
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2. Pelaksanaan Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Pembelajaran di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta mencakup dua 
kegiatan yaitu belajar oleh anak-anak dan mengajar oleh guru sentra dan guru 
kelas. Hal tersebut sesuai teori Martini Jamaris (2006: 125) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang mencakup kegiatan belajar 
dan mengajar. 
Guru PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta tidak hanya sekedar 
mentransfer pengetahuan dalam pembelajaran, tetapi berupaya membentuk 
perilaku pada anak. Hal tersebut sesuai dengan teori Conny (dalam Isjoni, 2011: 
75) yang menyatakan bahwa behaviorisme merupakan aliran psikologi yang 
memandang bahwa manusia belajar dipengaruhi oleh lingkungan. Belajar menurut 
teori ini merupakan perubahan perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan 
respon yang bersifat mekanistis. 
Upaya pembentukan perilaku pada anak tercermin dari peran para guru di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu sebagai instruktur yang membimbing 
anak dalam berkegiatan, sebagai motivator, sebagai korektor yang mengkoreksi 
perilaku anak, mengarahkan dan memberikan penguatan serta mengevaluasi, 
sebagai fasilitator, serta sebagai teladan karena perilaku guru akan ditiru oleh 
anak-anak. 
Pembelajaran bidang pembiasaan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
dilaksanakan melalui kegiatan terprogram dalam pembelajaran dan kegiatan rutin, 
spontan serta keteladanan. Kegiatan-kegiatan tersebut terangkum dalam 
pembelajaran sejak materi pagi sampai penutup. Ketika materi pagi dilaksanakan 
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pembiasaan rutin (bersalaman dan mengucap salam, berdoa sebelum senam, 
infak) dan terprogram (hafalan materi plus), ketika inti dilaksanakan pembiasaan 
terprogram (kegiatan sentra), ketika istirahat dilaksanakan pembiasaan rutin (tata 
cara makan, privat iqro’ dan baca, ganti baju) dan ketika penutup dilaksanakan 
kegiatan rutin (wudhlu, adzan, iqomah, sholat, dzikir, berdoa). Sedangkan 
kegiatan spontan dan keteladanan melekat dalam setiap kegiatan. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Mulyasa (2013: 167-169) yang 
menjelaskan bahwa pendidikan melalui pembiasaan dapat dilakukan secara 
terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan 
sehari-hari yang dilaksanakan melalui kegiatan rutin, spontan, dan keteladanan. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta unggul dalam pembiasaan keagamaan 
yang terangkum dalam program plus yaitu mengupayakan penerapan konsep 
pendidikan yang bersifat full day school. Pembiasaan-pembiasaan tersebut akan 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Pembiasaan sholat 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta membiasakan anak sholat setiap hari 
dengan target anak memiliki bekal keagamaan sejak dini. Anak dianggap sholih 
karena anak tahu dan memiliki pengalaman keagamanan, serta bisa melaksanakan. 
Meskipun anak belum memiliki kewajiban sholat, namun anak-anak perlu 
dikenalkan dan dibiasakan agar anak terbiasa mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Syamsu Yusuf LN, 2000: 177) yang 
menyatakan pentingnya mengajarkan shalat ialah dalam rangka memenuhi 
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tuntutan Rasulullah, yaitu bahwa orang tua harus menyuruh anaknya shalat pada 
usia tujuh tahun, “muruu auladakum bisholaat sab’usiniin” (suruhlah anak-
anakmu shalat pada usia tujuh tahun). Dengan demikian, mengajarkan bacaan dan 
gerakan shalat pada anak ialah dalam rangka mempersiapkan anak untuk dapat 
melaksanakan shalat pada usia tujuh tahun tersebut. 
Teori lain yang sesuai yaitu teori dari Suyadi (2010: 135) menyatakan 
bahwa pembinaan ketaatan beribadah pada anak lebih efektif dilakukan melalui 
pembiasaan dan keteladanan dari orang tua. Dengan demikian, yang diajarkan 
kepada anak adalah praktik langsung setahap demi setahap, kemudian biasakan 
anak untuk beribadah tepat pada waktunya, agar anak mudah mengerti waktu-
waktu beribadah. Membiasaan beribadah tepat waktu, serta meminta anak untuk 
menirukan gerakan ibadah tersebut, maka semakin sering anak akan semakin 
terbiasa, dan dalam jangka waktu tertentu anak akan menghafal gerakan ibadah. 
b. Pembiasaan hafalan materi plus 
Materi plus merupakan materi keagamaan yang mencakup hafalan surat 
Al-Qur‟an, hadits, doa-doa, asmaul husna, asmaussuar, syirah/ cerita nabi, dan 
pengenalan bahasa sesuai tema. Setiap hari anak-anak dibiasakan hafalan surat-
surat, hadits, doa-doa, asmaul husna, asmaussuar. Guru mengajarkan anak-anak 
hafalan dengan cara mengenalkan hafalan sedikit demi sedikit, dan berulang-
ulang, setelah anak hafal baru dilanjutkan ke hafalan selanjutnya. Pembiasaan 
materi plus dimaksudkan agar anak memiliki wawasan keagamaan sejak dini yang 
bersumber dari Al-Qur‟an, dan hadits, maupun kisah-kisah nabi. 
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Hal tersebut sesuai dengan teori Syamsu Yusuf LN (2000: 177) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan anak tentang agama terus berkembang karena 
mendengarkan ucapan-ucapan orang tua, melihat sikap dan perilaku orang tua 
dalam mengamalkan ibadah, dan pengalaman dan meniru ucapan dan perbuatan 
orang tuanya. Sesuai dengan perkembangan intelektualnya (berpikirnya) yang 
terungkap dalam kemampuan berbahasa, yaitu sudah dapat membentuk kalimat, 
mengajukan pertanyaan dengan kata-kata: apa, siapa, dimana, dari mana, dan 
kemana, maka anak sudah dapat diajarkan syahadat, bacaan dan gerakan shalat, 
doa-doa dan Al-Qur‟an. 
Teori lain yang sesuai yaitu teori Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifafu 
Khorida (2013:177-178) yang menyatakan bahwa masa anak usia dini merupakan 
masa absorbent mind (pikiran yang menyerap), pada masa ini anak akan mudah 
menyerap hal-hal yang dibiasakan. Oleh karena itu, hafalan sangat efektif 
diterapkan pada anak usia dini. Akan tetapi pemberian hafalan hendaknya 
diberikan semampu anak dan tidak membuat anak tertekan, dengan anak 
menghafal diharapkan anak dapat memahami apa yang dihafalkan tersebut. 
Rasulullah melakukan metode pembiasaan dengan mengulang-ulang doa yang 
sama dan akhirnya beliau hafal. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 
melakukan sesuatu secara berulang-ulang akan membangkitkan ingatan sehingga 
tidak lupa. 
c. Privat iqro’ dan baca 
Sebagai orang islam mau tidak mau harus mengetahui Al-Qur‟an, karena 
dari Al-Qur‟an semuanya bersumber. Untuk bisa mengetahui isi Al-Qur‟an 
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terlebih dahulu harus bisa membacanya. Oleh karena itu PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta melaksanakan privat iqro‟ dan baca untuk anak. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Suyadi (2010: 134) yang menyatakan 
bahwa melibatkan anak-anak dalam kegiatan keagamaan secara langsung dapat 
memberikan kesan khusus dalam diri anak, bukan melalui nasihat-nasihat yang 
sulit dipahami anak. Kegiatan keagamaan yang bisa melibatkan anak secara aktif 
adalah mengikuti pendidikan ekstrakurikuler di masjid atau Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPA), mengajak anak shalat dimasjid, kerja bakti membersihkan 
lingkungan masjid, dan sebagainya. Keikutsertaan anak dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan tersebut akan menambah pengalaman keagamaan anak, dan 
pengalaman tersebut akan menjadi dasar bagi kepekaan beragama anak 
selanjutnya. 
Perkembangan moral pada anak dapat berlangsung melalui berbagai cara 
yang digunakan baik oleh pendidik maupun orang tua dalam menanamkan nilai 
dan moral tersebut. Yusuf (dalam Yudha M. Saputra & Rudyanto, 2005: 180 
menguraikan tentang beberapa cara dalam mengembangkan moral anak, yaitu: 
a. Pendidikan langsung 
Pendidikan langsung dapat dilakukan melalui penanaman pengertian 
tingkah laku yang benar dan salah atau baik dan buruk oleh orang tua atau guru. 
Selain itu pendidikan moral juga menuntut adanya keteladanan baik dari orang tua 
maupun pendidik dalam melakukan nilai-nilai moral. Keteladanan dari orang tua 
maupun pendidik dapat dikatakan sebagai salah satu cara yang efektif dalam 
menanamkan nilai agama dan moral pada anak. 
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Cara ini sudah diterapkan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Salah 
satu peran guru di PAUD Mutiara Yogyakarta yaitu memberikan teladan kepada 
anak dalam setiap kegiatan, seperti guru memberi teladan cuci tangan, berdoa 
sebelum dan sesudah makan, guru ikut menghafal materi plus seperti surat, hadits, 
doa-doa, asmaul husna, asmaussuar, sholat dhuhur berjamaah, serta memberi 
teladan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
b. Identifikasi 
Anak-anak akan mengidentifikasi atau meniru tingkah laku moral seorang 
idolanya (seperti guru, orang tua, kakak, maupun orang dewasa yang lain). Jadi 
meniru orang dewasa ini akan menyebabkan anak lebih cepat tumbuh dan 
berkembang tingkah lakunya. 
Cara ini berkesinambungan dengan pendidikan langsung atau keteladanan. 
Guru berperan sebagai model atau teladan bagi anak-anak dengan maksud agar 
anak-anak juga menirukan atau melakukan apa yang dilakukan oleh guru. 
c. Proses coba-coba (trial and error) 
Proses coba-coba (trial and error) merupakan cara mengembangkan 
perilaku secara coba-coba. Dengan cara coba-coba ini tingkah laku yang 
mendatangkan penghargaan akan terus dikembangkan, sedangkan tingkah laku 
yang mendatangkan hukuman akan dihentikan. 
Cara ini sudah diterapkan di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dalam 
pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral. Ketika terjadi perilaku-
perilaku spontan guru memberikan umpan balik sesuai perilaku yang dilakukan 
anak. Jika itu perilaku positif guru akan memuji atau memberi acungan jempol 
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keatas untuk anak tersebut, tetapi jika itu perilaku negatif guru akan memberi 
jempol ke bawah dan memberi nasehat serta pengarahan bahkan memperkuat 
dengan hadits atau kisah-kisah nabi dengan tujuan agar anak tidak mengulangi 
perbuatannya lagi. 
3. Evaluasi Pembiasaan Nilai Agama dan Moral 
Martini Jamaris (2006: 138) menyebutkan evaluasi merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan di dalam proses pembelajaran. Tujuan evaluasi ialah 
untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Keberhasilan ini dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang 
diperlihatkan siswa, yang dapat dilihat dan diukur. Pendidikan anak usia dini 
menggunakan penilaian dan program tindak lanjut dalam mengevaluasi 
pembelajaran. 
a. Penilaian 
Penilaian digunakan untuk memperoleh informasi tentang perkembangan 
yang telah dicapai oleh anak. Alat penilaian yang digunakan di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta yaitu observasi, percakapan, dan pemberian tugas. Alat 
penilaian tersebut sesuai dengan teori Diah Harianti (1993: 155-162) 
menyebutkan beberapa alat penilaian yang cocok untuk penilaian di TK yaitu 
pengamatan, catatan anekdot, pemberian tugas, dan percakapan. 
Diah Harianti (1993: 162-166) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru mulai dari pencatatan hasil penilaian 
harian, pencatatan hasil penilaian di format rangkuman penilaian, dan buku 
laporan pendidikan. Penilaian di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta yaitu 
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catatan harian dan hasil karya, analisis catatan harian dan hasil karya, rangkuman 
bulanan, dan raport semester, buku prestasi, dan pentas menghafal materi plus 
ketika akhirussanah. 
Penilaian di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sudah sesuai dengan teori 
Diah Harianti, hanya saja dengan sebutan atau nama yang berbeda. Di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta catatan harian dan hasil karya juga digunakan untuk 
catatan anekdot. Selain itu, PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga menambah 
format penilaian analisis catatan harian dan hasil karya atau penalaian mingguan, 
dan buku prestasi untuk menilai kemampuan iqro‟ dan baca pada anak, serta 
menampilkan hafalan ketika akhirussanah untuk melihat kemampuan hafalan 
yang dicapai anak. 
b. Tindak lanjut 
Tidak ada program tindak lanjut secara khusus yang dilaksanakan di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta. Apabila anak belum mencapai kompetensi 
dasar tertentu, maka anak akan mendapatkan kompetensi yang sama melalui 
sentra yang berbeda di hari berikutnya atau melalui tema yang berbeda di bulan 
berikutnya. Jika terdapat masalah, guru melakukan bimbingan khusus pada anak 
dan jika masalah tergolong masalah yang serius maka guru melakukan home visit. 
Untuk privat iqro’ dan baca, tindak lanjut dilakukan dengan cara mengulang 
materi yang sama di hari berikutnya. 
4. Faktor Penghambat Pembiasaan Nilai Agama dan Moral dan solusi. 
Faktor penghambat pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta yaitu (a) buku materi plus untuk guru masih manual, (b) 
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belum adanya materi plus untuk orang tua, (c) kurangnya dukungan/perhatian 
orang tua untuk melaksanakan pembiasaan di rumah. 
Permasalahan yang terjadi dalam pembiasaan nilai agama dan moral di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta tidak dibiarkan begitu saja, berbagai solusi di 
upayakan untuk meminimalisir faktor-faktor penghambat yang terjadi. Solusi 
untuk masalah buku materi plus untuk guru masih manual sudah ditemukan 
solusinya yaitu mengadakan kegiatan briefing setiap satu kali dalam seminggu. 
Pada kegiatan briefing guru saling mengingatkan jika ada hafalan yang salah. 
Selain itu PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga sedang dalam proses 
perbaikan buku materi plus untuk guru untuk mengatasi masalah buku materi plus 
yang masih manual. 
Solusi untuk masalah belum adanya buku materi plus untuk orang tua, 
PAUD Terpadu Mutiara sedang dalam proses pembuatan materi plus dalam 
bentuk buku dan audio (rekaman) sehingga orang tua memiliki materi untuk 
membimbing anak menghafal hadits, surat, doa-doa, asmaul husna, asmaussuar 
ketika di rumah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, serta faktor penghambat 
dan solusi. 
Perencanaan pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta berpedoman pada Permendikbud Nomor 137 
& 146 Tahun 2014 dan dikembangkan lagi dengan menambah materi keagamaan 
yang disebut dengan materi plus. Proses perencanaan pembelajaran di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari penyusunan program semester oleh tim 
kurikulum yang berisi aspek-aspek perkembangan dan kompetensi dasar, 
penyusunan materi keagamaan, kemudian kompetensi dasar dalam program 
semester diturunkan menjadi RPPM. Guru sentra kemudian menyusun kegiatan 
sentra pada RPPH dengan berpedoman pada RPPM, dan guru kelas menyusun 
materi keagamaan pada RPPH dengan berpedoman pada materi plus. 
Proses pelaksanaan pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan 
moral di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dimulai dari materi pagi, istirahat 
pagi, inti, istirahat siang, dan penutup yang dilaksanakan secara terprogram, rutin, 
spontan, dan keteladanan. Pembelajaran diterapkan melalui program plus yaitu 
menerapkan konsep pendidikan bersifat full day school. 
Evaluasi pembelajaran bidang pembiasaan nilai agama dan moral meliputi 
dua komponen yaitu penilaian dan program tindak lanjut. Proses penilaian 
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pembelajaran bidang pembiasaan dimulai dari penilaian yang dilakukan guru 
dengan menggunakan alat penilaian yaitu: 1) observasi, 2) percakapan, 3) 
pemberian tugas. Setelah melakukan penilaian, guru melaporkan hasil penilaian 
dengan menggunakan format penilaian, yaitu 1) catatan harian dan hasil karya, 2) 
analisis catatan harian dan hasil karya, 3) rangkuman bulanan, 4) raport semester, 
5) buku prestasi, 6) menampilkan hafalan ketika akhirussanah untuk mengevaluasi 
tingkat ketercapaian materi plus. Guru juga melakukan program tindak lanjut 
berupa home visit dan layanan konsultasi. 
Faktor penghambat pelaksanaan pembiasaan nilai agama dan moral di 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta dan solusi yang diterapkan, yaitu 1) buku 
materi plus untuk guru masih manual, solusi: a) guru mengadakan kegiatan 
briefing setiap satu kali dalam seminggu, b) PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
sedang dalam proses perbaikan buku materi plus untuk guru, 2) materi plus untuk 
orang tua belum tersedia, solusi: PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta sedang 
dalam proses pembuatan materi plus dalam bentuk buku dan audio (rekaman), 3) 
kurangnya dukungan/perhatian orang tua untuk melaksanakan pembiasaan di 
rumah. 
B. Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai 
bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta, selain menyampaikan 
perkembangan kemamapuan membaca dan iqro‟ sebaiknya guru juga 
167 
menyampaikan aktivitas anak dan hafalan yang diterima anak di sekolah 
setiap hari secara detail seperti buku penghubung sehingga orang tua bisa 
membimbing ketika di rumah. 
2. Bagi sekolah, sebaiknya mengadakan sosialisasi mengenai pentingnya 
pembiasaan ketika di rumah dalam mengembangkan moral anak sehingga 
tumbuh kesadaran orang tua untuk melaksanakan pembiasaan ketika dirumah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta, sebaiknya melakukan penelitian pada semua jenjang 
mulai dari TPA sampai TK agar bisa mengetahui penerapan pembiasaan 
keagamaan yang disampaikan pada setiap jenjang. 
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Catatan Wawancara 
Kode Data   : CW.1 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu   : Pukul 07.35 - 08.10 WIB 
Tempat   : Ruang Tamu 
Sumber   : Bu Rina (Kepala Sekolah dan Guru kelas Belimbing) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1  Bagaimana implementasi misi di 
lapangan? 
a. Menyelenggarakan program Pendidikan 
Anak Usia Dini yang professional dan 
islami. Yaitu PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta berusaha memberikan 
pelayanan secara professional ditandai 
dengan adanya SOP, 
ketentuan/aturan/kebijakan pembelajaran 
yang harus dilaksanakan seperti aturan 
bahwa pendidik harus S1 kependidikan 
sedangkan untuk pendidik yang belum 
memenui kriteria professional tersebut 
harus berusaha meningkatkan kompetensi 
professional. Peningkatan kompetensi 
professional secara intern dilaksanakan 
melalui beberapa forum seperti briefing 
seminggu sekali, supervisi, rapat kerja satu 
tahun 2 kali membahas tentang manajemen 
kelembagaan, ketenagakerjaan, kebijakan, 
perencanaan tahun ajaran baru, serta 
 PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta berusaha memberikan 
pelayanan secara professional 
melalui SOP, dan aturan/kebijakan 
yang harus dipenuhi. 
 Melalui berbagai program di 
PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta diharapkan dapat 
menambah wawasan anak-anak, 
orang tua, serta masyarakat umum. 
 Layanan kerjasama dengan 
berbagai Universitas dalam bentuk 
observasi maupun penelitian, dan 
mengadakan observasi ke lembaga 
PAUD yang lain. 
 Lulusan PAUD Terpadu Mutiara 
diharapkan dapat menjadi anak 
yang sholeh, cakap, mandiri, dan 
percaya diri. 
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evaluasi. Rapat kerja dihadiri oleh yayasan 
dan konsultan. Selain itu guru juga 
diharapkan memiliki prestasi melalui 
lomba atau membimbing anak untuk 
mengikuti lomba. 
b. Menyelenggarakan layanan dan 
pencerahan bagi komunitas lingkungan 
anak usia dini. Artinya dari misi ini 
harapannya bukan hanya anak yang 
bertambah wawasan tetapi orang tua juga 
bertambah wawasan dengan memasukkan 
anak di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta melalui program-program 
yang telah dirancang seperti Parenting, 
bulletin, serta komunikasi media sosial 
untuk berbagi ilmu. Selain itu, PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta juga 
memberikan pelayanan untuk masyarakat 
umum seperti program amal usaha 
koperasi, sanggar al-qur‟an, mutiara nada, 
serta senam lansia masyarakat 
c. Sebagai Laboratorium Pendidikan Anak 
Usia Dini. PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta membuka layanan kerjasama 
secara umum. Selama ini kita sudah 
 Sholeh berarti anak memiliki bekal 
keagamaan melalui materi 
unguulan atau plus. 
 Cakap berarti anak memiliki bekal 
untuk masuk SD melalui stimulasi 
membaca, menulis, dan berhitung. 
 Mandiri berarti anak memiliki 
kemandirian dalam memenuhi 
kebutuhan sendiri. 
 Percaya diri, melalui kegiatan 
pentas, tujuannya anak memiliki 
rasa Percaya Diri. 
 
 
 
 
180 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
bekerja sama dengan UIN, STPI, UNY, 
UAD melalui observasi, maupun 
penelitian. 
Observasi keluar bagi guru ke lembaga lain 
yang dilaksanakan satu tahun satu kali. 
Sebelumnya observasi sudah dilaksanakan 
dibeberapa tempat yaitu Bandung, 
Semarang, Surakarta, dan Jakarta. 
PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta juga 
memiliki misi ke dalam yaitu lulusan 
PAUD Terpadu Mutiara diharapkan dapat 
menjadi anak yang sholeh, cakap, mandiri, 
dan percaya diri.  
Sholih: Dengan harapan lulusan Mutiara 
memiliki bekal keagamaan melalui materi 
unggulan atau plus seperti terkait dengan 
pembiasaan keagamaan meliputi 
pembiasaan sholat, hafalan surat, hafalan 
hadist, doa sehari-hari, asmaul husna, 
asmaussuar. Targetnya kelas B anak hafal 
jus 30, dan materi-materi yang telah 
dirancang dalam materi plus. 
Cakap: memiliki bekal untuk masuk SD 
melalui stimulasi di sentra persiapan 
seperti stimulasi baca tulis huruf hijaiyah 
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dan huruf abjad, dan juga privat baca cepat 
untuk menumbuhkan budaya cinta baca 
pada anak baik disekolah maupun dirumah. 
Selain itu melalui pos perpustakaan agar 
anak terbiasa membaca. 
Mandiri: melalui program membawa baju 
ganti dan makan, targetnya anak memiliki 
kemandirian dalam memenuhi kebutuhan 
sendiri, membentuk karakter anak Seperti 
melepas baju, berganti baju, makan. 
Percaya diri: dua bulan sekali 
dilaksanakan pentas/panggung gembira 
dengan harapan anak memiliki rasa 
Percaya Diri. Anak dilatih pidato, 
hafalan,bernyanyi karena orang sukses 
bukan karena mereka pintar tetapi karena 
mereka Percaya Diri. 
2  Apa yang menjadi latar belakang 
pemilihan konsep pembiasaan 
(habit forming) untuk diterapkan 
di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
Watak, perilaku, karakter tidak bisa terbentuk 
secara instan tetapi melalui perilaku yang 
dilakukan secara berulang-ulang, perilaku 
yang diulang-ulang itu akan menjadi 
kebiasaan, kebiasaan yang diulang-ulang akan 
menjadi perilaku. Perilaku yang dilaksanakan 
setiap hari akan terbentuk karakter. 
Perilaku yang diulang-ulang akan 
menjadi sebuah kebiiasaan, kebiasaan 
yang diulang-ulang akan membentuk 
perilaku, dan perilaku yang 
dilaksanakan setiap hari akan terbentuk 
karakter. 
3  Bagaimana konsep pembiasaan Dimulai dari hal yang sederhana, termudah, Dimulai dari hal yang paling dekat 
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(habit forming) di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
terdekat dengan anak, seperti makan itu kan 
hal yang sederhana mudah dan dilakukan 
setiap hari oleh anak. Dari kegiatan makan itu 
anak dibiasakan untuk antri, berdoa sehingga 
nantinya akan terbentuk perilaku yang melekat 
pada diri anak. 
dengan anak kemudian baru ke hal-hal 
yang umum. 
 
 
 
 
4  Apa saja bentuk-bentuk 
pembiasaan yang diterapkan di 
PAUD Terpadu Mutiara? 
Bentuk pembiasaan terpogram yaitu terdapat 
dalam rencana pembelajaran seperti RPPH, 
RPPM, dan Program semester yang di 
dalamnya mencakup beberapa aspek-aspek 
perkembangan dan kompetensi dasar. Selain 
itu juga terdapat dalam buku materi plus yang 
dipegang oleh guru kelas masing-masing. 
Bentuk pembiasaan rutin, seperti senam, dan 
dilanjutkan dengan salaman dengan guru 
sebelum masuk kelas. 
Bentuk pembiasaan Spontan: terkait sikap 
perilaku keseharian dan sesuai dengan kondisi 
saat itu juga. Misalnya kegiatan terpogram 
sholat, dari kegiatan sholat tersebut bisa saja 
muncul perilaku-perilaku spontan seperti anak 
belum bisa memakai sarung, kemudian anak 
minta tolong kepada guru untuk mengajari 
memakai sarung. 
Bentuk pemberian teladan, misalnya guru 
 Kegiatan rutin yang dilaksanakan 
setiap hari, 
 Kegiatan terpogram yang 
tercantum dalam rencana 
pembelajaran seperti Prosem, 
RPPM, dan RPPH.  
 Kegiatan yang bersifat spontan 
yaitu sesuai dengan kondisi 
 Kegiatan pemberian teladan dari 
guru maupun seluruh warga 
sekolah. 
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ingin membiasakan anak untuk minum sambil 
duduk, guru juga memberikan teladan bahwa 
ketika minum harus sambil duduk. 
5  Apa saja aspek yang 
dikembangkan melalui 
pembiasaan? 
Kegamaan melalui hafalan doa, surat-surat 
pendek, hadist, dan pelaksanaan sholat. 
Perilaku moral: norma-norma seperti tanggung 
jawab. 
Sosial emosinal seperti antri cuci tangan. 
Kemandirian seperti melepas, melipat, dan 
berganti baju sendiri. 
Aspek yang dikembangkan melalui 
pembiasaan yaitu keagamaan, perilaku 
moral, sosial emosional, dan 
kemandirian. 
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Catatan Wawancara 
Kode Data   : CW.2 
Hari/ Tanggal   : Jum‟at, 29 Januari 2016 
Waktu   : Pukul 07.30-07.55 WIB 
Tempat   : Ruang Tamu 
Sumber   : Bu Rina (Kepala Sekolah dan Guru Kelas Belimbing) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1.  Bagaimana perencanaan 
pembiasaan Nilai Agama dan 
Moral anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
Perencanaan pembelajaran bidang 
pembiasaan nilai agama dan moral di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta mengacu pada 
aspek nilai agama dan moral sesuai 
permendikbud nomor 137 dan nomor 146 
tahun 2014. Selain itu, PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta juga mengembangkan 
materi keagamaan yang disebut dengan materi 
plus yang berisi hafalan asmaul husna, 
asmaussuar, hafalan hadits, hafalan surat, 
hafalan doa, dan pengenalan bahasa arab 
Perencanaan pembelajaran dimulai dari 
penyusunan program semester (prosem) oleh 
tim kurikulum yang di dalamnya mencakup 
beberapa aspek-aspek perkembangan dan 
kompetensi dasar yang akan dicapai selama 
satu semester, kemudian penyusunan RPPM 
dengan mengacu pada kompetensi dasar, 
selanjutnya guru sentra menyusun RPPH 
dengan berpedoman pada RPPM. Selain itu, 
 Pembiasaan nilai agama dan moral 
mengacu pada aspek nilai agama 
dan moral sesuai permendikbud 
nomor 137 dan nomor 146 tahun 
2014. 
 Mengembangkan materi 
keagamaan yang disebut dengan 
materi plus yang berisi hafalan 
asmaul husna, asmaussuar, hafalan 
hadits, hafalan surat, hafalan doa, 
dan pengenalan bahasa arab. 
 Perencanaan dimulai dari 
penyusunan program semester oleh 
tim kurikulum, kemuian RPPM, 
dan RPPH. 
 Materi keagamaan direncanakan di 
buku materi plus 
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perencanaan pembelajaran juga terdapat 
dalam materi plus. Materi plus itu mencakup 
materi-materi keagamaan yang akan dicapai 
selama satu semester. Dari buku materi plus 
kemudian diturunkan ke dalam RPPH oleh 
guru kelas. 
2.  Apa saja pembiasaan Nilai Agama 
dan Moral anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta? 
Pembiasaan dilakukan secara rutin seperti 
bersalaman dengan guru sebelum masuk 
kelas, berdoa, meletakkan tas dan sepatu, 
infak setiap hari. Ketika istirahat anak-anak 
makan yang dibiasakan cuci tangan, berdoa, 
minum sambil duduk, gosok gigi, Ketika 
penutup dibiasakan wudhlu, sholat, dzikir, 
dan berdoa sbelum pulang. Selain itu 
kegiatan-kegiatan jalan-jalan yang 
dilaksanakan setiap hari jum‟at merupakan 
suatu upaya untuk membentuk perilaku anak 
dengan lingkungan. Melalui kegiatan jalan-
jalan tersebut anak-anak akan berlatih untuk 
berinteraksi dengan lingkungan, baik 
lingkungan masyarakat maupun lingkungan 
alam. Setelah kegiatan berlangsung biasanya 
dilakukan evaluasi didalam kelas mengenai 
perilaku yang dilakukan ketika jalan-jalan. 
Pembiasaan pada kegiatan spontan/insidental 
sesuai dengan kondisi kemudian diperkuat 
dengan hadist yang sesuai, dengan target anak 
 Pembiasaan rutin ketika pagi: 
bersalaman dengan guru, 
meletakkan tas dan sepatu, infak. 
Istirahat dibiasakan cuci tangan, 
berdoa, minum sambil duduk, 
gosok gigi. Ketika penutup 
dibiasakan wudhlu, sholat. Dzikir, 
berdoa sebelum pulang, 
 Setiap jum‟at jalan-jalan untuk 
membentuk perilaku anak 
kemudian dievaluasi ketika di kelas 
 Pembiasaan spontan sesuai kondisi, 
dierkuat hadits 
 Pemberian teladan sesuai kegiatan. 
 Pembiasaan terprogram yaitu 
hafalan materi unggulan atau materi 
plus. 
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spontan melakukan suatu kegiatan tanpa 
diarahkan seperti jika bertemu bersalaman 
dan mengucap salam, ketika masuk kamar 
mandi berdoa terlebih dahulu. 
Pemberian teladan dilaksanakan bersamaan 
dengan berlangsungnya kegiatan. Misalnya 
kegiatan makan snack, guru juga ikut serta 
makan snack dan ketika makan snack tersebut 
guru memberikan teladan seperti berdoa 
sebelum dan sesudah makan. 
Pembiasaan terprogram yaitu hafalan materi 
unggulan atau materi plus. 
3.  Bagaimana penilaian yang 
dilakukan pada pembelajaran 
pembiasaan nilai agama dan moral 
anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
PAUD Mutiara menggunakan catatan harian 
dan hasil karya, analisis catatan harian dan 
hasil karya, rangkuman bulanan, dan raport 
semester. Catatan harian dan hasil karya 
merupakan penilaian harian, biasanya guru 
mengobservasi tiga/empat anak dalam satu 
hari kemudian hasil observasi di tulis dalam 
catatan harian dan hasil karya. Catatan harian 
dan hasil karya juga digunakan untuk catatan 
anekdot. Catatan harian dan hasil karya 
kemudian dirangkum ke dalam analisis 
catatan harian dan hasil karya untuk 
mempermudah guru dalam mengisi 
rangkuman bulanan. Rangkuman bulanan 
merupakan laporan hasil perkembangan anak 
 Penilaian catatn harian dan hasil 
karya 
 Penilaian Analisis catatan harian 
dan hasil karya 
 Rangkuman bulanan 
 Raport semester 
 Akhirussanah menampilkan hasil 
hafalan untuk mengevaluasi 
keberhasilan hafalan 
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selama satu bulan, sehingga rangkuman 
bulanan di isi setiap bulan. Dari rangkuman 
bulanan kemudian di rangkum dalam raport 
semester dalam bentuk narasi untuk 
pembiasaan nilai agama dan moral dan 
memberi keterangan baik/cukup/kurang untuk 
menilai kemampuan materi plus yang dicapai. 
Selain itu di akhir tahun ajaran / akhirussanah 
juga ditampilkan hasil hafalan untuk 
mengevaluasi keberhasilan program hafalan 
4.  Adakah program tindak lanjut jika 
anak belum mencapai kompetensi 
tertentu? Jika ada apa saja progam 
tindak lanjutnya? 
Untuk program tindak lanjut, selama ini 
belum pernah terjadi atau ditemukan anak 
yang belum mencapai kompetensi dasar 
tertentu di akhir semester. Anak selalu 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 
bahkan melebihi. Di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta menggunakan pembelajaran 
berbasis sentra, satu indikator/kompetensi 
akan dilaksanakan di semua sentra selama 
satu minggu sehingga apabila pada hari senin 
anak belum mencapai kompetensi tersebut, 
maka anak akan mendapatkan kompetensi 
yang sama melalui sentra yang berbeda. 
Selain itu, satu indikator/kompetensi juga bisa 
diulang pada bulan berikutnya dengan 
tema/subtema yang berbeda. Untuk materi 
hafalan tidak ada program tindak lanjut 
 Satu kompetensi dasar diulang 
selama satu minggu, dan diulang 
pada tema yang lain. 
 Materi hafalan tidak ada rogram 
tindak lanjut karena kemampuan 
anak berbeda-beda 
 Home visit jika terjadi 
permasalahan serius atau layanan 
konsultasi dengan mengadakan 
janji terlebih dahulu dengan guru 
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apabila anak belum mencapai target tertentu, 
karena kemampuan anak berbeda-beda. Di 
PAUD Terpadu Mutiara juga melaksanakan 
home visit, setiap anak mendapatkan 
kesempatan 1 kali dalam satu semester. Home 
visit juga dilakukan jika terjadi permasalahan 
serius pada anak, namun disesuaikan dengan 
waktu guru. Jika tidak memungkinkan, 
permasalahan anak dapat dikomunikasikan 
dengan orang tua melalui layanan konsultasi 
setiap saat (dengan mengadakan janji terlebih 
dahulu) 
5.  Bagaimana peran guru dalam 
pelaksanaan pembiasaan Nilai 
Agama dan Moral di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
Guru sebagai instruktur, artinya guru 
membimbing anak berkegiatan, misalnya 
dalam hal bacaan dan gerakan sholat. Namun 
perlu digaris bawahi bahwa pembiasaan 
sholat hanya sebatas pengenalan mengenai 
waktu sholat, gerakan sholat, bacaan sholat 
dengan tujuan agar anak senang melakukan 
sholat. Pada prakteknya sholat dilaksanakan 2 
rakaat atau bisa juga 4 rakaat, tergantung 
waktu. Guru sebagai Motivator, artinya guru 
selalu memotivasi anak-anak dalam 
melakukan berbagai kegiatan. Guru sebagai 
korektor, artinya guru berperan mengarahkan 
perilaku negatif ke perilaku positif, dan 
memberikan penguatan terhadap perilaku 
 Guru sebagai instruktur, guru 
sebagai motivator, guru sebagai 
korektor 
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positif dengan berupa pujian 
6.  Apakah ada kerjasama dengan 
orang tua dalam pembiasaan Nilai 
Agama dan Moral? Jika ada 
bagaimana kerjasama dengan 
orang tua dalam pembiasaan Nilai 
Agama dan Moral pada anak? 
Ketika awal pendaftaran sudah ada komitmen 
dengan orang tua untuk turut serta 
memberikan motivasi dan bimbingan hafalan, 
serta melaksanakan pembiasaan dirumah. 
 Komitmen dengan orang tua untuk 
turut serta memberikan motivasi 
dan bimbingan hafalan, serta 
melaksanakan pembiasaan dirumah. 
7.  Apa faktor pendukung pelaksanaan 
pembiasaan nilai agama dan moral 
anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Terpadu Mutiara Yogyakarta? 
Guru di PAUD Terpadu Mutiara Yogyakarta 
rata-rata sudah mampu membaca Al-quran 
dengan bagus sehingga untuk sudah memiliki 
bekal ketika mengajarkan kepada anak-anak. 
Selain itu, penempatan guru kelas juga 
disesuaikan dengan kemampuan membaca 
Al-Quran. Guru yang sudah bagus membaca 
Al-Qur‟an ditempatkan sebagai guru kelas 
level tinggi agar ketika menyampaikan 
kepada anak sudah benar. Selain itu kegiatan-
kegiatan jalan-jalan yang dilaksanakan setiap 
hari jum‟at merupakan suatu upaya untuk 
membentuk perilaku anak dengan lingkungan. 
Melalui kegiatan jalan-jalan tersebut anak-
anak akan berlatih untuk berinteraksi dengan 
lingkungan, baik lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan alam. Setelah kegiatan 
berlangsung biasanya dilakukan evaluasi 
didalam kelas mengenai perilaku yang 
dilakukan ketika jalan-jalan. 
 Guru rata-rata sudah mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
 Kegiatan jalan-jalan merupakan 
upaya pembentukan perilaku 
terhadap masyarakat dan 
lingkungan alam. 
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8.  Apa faktor penghambat 
pelaksanaan pembiasaan nilai 
agama dan moral anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Mutiara 
Yogyakarta dan bagaimana 
solusinya? 
Buku materi bagi guru masih manual, 
sehingga memungkinkan terjadi kesalahan 
ketika memberikan hafalan. Selain itu, untuk 
melaksanakan hafalan di rumah banyak orang 
tua yang meminta materi dalam bentuk buku 
dan rekaman untuk membimbing anak hafalan 
ketika di rumah namun dari pihak sekolah 
belum bisa memfasilitasi. 
Sebelumnya kami punya guru untuk guru 
yang bertugas untuk membimbing guru dalam 
membaca Al-Quran atau hafalan. Tetapi 
untuk sekarang sudah tidak jalan. Untuk itu 
kami mengadakan briefing seminggu sekali. 
Ketika briefing antara guru satu dengan yang 
lain saling mengingatkan jika ada bacaan 
yang salah. Selain itu kami sedang dalam 
proses memperbaiki buku materi plus untuk 
guru, dan juga sedang membuat materi plus 
untuk orang tua dalam bentuk buku dan 
rekaman. Namun masih menunggu panggilan 
untuk rekaman. 
 Buku materi masih manual 
 Pembiasaan di sekolah tidak 
dilakukan ketika di rumah karena 
keterbatasan materi 
 Buku materi plus untuk guru 
sedang dalam proses perbaikan 
 Buku materi plus untuk orang tua 
sedang dalam proses pembuatan. 
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LAMPIRAN III 
CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 1 
Kode Data  : CL.1 
Hari/Tanggal  : Rabu/ 06 Januari 2016 
Waktu   : 07.30-12.00 WIB 
Kelas   : Belimbing 
Jumlah anak  : 16 anak 
Ruang   : Sentra Persiapan Kelas Anggur 
Tema/Subtema : Rekreasi (Gunung) 
Pukul 07.20 WIB anak-anak datang mengucap salam dan bersalaman 
dengan guru serta memberikan buku tabungan. Kemudian anak menuju ke kelas 
untuk meletakkan tas, meletakkan tempat minum, meletakkan buku Pekerjaan 
Rumah (PR) dan buku baca, selanjutnya menuju ke halaman sekolah untuk 
melakukan senam bersama. Sebelum kegiatan senam anak-anak berdo‟a. Adapun 
do‟a yang dilafalkan ialah Al-Fatikhah, do‟a mau belajar, dan ikrar syahadat 
beserta artinya. Kemudian setelah senam anak-anak bersalaman dengan guru 
sebelum masuk kelas. Sampai di depan kelas anak-anak meletakkan sepatu di rak, 
mengambil buku PR, buku baca, dan air minum, kemudian meletakkan tas diluar 
kelas. Di kelas anak-anak dipersilahkan untuk infak, minum dan toilet training. 
Pukul 08.00 WIB materi pagi dilanjutkan dengan circle time. Materi pagi 
yang dilaksanakan yaitu hafalan yang dibimbing oleh guru kelas Belimbing yaitu 
Ibu Nur Rina Hidayati, S.Pd.I. Kegiatan dimulai dengan membaca do‟a pembuka 
majelis. Pembiasaan yang dilakukan pada materi pagi yaitu melafalkan asmaul 
husna, dan asmaus suwar. Karena anak-anak ingin bermain diluar kelas, guru pun 
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mensiasatinya dengan permainan lain yang dilaksanakan di dalam kelas. 
Permainan yang dilakukan ialah anak-anak dan guru membentuk lingkaran 
kemudian berjalan memutar sambil menyanyikan lagu “mari berjalan-jalan, jalan 
buat lingkaran, mari berjalan-jalan, buat lingkaran 8 (angka genap, sesuai aba-aba 
guru). Kelas telah terbagi menjadi dua kelompok kemudian guru memberi hafalan 
baru yaitu Q.S Al-Baqarah ayat 255. Guru terlebih dahulu melafalkan potongan 
ayat kemudian anak-anak menirukan. Kemudian dilanjutkan dengan membaca 
surat Q.S Al-Balad dan Q.S As-Syam (sudah dihafalkan ketika semester ganjil) 
secara bergantian antara dua kelompok, dilanjutkan dengan hadist dosa besar, 
hadist tanda-tanda orang munafik, hadist menutup aurat, hadist berkata jujur, do‟a 
sayidul istighfar, dan mengenal rukun iman dan rukun islam melalui tepuk. 
Kegiatan selanjutnya yaitu bercerita tentang “hari kiamat”. Kegiatan bercerita ini 
diawali dengan Tanya jawab tentang siapa yang membuat gunung?, gunung itu 
untuk apa?, kemudian dilanjutkan dengan cerita guru mengenai “hari kiamat”, 
dimana malaikat meniup terompet yang pertama kemudian gunung-gunung akan 
meletus dan berterbangan, kemudian malaikat meniup terompet kedua, dimana 
tidak ada lagi makhluk yang hidup, kemudian malaikat meniup terompet ketiga 
atau hari kebangkitan, dimana manusia akan dibangkitkan kembali. 
Pukul 09.00 WIB materi pagi selesai. Kegiatan selanjutnya yaitu makan 
snack. Tiba-tiba ada salah satu anak yang ingin ke kamar mandi, kemudian guru 
memberikan waktu anak untuk ke kamar mandi. Ketika akan ke kamar mandi 
anak lewat di tengah lingkaran, bukan di belakang teman-temannya. Guru 
menegur anak untuk berjalan di pinggir atau di belakang teman. Pembiasaan yang 
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dilakukan ketika kegiatan makan snack yaitu antri cuci tangan, berdo‟a sebelum 
makan, membagi makanan dengan teman jika sekiranya anak tidak habis sehingga 
makanan tidak dibuang, kemudian anak yang sudah selesai makan langsung 
berdoa secara mandiri, dan langsung cuci tangan di tempat cuci tangan terdekat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu sentra yang dimulai pada pukul 09.30 WIB. 
Tema pada hari ini adalah alam semesta (gunung berapi). Kegiatan sentra diawali 
dengan apersepsi yaitu guru Tanya jawab tentang gunung berapi, siapa yang 
menciptakan, nama-nama gunung berapi, dan percobaan gunung meletus diluar 
kelas. Guru menjelaskan beberapa bahan yang akan digunakan dalam percobaan 
gunung berapi yaitu soda kue, cuka, pewarna makanan, dan tiruan gunung yang 
terbuat dari koran bekas. Guru juga menjelaskan bagaimana cara membuat tiruan 
gunung dari Koran bekas, yaitu Koran bekas disobek kecil-kecil kemudian 
dimasukkan kedalam wadah yang telah diisi air. Setelah sobekan koran direndam 
kemudian diremas-remas agar menjadi bubur Koran. Setelah itu bubur Koran 
tersebut disaring dengan menggunakan saringan untuk menghilangkan airnya. 
Selanjutnya bubur Koran yang sudah disaring dicampur dengan lem fox, 
kemudian letakkan botol kecil di triplek yang akan digunakan sebagai papan, dan 
tiruan gunung mulai dibentuk dengan tangan. Setelah menyerupai gunung 
kemudian dijemur agar kering. 
Guru juga menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu mencari 
jalan dari rumah menuju gunung (maze) sambil menulis angka, menyusun kancing 
baju diatas tulisan “g u n u n g”, membaca buku. Ketika penjelasan kegiatan 
membaca buku guru berpesan kepada anak-anak agar hati-hati membuka buku 
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dan tidak boleh di sobek. Ketika guru menjelaskan, salah satu anak duduk tidak 
sopan, kemudian guru menegur anak tersebut dengan cara memanggil nama anak 
sambil berkata “astaghfirullah”, kemudian anak-anak yang lain juga menirukan. 
Guru dan anak-anak yang lain belum berhenti menegur apabila anak belum sopan. 
Selanjutnya guru kembali menjelaskan kegiatan yaitu menulis bahan yang 
digunakan untuk membuat percobaan gunung meletus, menulis tiga nama gunung 
berapi pada potongan kertas kemudian disusun dan ditempel, menulis apa yang 
dikeluarkan ketika gunung meletus, dan mencari kerikil sebanyak 17 kemudian 
dimasukkan ke dalam botol. 
Guru dan anak-anak langsung menuju ke luar kelas untuk melakukan 
percobaan gunung meletus. Ketika percobaan dimulai ada salah satu anak yang 
mempunyai ide untuk memasukkan belalang kecil ke lubang tiruan gunung yang 
sudah berisi campuran bahan-bahan untuk membuat percobaan gunung meletus. 
Guru pun melarang anak, karena perbuatan tersebut menyiksa hewan. Selanjutnya 
anak ada yang bertanya apakah lelehan dari percobaan gunung meletus tersebut 
panas seperti lava yang keluar dari gunung meletus. Kemudian guru meminta 
anak untuk menyentuhnya secara langsung, anak pun mengatakan bahwa tidak 
panas. Anak-anak juga mencoba melakukan percobaan gunung meletus secara 
bergantian. 
Selanjutnya guru dan anak-anak masuk kelas kembali untuk melakukan 
kegiatan sentra yang telah dijelaskan. Anak-anak langsung memilih kegiatan yang 
akan dikerjakan lebih dahulu. Kemudian salah satu anak terkena spidol di tangan 
dan bajunya, guru meminta anak untuk mencuci tangan dan menasehati untuk 
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lebih hati-hati. Setelah kegiatan sentra selesai, guru memberi feedback berupa 
bintang untuk anak yang menyelesaikan kegiatan, namun pada hari ini tidak ada 
anak yang berhasil menyelesaikan semua kegiatan. 
Pukul 10.30 WIB kegiatan sentra ditutup dan dilanjutkan untuk iqro‟ dan 
baca. Anak-anak segera mengambil buku bacaan dan langsung antri untuk iqro‟ 
dan membaca bersama dengan guru sentra persiapan (Bu Inung) dan guru kelas 
pengganti (Bu Neneng), dan saya. Guru mengisi buku prestasi setiap anak selesai 
baca/iqro‟. Setiap anak yang sudah selesai iqro‟ dan baca langsung 
mengembalikan buku bacaan ke dalam tas kemudian langsung berganti baju 
secara mandiri. 
Pukul 11.00 WIB anak-anak berbaris di depan kelas untuk menuju ke 
tempat makan yaitu di aula. Pembiasaan yang dilakukan yaitu cuci tangan, dan 
berdoa sebelum makan. Selanjutnya anak-anak berjalan menuju ke aula. Sampai 
di aula anak-anak langsung duduk, dan mengambil makanan secara bergantian. 
Anak yang sudah selesai makan langsung berdoa dan kembali ke kelas untuk 
mengambil sikat gigi dan pasta gigi. Kemudian anak menggosok gigi di washtafel 
atau tempat wudhlu dan dilanjutkan dengan wudhlu dan memakai alat sholat 
secara mandiri. 
Pukul 11.30 anak-anak sudah siap untuk sholat. Guru menunjuk satu anak 
untuk menjadi imam, satu anak untuk adzan, dan satu anak untuk iqomah. Anak 
yang ditunjuk guru langsung menempatkan diri. Setelah mendengar adzan, anak-
anak langsung membaca doa ketika mendengar adzan, kemudian dilanjutkan 
dengan iqomah. Setelah iqomah selesai, anak-anak langsung berdiri untuk sholat 
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dhuhur. Guru memberi nasehat untuk tidak mengganggu teman ketika sholat, dan 
menasehati agar sholat dengan khusyu‟ dan mengikuti gerakan sholat dengan 
baik. Kemudian anak-anak melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Doa-doa yang 
dibaca ketika sholat dilafalkan dengan suara keras dan bersama-sama mulai dari 
takbiratul ikhram, membaca doa iftitah, membaca surat Al-Fatikhah, membaca 
surat Al-balad, rukuk dengan bacaan rukuk, I‟tidal dengan bacaan I‟tidal, sujud 
dengan bacaan sujud, duduk diantara dua sujud dengan bacaannya, sujud kedua, 
kemudian berdiri lagi, takbir, membaca surat Al-Fatikhah, membaca surat As-
Syam, rukuk, I‟tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, sujud kedua, duduk 
attakhiyat awal, kemudian berdiri lagi dengan takbir, membaca surat al-fatikhah, 
rukuk, I‟tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, sujud kedua, berdiri, takbir, 
membaca surat al-fatikhak, rukuk, I‟tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, sujud 
kedua, membaca attakhiyat akhir, kemudian salam.  
Setelah sholat dhuhur, selanjutnya anak-anak berdzikir dengan membaca 
istighfar sebanyak 3 kali, membaca tasbih, tahmid, dan takbir, kemudian 
dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh guru kelas. Doa yang dilafalkan yaitu 
doa untuk kedua orang tua, serta doa kebaikan dunia dan akhirat. Selanjutnya 
anak-anak saling berjabat tangan, anak laki-laki berjabat tangan dengan anak laki-
laki, dan anak-anak perempuan berjabat tangan dengan anak perempuan pula. 
Selanjutnya anak-anak langsung merapikan alat sholat yang digunakan, dan duduk 
melingkar untuk kegiatan penutup. 
Kegiatan penutup yang dilakukan yaitu evaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan, dan membagi buku Pekerjaan Rumah (PR). Kemudian salah satu 
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anak duduk tidak sopan, kemudian guru menegur dengan cara memanggil nama 
anak sebagai berikut “mbak Naila belum rapi, astaghfirullah”, anak-anak yang 
lain pun ikut menirukan. Sebelum anak duduk rapi, guru dan anak-anak lain tetap 
menegur dengan cara tersebut. Kemudian Naila duduk rapi seperti anak-anak yang 
lain. Guru melanjutnya kegiatan yaitu berdoa untuk pulang sekolah. Tiba-tiba ada 
salah satu anak yang bertanya “kenapa selalu berdoa sih bu?”, Guru kembali 
bertanya kepada anak-anak, “kenapa sih harus berdoa setiap berkegiatan?”, 
kemudian anak-anak menjawab. Guru pun memberikan penguatan bahwa setiap 
kegiatan harus diawali dengan berdoa agar kegiatan yang dilakukan ada nilai 
ibadahnya, dan dicatat oleh Allah SWT. Kemudian guru dan anak-anak berdoa. 
Adapun doa yang dilafalkan yaitu doa selesai belajar, doa keluar rumah, doa naik 
kendaraan, dan doa penutup majelis. Setelah selesai berdoa guru menutup 
kegiatan dengan salam dan memanggil anak satu persatu untuk bersalaman dan 
pulang. Anak yang sudah dipanggil langsung bersalaman dengan guru dan 
mengambil tas serta memakai sepatu dan langsung menuju ke ruang antar jemput. 
REFLEKSI 
1. Materi pagi 
a. Pembiasaan pada kegiatan rutin 
1) Mengucap dan membalas salam 
2) Berdoa sebelum senam: membaca surat Al-fatikhah, do‟a mau belajar, dan 
ikrar syahadat beserta artinya. 
3) Bersalaman dengan guru piket untuk masuk kelas. 
4) Infak 
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b. Pembiasaan terprogram: hafalan asmaul husna, asmaussuar, Q.S. Al-Baqarah 
ayat 255, Q.S. As-Syam, Q.S. Al-Balad, hadits dosa besar, hadits berkata 
jujur, doa sayidul istighfar, mengenal rukun iman dan rukun islam melalui 
tepuk, cerita tentang gunung 
2. Istirahat 
a. Pembiasaan rutin 
1) Cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
2) Berdoa sebelum dan sesudah makan 
3) Berbagi makanan 
3. Inti 
a. Pembiasaan terprogram 
1) Tanya jawab tentang gunung berapi, siapa yang menciptakan? 
2) Percobaan gunung berapi 
b. Pembiasaan spontan: 
a) melarang anak menyiksa binatang 
b) menasehati anak agar hati-hati memakai spidol 
4. Istirahat 
a. Pembiasaan rutin  
1) Privat iqro‟ dan baca 
2) Ganti baju 
3) Cuci tangan sebelum dan sesudah makan siang 
4) Berdoa sebelum dan sesudah makan siang 
5) Antri mengambil makanan 
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6) Gosok gigi 
5. Penutup 
a. Pembiasaan rutin 
1) Wudhlu 
2) Adzan dan iqomah 
3) Sholat 
4) Dzikir dan doa 
5) Berdoa sebelum pulang 
b. Pembiasaan spontan: anak bertanya kenapa sih bu harus berdoa? Guru 
memberi penjelasan 
6. Peran guru 
a. Guru membimbing dan memotivasi anak ketika menghafal surat-surat baru, 
dan ketika melaksanakan adzan, iqomah, serta sholat. 
b. Guru menegur dan mengingatkan anak ketika ada perilaku anak yang kurang 
sopan. 
c. Guru memberi penguatan untuk melakukan kegiatan yang positif. 
7. Faktor yang mempengaruhi 
a. Pendukung 
(1) Tersedianya fasilitas untuk wudhlu dan sholat. 
(2) Guru sabar dalam membimbing anak-anak. 
(3) Anak-anak cepat menghafal bila diajarkan hafalan baru. 
(4) Guru teliti dalam membimbing anak menghafal. 
(5) Anak-anak langsung paham bila ditegur atau diingatkan. 
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(6) Anak-anak terbiasa mandiri dalam berkegiatan. 
b. Penghambat 
Anak-anak bermain sendiri dan tidak memperhatikan ketika guru memberikan 
hafalan baru. 
8. Evaluasi 
Guru menilai anak-anak pada lembar penilaian anak dalam bentuk narasi. 
Guru juga melakukan penilaian pada kegiatan iqro‟ dan baca dengan 
keterangan lanjut atau ulang pada buku prestasi. Guru mengamati tingkah laku 
anak ketika kegiatan pembelajaran dan menegur ketika anak berbuat tidak 
baik atau tidak sopan. Selain itu guru juga melakukan evaluasi pada akhir 
pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 14 
Kode Data   : CL.14 
Hari/Tanggal  : Kamis/9 Maret 2016 
Waktu   : 07.30-12.00 WIB 
Kelas   : Blueberry 
Jumlah anak  : 12 anak 
Ruang   : Sentra Peran Kelas Kelengkeng 
Pukul 07.30 WIB anak-anak mengawali kegiatan dengan membaca doa 
sebelum belajar, Q.S Al-Fatikhah, dan ikrar syahadat. Kemudian senam dimulai. 
Beberapa anak yang baru datang langsung bersalaman dengan guru dan 
meletakkan tas di kursi yang ada di ruang tunggu penjemputan. Kemudian 
menyesuaikan teman-teman yang senam. Selesai senam anak-anak merapatkan 
barisan dan masuk kelas bergantian sesuai yang dipanggil guru. Anak-anak 
bersalamaan dengan guru sebelum masuk kelas. 
Pukul 08.00 WIB guru kelas melanjutkan materi pagi di dalam kelas. 
Guru kelas (Bu Ika) mengawali dengan ucapan salam dan doa pembuka majelis. 
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu bercerita tentang gerhana matahari. Guru 
bertanya “siapa yang kemarin melihat gerhana matahari?”, anak-anak dengan 
antusias menjawab. Fian berkata “aku pergi, jadi enggak lihat”, kemudian Haidar 
mengatakan “aku lihat bu, pakai kacamata”. Kemudian bu Ika bertanya lagi “siapa 
yang kemarin ikut shalat gerhana?, anak-anak ada yang menjawab enggak, dan 
ada juga yang menjawab iya. Salah satu yang menjawab iya yaitu Elva. Kemudian 
Elva bercerita kalau kemarin ikut shalat gerhana. Bu Ika juga bercerita “bu Ika 
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kemarin juga ikut shalat gerhana, jamaahnya sampai penuh, seperti shalat ketika 
hari raya. Jamaahnya sampai diluar masjid bahkan sampai di dekat tempat 
wudhlu. O iya, mbak Keisha tidak melihat gerhana dan tidak iku shalat gerhana 
lho teman-teman, soalnya mbak Keisha bangunnya siang, padahal itu kejadian 
yang jarang terjadi lho teman-teman, 34 tahun sekali. Dulu pas Bu Ika masih 
kecih pernah juga, dan sekarang. Kejadian itu menunjukkan kebesaran Allah”. 
Keisha pun hanya tersenyum ketika diceritakan, dan dia mengatakan “aku 
bangunnya siang, jadi enggak lihat hehehe”. Kemudian bu Ika mengatakan “minta 
mamamu buat bangunin Sha, biar bisa shalat gerhana, teman-teman yang lain 
juga”. Kemudian guru memulai materi plus dengan menghafal Q.S. Al-
Mu‟minun, Q.S. Al-Luqman, doa ketika mnedengar adzan maghrib, doa ketakutan 
dalam tidur, hadits orang islam bersaudara, dan hadits tenang dan tergesa-gesa. 
Ketika hafalan, Keisha tidak menirukan hafalan dan bermain sendiri dengan pensil 
baru yang dibawanya, kemudian guru meminta anak untu menghafal sendiri. 
Selanjutnya, kegiatan materi plus diakhiri dan dilanjutkan dengan 
istirahat pada pukul 09.00 WIB. Anak-anak secara bergantian cuci tangan di 
washtafel yang ada di depan kelas dan masuk ke kelas lagi untuk makan snack. 
Guru memutarkan snack, anak-anak mengambil snack bergantian. Satu anak tidak 
mengambil snack. Kemudian saya bertanya kepada anak “kok mbak Keysha tidak 
makan?” anak menjawab “aku nggak makan kalau ada coklatnya. Aku dulu 
pernah makan, terus gigiku sakit, terus sekarang aku nggak mau makan kalau ada 
coklatnya”. Ketika minum Rosyid menumpahkan air minum sehingga lantai 
menjadi basah dan licin. Kemudian guru mengarahkan agar Rosyid mengelap 
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lantai agar tidak membahayakan teman-teman. Setelah anak-anak selesai makan, 
anak-anak cuci tangan dan kembali ke circle untuk berdoa bersama-sama. 
Pukul 09.30 WIB kegiatan sentra dimulai. Guru memulai kegiatan dengan 
apersepsi. Tema hari ini air, udara, api, subtemanya api. Apersepsi dilakukan 
melalui cerita tentang kebakaran, apa saja sumber api, apa yang harus dilakukan 
ketika kebakaran, dan bercerita tentang pengalaman naik mobil pemadam 
kebakaran yang dilakukan ketika anak-anak masih playgroup. Saya terratik ketika 
Alfian mengatakan bahwa salah satu sumber api itu adalah gunung berapi. Dia 
mengatakan seperti ini “gunung ciptaan Allah bisa mengeluarkan api” kemudian 
guru menjelaskan “iya benar Mas Fian gunung bisa mengeluarkan api kalau dia 
meletus”. Kemudian guru menjelaskan kegiatan sentra yang akan dilakukan yaitu 
bermain peran menjual sate, bermain peran menjual ikan bakar, membuat rompi 
pemadam kebakaran, dan bermain peran naik mobil pemadam kebakaran dan 
memadamkan api. Guru memberikan kuis kepada anak-anak tentang sumber api, 
dan apa yang dilakukan ketika kebakaran. Anak yang bisa menjawab boleh 
mengambil uang-uangan dan bermain. Ketika kegiatan bermain peran, Evans 
meletakkan uang-uangan disembarang tempat sehingga tertukar dengan milik 
Tyo. kemudian Evans dan Tyo pun saling berebut auang-uangan. Kemudian Bu 
Fini menanyakan “tadi punya Evans ditaruh dimana, punya Tyo ditaruh dimana? 
Kemudian mereka berdua Evans dan Tyo mengingat-ingat jumlah uang-uangan 
dan ternyata punya Evans ketutup Koran. Kemudian guru menasehati “makanya 
biar tidak tertukar ditaruh disaku masing-masing. 
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Pukul 10.25 WIB guru sentra mengatakan bahwa waktu bermain habis. 
Ketika kegiatan sentra akan selesai, guru memberikan teladan kepada anak-anak 
untuk membereskan peralatan dan meletakkan ditempatnya. “teman-teman jangan 
lupa alat-alatnya diletakkan ditempatnya, siapa yang mau bantu Bu Fini beres-
beres? Kata bu Fini” 
Pukul 10.30 WIB, kegiatan sentra selesai. Guru dan anak-anak berada di 
circle. Guru mengevaluasi kegiatan sentra yang dilakukan hari ini dengan Tanya 
jawab. Kemudian guru menawarkan kepada anak “nanti putra dulu atau putri dulu 
yang privat iqro‟ dan baca?” Kedua kelompok saling berebutan. Kemudian guru 
meminta dua anak untuk suit dan yang menang adalah putri. Kelompok putri 
memilih untuk privat iaqro dan baca lebih dulu. Tiba-tiba Tyo ngamuk-ngamuk 
karena dia pengen privat iqro‟ dan baca. Tyo kemudian keluar kelas dan tidak 
mau diganggu oleh teman-temannya. Menanggapi hal tersebut guru membiarkan 
Tyo dan setelah tidak marah guru baru menasehati dan mengarahkan 
Pukul 11.00 WIB guru meminta anak-anak untuk cuci tangan dan berdoa 
sebelum makan. Guru memberi teladan anak untuk cuci tangan dan juga berdoa, 
dan mengambil makanan sendiri Setelah makan siang selesai, aula di bersihkan 
agar sisa-sisa makanan tidak mengundang lalat. Anak-anak yang sudah selsai 
makan kemudian gosok gigi dan wudhlu. Anak-anak menuju yang sudah wudhlu 
pun memakai alat sholat kemudian duduk membentuk shaf. Guru memilih satu 
anak untuk adzan, satu anak imam, dan satu anak iqomah, kemudian sholat. 
Sholat dilaksanakn dua rakaat, rakaat pertama mambaca Q.S. Al-Mu‟minun, dan 
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rakaat kedua Q.S Al-Luqman. Kemudian dilanjutkan dzikir dan berdoa selesai 
sholat. 
Selesai sholat anak-anak melipat alat sholat dan meletakkan di keranjang. 
Kemudian anak-anak duduk di karpet, guru sudah menunggu. Tiba-tiba keysha 
mengatakan “bu buuuu, pas aku nglipet rukuh Fian nginjak dan nggak minta 
maaf”, Fian menjawab “aku nggak sengaja” kemudian bu Ika meminta anak untuk 
minta maaf. Kemudian guru menasehati Tyo untuk tidak marah-marah sampai 
mengamuk, teman-teman takut. Marah-marah itu perbuatan setan. Tyo dan anak-
anak lain pun mendengarkan nasihat bu Ika. Kemudian guru menutup kegiatan 
dengan membaca doa selesai belajar, doa keluar rumah, doa naik kendaraan. 
Kemudian guru mengucap salam, dan anak-anak menjawab salam. 
REFLEKSI 
1. Materi pagi: 
a. Pembiasaan Rutin:  
1) Mengucap salam 
2) Bersalaman 
3) Berdoa 
b. Pembiasaan Terproram:  
1) Hafalan Q.S. Al-Mu‟minun 
2) Q.S. Al-Luqman 
3) Doa ketika mnedengar adzan maghrib 
4) Doa ketakutan dalam tidur 
5) Hadits orang islam bersaudara 
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6) Hadits tenang dan tergesa-gesa. 
c. Pembiasaan Spontan: 
1) Pengenalan sholat gerhana 
2) Anak tidak menghafal, guru meminta anak menghafal sendiri 
2. Istirahat 
a. Pembiasaan Spontan: bertangung jawab 
3. Inti: 
a. Pembiasaan Terprogram: anak menyebutkan gunung ciptaan Allah bisa 
mengeluarkan api. 
b. Pembiasaan Spontan: pembiasaan merawat milik sendiri 
c. Teladan: memberikan teladan kepada anak-anak untuk membereskan peralatan 
dan meletakkan ditempatnya. 
4. Istirahat 
a. Pembiasaan Spontan: menasehati anak agar tidak marah marah 
b. Pemberian teladan: cuci tangan, menjaga kebersihan sekolah 
5. penutup 
a. Pembiasaan rutin:  
1) Wudhlu 
2) Adzan 
3) Iqomah 
4) Sholat 
5) Dzikir 
6) Berdoa. 
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b. Kegiatan spontan: pembiasaan minta maaf ketika bersalah 
6. Peran guru: motivator ketika anak menghafal, korektor , dan memberi 
teladan 
7. Evaluasi: Guru melakukan evaluasi terhadap perilaku anak selama satu hari 
dan memberi pengarahan. Guru menggunakan penilaian catatan harian dan 
hasil karya. 
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LAMPIRAN IV 
CATATAN DOKUMENTASI 
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CATATAN DOKUMENTASI 
Kode 
Data 
Dokumen/Arsip 
PAUD Terpadu 
Mutiara 
Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
CD.1 Buku Panduan PAUD 
Terpadu Mutiara 
√  Profil, visi, misi, dan 
tujuan lembaga secara 
tertulis terdapat di Buku 
Panduan PAUD Terpadu 
Mutiara dan diperkuat 
dengan wawancara. 
CD.2 Sarana dan Prasarana 
Umum 
√  Data sarana dan prasarana 
umum tertulis di Buku 
Panduan PAUD Terpadu 
Mutiara dan di lengkapi 
dengan observasi di 
lapangan.  
CD.3 Sarana dan Prasarana 
sentra 
√  Data sarana dan prasarana 
kelas tertulis di papan 
administrasi pada masing-
masing kelas dan di 
lengkapi dengan 
observasi. 
CD.4 Program Semester 
Genap Tahun Ajaran 
2015/2016 
√  Program Semester berisi 
tema, sub tema, dan 
aspek-aspek 
perkembangan beserta 
kompetensi dasar yang 
akan dicapai selama satu 
semester. 
CD.5 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) 
Semester Genap Tahun 
Ajaran 2015/2016 
(Usia 5-6 Tahun) 
√  RPPM ini berisi tentang 
tema, sub tema, 
kompetensi dasar dari 
masing-masing aspek 
perkembangan, materi, 
dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada setiap 
minggu di Semester 
Genap Tahun Ajaran 
2015/2016 
CD.6 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian 
(RPPH) Semester 
Genap Tahun Ajaran 
2015/2016 (Usia 5-6 
Tahun) 
√  RPPH ini berisi tentang 
tema, sub tema, sentra, 
alur dan waktu 
pembelajaran, serta tabel 
yang berisi kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama 
satu hari dilengkapi 
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dengan alat dan bahan. 
CD.7 Materi Plus TK B 
Semester Genap Tahun 
Ajaran 2015/2016 
√  Berisi materi-materi 
keagamaan yang akan 
disampaikan selama satu 
semester. Meliputi 
hafalan surat, hafalan 
hadits, hafalan do‟a, 
cerita nabi, asmaul husna, 
asmaussuar, dan 
pengenalan bahasa arab. 
Di dalam materi plus juga 
terdapat materi tentang 
pengenalan bahasa 
inggris. 
CD.8 Catatan Kemandirian 
Anak di Rumah 
√  Catatan kemandirian anak 
digunakan untuk 
membantu orang tua 
dalam membentuk 
kepribadian anak di 
rumah. Catatan 
kemandirian berisi tabel 
yang harus di isi olehanak 
ketika di rumah dengan 
bimbingan dan  ontrol 
orang tua. 
CD.9 Catatan Harian Dan 
Hasil Karya 
√  Digunakan untuk 
mendeskripsikan kegiatan 
anak dan menganalisis 
aspek perkembangan 
yang muncul ketika anak 
melakukan kegiatan. 
CD.10 Analisis Catatan Harian 
dan Hasil Karya 
√  Digunakan untuk 
merangkum setiap aspek 
perkembangan yang 
dicapai anak dalam waktu 
satu hari. 
CD.11 Buku Prestasi √  Digunakan untuk 
melaporkan kemampuan 
anak dalam iqro’ dan 
baca setiap hari. 
CD.12 Rangkuman Penilaian 
Bulanan 
√  Digunakan untuk 
melaporkan aspek-aspek 
perkembangan yang 
dicapai anak selama satu 
bulan.  
CD.13 Raport Semester √  Digunakan untuk 
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melaporkan 
perkembangan anak 
selama satu semester 
CD.14 Data Guru √  Terdapat daftar nama 
guru beserta identitasnya 
CD.15 Data Anak √  Terdapat daftar nama 
lengkap anak usia 5-6 
tahun beserta identitasnya 
yang di kelompokkan 
berdasarkan kelas. 
CD.16 Struktur Organisasi 
PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta 
√  Berisi struktur organisasi 
dan personalia. 
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CATATAN DOKUMENTASI 
BUKU PANDUAN PAUD TERPADU MUTIARA YOGYAKARTA 
Kode Data   : CD.1 
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CATATAN DOKUMENTASI 
SARANA DAN PRASARANA UMUM 
Kode Data   : CD.2 
Hari / tanggal   : Rabu / 06 Januari 2016 
Waktu   : 11.00 WIB 
No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Fasilitas 
a.  Ruang kantor administrasi √  Ruang kantor 
administrasi terletak di 
pintu masuk sebelah 
barat. Ruang ini menjadi 
satu ruang dengan ruang 
tamu. Di dalam ruang 
ini terdapat meja dan 
kursi, foto karyawan, 
kipas angin, serta papan 
informasi lembaga, vas 
bunga, computer, 
telepon, buku-buku dan 
berkas-berkas lembaga, 
rak, dan piala.  
b.  Koperasi √  Terletak di bagian 
depan, sebelah utara 
ruang kantor 
administrasi. 
c.  Ruang Kepala Sekolah √  Terletak di sebelah 
timur ruang kantor 
administrasi. 
d.  Ruang Mutiara Nada √  Terletak di sebelah 
timur ruang Kepala 
Sekolah. 
e.  Dapur √  Dapur terletak di 
sebelah timur ruang 
mutiara nada. Di dapur 
terdapat berbagai 
peralatan masak dan 
peralatan makan. 
f.  Ruang Makan √  Kegiatan makan 
dilakukan di aula. Di 
aula terdapat meja 
makan yang disusun 
setiap hari sebelum jam 
makan siang. 
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No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
g.  Ruang Ibadah √  Tidak terdapat ruang 
ibadah secara khusus. 
Kegiatan beribadah 
biasanya dilaksanakan 
di aula yang letaknya 
berada di sebelah timur 
dapur. Di aula bagian 
barat di desain sebagai 
tempat ibadah. 
h.  Kolam renang √  Kolam renang terletak di 
sebelah timur aula. 
i.  Kamar Mandi √  Terdapat dua kamar 
mandi. Kamar mandi 1 
yang terletak di bagian 
barat berdekatan dengan 
kolam renang dan kamar 
mandi 2 terletak di 
bagian tengah 
berdekatan dengan 
Perpustakaan. 
j.  Ruang Kelas √  Terdapat 9 ruang kelas, 
yaitu Sentra Imtaq kelas 
Belimbing, Sentra Peran 
Kelas Kelengkeng, 
Sentra Persiapan Kelas 
Anggur, Sentra Balok 
Kelas Apel, Sentra Seni 
Kelas Blueberry, Kelas 
Rambutan, Kelas 
Rushberry, Kelas 
Timun, dan Kelas 
Tomat. 
k.  Ruang Perpustakaan √  Perpustakaan terletak 
dibagian tengah 
tepatnya di sebelah 
timur Sentra Imtaq 
Kelas Belimbing. 
l.  Halaman √  Halaman PAUD 
Terpadu Mutiara 
Yogyakarta sangat luas. 
Terdapat tiga bagian 
halaman yaitu: 
1) Halaman barat. 
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No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
Halaman ini terbagi 
menjadi dua bagian, 
yaitu bagian yang 
digunakan untuk 
tempat berhentinya 
orang tua saat 
mengantar anak, dan 
bagian yang 
digunakan untuk 
kegiatan senam. 
2) Halaman kelas, yaitu 
sebagai tempat 
bermain bermain 
yang dilengkapi 
dengan berbagai 
macam alat 
permainan outdoor. 
3) Halaman timur, 
sebagai tempat 
bermain outdoor. 
m.  Area bermain √  Terdapat area bermain 
outdoor yang berada di 
halaman kelas, 
memanjang dari ujung 
barat sampai ujung 
timur. Area bermain 
dilengkapi dengan 
bernagai APE outdoor. 
n.  APE indoor √  APE indoor terdapat di 
setiap sentra/kelas. 
o.  APE outdoor √  APE outdoor terdapat di 
area bermain. Terdapat 
rumah-rumahan, kereta, 
ayunan, tangga 
majemuk, jala panjatan, 
mangkok putar, jungkat-
jungkit, tangga 
majemuk, bola dunia, 
terowongan, dan mandi 
bola. 
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No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
p.  Papan Pengumuman √  Papan pengumuman 
berada di halaman barat. 
q.  Tempat Cuci Tangan √  Terdapat 5 washtafel 
yang terdapat di depan 
kelas. 
r.  Gudang √  Gudang terletak di 
bagian paling timur. 
s.  UKS  √ Tidak terdapat ruang 
UKS di PAUD Terpadu 
Mutiara Yogyakarta. 
t.  Parkir √  Terdapat dua tempat 
parkir yaitu, di bagian 
barat (di depan), dan di 
bagian timur (belakang) 
berdekatan dengan 
halaman timur. 
u.  Tempat Wudhlu √  Terdapat di halaman 
kelas. 
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CATATAN DOKUMENTASI 
SARANA DAN PRASARANA SENTRA 
Kode Data   : CD.3 
 
1. Sarana dan Prasarana Sentra Persiapan Kelas Anggur 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Lemari besar 1 Baik 
2.  Meja Guru 1 Baik 
3.  Kursi guru 1 Baik 
4.  Locker anak 1 Baik  
5.  Meja setengah lingkaran 1 Baik 
6.  Meja panjang tinggi 1 Baik 
7.  Kursi anak 6 Baik 
8.  Meja panjang pendek 2 Baik 
9.  Keset  1 Baik 
10.  Tempat sampah 1 Baik 
11.  Rak sepatu 1 Baik 
12.  Sapu lantai 1 Baik 
13.  Sulak 1 Baik 
14.  Sapi lidi kecil 1 Baik 
15.  Karpet 1 Sobek pinggir 
16.  Papan tulis 1 Rusak berat 
17.  Kipas angina 1 Rusak ringan 
18.  Jam dinding 1 Baik 
19.  Bola sedang 1 Baik 
20.  Bola kecil 1 Baik 
21.  Roncean bentuk geometri  Baik 
22.  Pasang pasangan  Baik 
23.  Stik Es Cream  Baik 
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2. Sarana dan Prasarana Sentra Balok Kelas Apel 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Meja persegi panjang 1 Baik 
2.  Meja kotak 1 Baik 
3.  Kursi anak 6 Baik 
4.  Meja setengah lingkaran 1 Baik 
5.  Locker 3 Baik 
6.  Gunting 10 Baik 
7.  Balok 1.263 Baik 
8.  Asesoris hewan 70 Baik 
9.  Asesoris orang 5 Baik 
10.  Asesoris rumput 200 Baik 
11.  Asesoris pohon 5 Baik 
12.  Asesoris mobil 15 Baik 
13.  Mobil tank 2 set Baik 
14.  Pesawat 18 Baik 
15.  Roncean plastik 1 set Baik 
16.  Roncean geometri 1 set Baik 
17.  Roncean kayu 1 set Baik 
18.  Roncean huruf 3 jenis Baik 
19.  Lego 1 set Baik 
20.  Rak mainan 1 set Baik 
21.  Papan balok 15 Baik 
22.  White board 1 Baik 
23.  Kotak P3K 1 Baik 
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3. Sarana dan Prasarana Sentra Imtaq Kelas Belimbing 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Almari 1 Baik 
2.  Karpet 1 Baik 
3.  Meja 5 Baik 
4.  Kipas Angin 1 Baik 
5.  Kursi 5 Baik 
6.  Bantalan 7 Baik 
7.  Cocokan 4 Baik 
8.  Whiteboard  1 Baik 
9.  Kancing baju  Baik 
10.  Lego  Baik 
11.  Pasang pasangan  Baik 
12.  Kartu hujaiyah  Baik 
13.  Papan hijaiyah 1 Baik 
14.  Papan huruf abjad 1 Baik 
15.  Buku cerita 10 Baik 
16.  Pensil  Baik 
17.  Spidol  Baik 
18.  Buku kisah nabi  Baik 
19.  Gunting  Baik 
20.  Plastisin  Baik 
21.  Roncean  Baik 
22.  Balok  Baik 
 
 
222 
4. Sarana dan Prasarana Sentra Seni Kelas Blueberry 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Almari  1 Baik 
2.  Rak Besar 2 Baik 
3.  Meja panjang 2 Baik 
4.  Meja kecil 2 Baik 
5.  Tempat sampah 1 Baik 
6.  Karpet 1 Baik 
7.  Kipas angin 1 Baik 
8.  Jam dinding 1 Baik 
9.  Kotak obat 1 Baik 
10.  Whiteboard 1 Baik 
11.  Papan pengumuman 1 Baik 
12.  Kursi  1 Baik 
13.  Keset  1 Baik 
14.  Sapu 1 Baik 
15.  Kemoceng 1 Baik 
16.  Manik-manik 1 toples Baik 
17.  Lego 2 toples Baik 
18.  Kancing 2 toples Baik 
19.  Roncean 3 toples Baik 
20.  Cetak kue 2 dosin Baik 
21.  Gunting  7 Baik 
22.  Kuas  Baik 
23.  Nampan 5 Baik 
24.  Biji bijian 3 toples Baik 
25.  Benang  1 pack Baik 
26.  Keranjang alat-alat 4 Baik 
27.  Pengecap  6 Baik 
28.  Bola 1 kranjang Baik 
29.  Sedotan  1 bungkus Baik 
30.  Boling 2 buah Baik 
31.  Crayon besar 1 Baik 
32.  Anyaman spon ati 6 Baik 
33.  Alat membatik 2 Baik 
34.  Cup, sendok 1 dosin Baik 
35.  Pensil  16 Baik 
36.  Spidol kecil 12 Baik 
37.  Jepitan  17 Baik 
38.  Pushpin  17 Baik 
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5. Sarana dan Prasarana Sentra Peran Kelas Kelengkeng 
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1.  Karpet 1 Baik 
2.  Jam dinding 1 Baik 
3.  Kipas angin 1 Baik 
4.  Meja panjang 2 Baik 
5.  Kursi anak 8 Baik 
6.  Locker kayu 1 Baik 
7.  Locker besi 1 Baik 
8.  Meja kecil 1 Baik 
9.  Puzzle kayu 4 Baik 
10.  Buku cerita 20 Baik 
11.  Bantalan 9 Baik 
12.  Pencocok 4 Baik 
13.  Papan absensi 1 Baik 
14.  Whiteboard 1 Rusak sedikit 
15.  Sapu lantai 1/1 Baik/sedang 
16.  Kemoceng 1/1 Baik/sedang 
17.  Lap 1 Baik 
18.  Sapu lidi karpet 1 Baik 
19.  Miniatur hewan 1 set Baik 
20.  Masak-masakan 1 set Baik 
21.  Puzzle balok 1 toples Baik 
22.  Roncean rantai 1 toples Baik 
23.  Alat pertukangan 1 set Baik 
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CATATAN DOKUMENTASI 
PROGRAM SEMESTER 
Kode Data   : CD.4 
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CATATAN DOKUMENTASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
Kode Data   : CD.5 
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CATATAN DOKUMENTASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
Kode Data   : CD.6 
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CATATAN DOKUMENTASI 
MATERI PLUS KELAS B  
Kode Data   : CD.7 
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CATATAN DOKUMENTASI 
CATATAN KEMANDIRIAN ANAK DI RUMAH 
Kode Data   : CD.8 
229 
CATATAN HARIAN DAN HASIL KARYA 
Kode Data   : CD.9 
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CATATAN DOKUMENTASI 
ANALISIS CATATAN HARIAN DAN HASIL KARYA 
Kode Data   : CD.10 
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CATATAN DOKUMENTASI 
BUKU PRESTASI 
Kode Data   : CD.11 
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CATATAN DOKUMENTASI 
RANGKUMAN BULANAN 
Kode Data   : CD.12 
233 
CATATAN DOKUMENTASI 
RAPORT SEMESTER 
Kode Data   : CD.13 
 
234 
235 
CATATAN DOKUMENTASI 
DATA GURU PAUD TERPADU MUTIARA YOGYAKARTA 
Kode Data   : CD.14 
No NIPY NAMA TMT TTL Alamat 
1.  992.047.02 Nur Rina Hidayati, S.Pd.I 05 Juli 2005 Sleman, 18-10-1979 Tobratan Wirokerten Banguntapan 
2.  992.047.04 Erny Muslikhah, S.Pd.AUD. 05 Juli 2005 Bantul, 04-11-1978 Mertosanan Kulon Potorono Banguntapan 
3.  992.047.03 Muryati, A.Ma.Pd 05 Juli 2005 Kr. Anyar, 04-03-1983 Besalen Baturetno Banguntapan 
4.  992.047.05 Yessy Nepriyanty, S.Pd.I 05 Juli 2005 Cilegon, 06-01-1983 Sumberjo RT 8 Ngalang Gunungkidul 
5.  992.047.06 Densi Kurniawati, S.Pd.AUD 01 Juni 2006 Bantul, 25-02-1983 Giwangan Umbulharjo Yogyakarta 
6.  992.047.13 Mukhayat, S.Pd.I 27 Oktober 2008 Bantul, 27-11-1984 Kalangan Baturetno Banguntapan 
7.  992.047.28 Ferianti, S.Pd 01 Agustus 2009 Cilacap, 16-02-1986 Besalen Baturetno Banguntapan 
8.  992.047.29 Inung Masruroh, S.E 02 Oktober 2009 Bantul, 03-06-1987 Sareyan Wonokromo Pleret 
9.  992.047.30 Finika Ningrum, S.Pd 01 Januari 2012 Sleman, 27-03-1986 Karang Tengah Gamping Sleman 
10.  992.047.24 Daliman 29 Januari 2009 Bantul, 31-12-1965 Manggisan Baturetno Banguntapan 
11.  992.047.25 Umayanah 20 April 2009 Bantul, 23-07-1982 Kuncen Baturetno Banguntapan 
12.  992.047.14 Rina Evi Wulandari, S.E 01 Juli 2007 Bantul, 27-08-1984 Manggisan Baturetno Banguntapan 
13.  992.047.38 Dewi Turti Sendari,S.Si 11 November 2011 Jambi, 05-05-1986 Slarongan Sumberharjo Prambanan Sleman 
14.  992.047.39 Neneng Surani, S.Pd.I 01 Juli 2012 K. Progo, 13-09-1990 Tegal Tamanan Banguntapan 
15.  992.047.41 Ika Supartini,S.P. 17 September 2012 Yogyakarta, 31-07-1976 Kertopaten Wirokerten Banguntapan 
16.  992.047.35 Aris Muharyanto 01 Juli 2010 Bantul, 28-09-1984 Priyan Potorono Banguntapan 
17.  992.047.36 Muh. Darmaini 01 Juli 2010 Bantul, 21-02-1979 Kuncen Baturetno Banguntapan 
18.  992.047.40 Siti Latifah, S.Sos.I. 05 September 2012 Bantul, 24-05-1984 Kertopaten Wirokerten Banguntapan 
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CATATAN DOKUMENTASI 
DATA ANAK KELAS BELIMBING PAUD TERPADU MUTIARA YOGYAKARTA 
Kode Data   : CD.15 
No NAMA NIS  TTL ORANGTUA ALAMAT NO TELP 
Kelompok Belimbing 
1.  Muhammad Fahri Ainurraffi 15.389 L Yogya 29 5 2009 M. Zainun Asrofi Blado Potorono Btp  
2.  Abhyasa Brilliant Taqwa 14.368 L Bojonegoro 2 7 2009 Sarwanto Jl. Monumen Perjuangan TNI-AU 085226624105 
3.  Nurma Dewi Allyza Putri 14.336 P Bantul 4 7 2009 Dwi Yulianto Potorono Rt 3. Potorono, Btp 087838966631 
4.  Muhammad Irsyad Harain Putra 15.394 L Yogya 11 8 2009 Guruh Harsanto Perum Az Zhafira Plakaran  
5.  Intan Atha Shaliha 13.299 P Yogya 9 9 2009 Triyana Bumen KG III Kotagede 081328480101 
6.  Mutiara Atha Shaliha 13.3 P Yogya 9 9 2009 Triyana Bumen KG III Kotagede 081328480101 
7.  Rheno Pradipta 14.338 L Bantul 7 9 2009 Sudiyanto Ngipik Rt 01 Baturetno Btp 387226 
8.  Nayla Zavina 13.306 P Bantul 21 10 2009 Zailani, SH. Tempel, Baturetno, Btp 6523274 
9.  Quinsha Maharani 13.321 P Klaten 9 10 2009 Danang Endy S Banguntapan 085867027022 
10.  Dzakiyy Tristan Aditya 14.354 L Bantul 17 10 2009 Dhian Indriyanto Pringgolayan No. 7A Rt 02 Btp 083867939270 
11.  K. Salsabila Milanisti 14.334 P Yogya 18 12 2009 Wilopo Blado Potorono Btp 0274 8586904 
12.  Raja Pandhita 13.328 L Yogya 2 12 2009 I Made Dwi M Banguntapan 0274 710131 
13.  Refand Fadhil Al Jabbar 14.337 L Yogya 20 1 2010 Heru Prasetyo Jogoragan Banguntapan Btp 085743371661 
14.  Deandra Ailela Dharmesti 14.333 P Yogya 7 2 2010 Ari Eka Prasetya Wiyoro Kidul Baturetno Btp 085643035153 
15.  Fakhri Eka Setiawan 14.345 L Bantul 11 2 2010 Ikhwan Subekti Prangwadanan Rt 3 Potorono 08170437708 
16.  Arshavin Qadama Rafif 15.416 L Surabaya 16 1 2010 Didik Cahyono P. SAMARA Regency Potorono 081230071418 
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DATA ANAK KELAS BLUEBERRY PAUD TERPADU MUTIARA YOGYAKARTA 
No NAMA NIS  TTL ORANGTUA ALAMAT NO TELP 
Kelompok BLUEBERRY 
1.  Alfian Nur Khalis 14.341 L Bantul 29 3 2010 Triyono Anjar S Mojosari Rt 01 Kalangan Baturetno 085228666627 
2.  Kidhung Maeheswari Asrori 15.401 P Yogya 15 3 2010    
3.  Elfivira Keysha Avril H. 14.342 P Kr. Anyar 14 4 2010 Heri Haryanto Wiyoro Lor Rt 11 Baturetno 081329128844 
4.  Evans Aditya Pratama 14.344 L Bantul 7 4 2010 Priyanto Karangturi Baturetno Btp 0274 6911169 
5.  Muhammad Satria Beanusa 14.349 L Bantul 17 4 2010 Irawan Sri Ankoro Salakan Rt 07 Potorono Btp 085868013831 
6.  Rifqy Haidar Fadhil 14.352 L Yogya 21 4 2010 Rahmat Hadiansyah Griya Kedathon Asri Blok D-2 Pleret 081227648684 
7.  Ayra Nur Latifah 14.340 P Yogya 17 5 2010 Anton Hari Karangturi Baturetno Btp 08783939127 
8.  Kenan Athaya Prawadhana 14.346 L Sleman 12 5 2010 Sumardianto Bodon D Rt 08 Jagalan Banguntapan 081578716527 
9.  Shezan Meyla Almashyra 14.353 P Bantul 14 5 2010 dr. Wawan Kranginan Rt 05 Potorono 081915554108 
10.  Akmal Maylano Al-Hafizhi 15.377 L Yogya 15 5 2010 Rudi Widodo Basen Purbayan Kotagede  
11.  Sadiya Jovita Budiman 15.391 P Yogya 13 6 2010 Ari Budiardi Taman Pleret Asri  
12.  Elvaretta Aulia 
Herdhananda 
14.343 P Yogya 23 7 2010 Heru Wibowo Selokraman RT 46 Purbayan 0274 6899993 
13.  Khansa Ayu Anggraeni T. 14.34 P Bantul 21 2 2010 Triyanto Tegalcerme Rt 08 Baturetno 087839350607 
14.  Dzaky An Naafi 15.412 L Bantul 30 7 2010 Ispriyatun/Katir T Balong Kidul Potorono BTP 081904143585 
15.  M. Rasyid Naasyiruddin 14.372 L Yogya 1 9 2010 Yatiman Karang RT 2 Singosaren 081804061254 
16.  Guntur Wicaksana 
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STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA PAUD TERPADU MUTIARA YOGYAKARTA 
Kode Data : CD.16 
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